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ABSTRAK 

 

Rosiana, Anis. 2019. Kepadatan Serangga Tanah pada Agroforestri Kopi 

Sederhana dan Agroforestri Kopi Kompleks di Kecamatan Ngantang 

Kabupaten Malang. Skripsi, Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan 

Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim 

Malang. Pembimbing I: Dr. Dwi Suheriyanto, M.P; Pembimbing II: Dr. M. 

Mukhlis Fahruddin, M.S.I. 

Kata Kunci: Ngantang, Agroforestri Kopi, Serangga tanah. 

Ngantang termasuk suatu Kecamatan berada di wilayah Kabupaten 

Malang. Ngantang produksi kopi umumnya dikelolah dengan sistem agroforestri. 

Pada agroforestri terdapat keberagaman organisme salah satunya serangga tanah. 

jumlah, jenis tanaman, pengelolaan dan faktor fisika-kimia tanah dapat 

mempengaruhi keberadaan habitat dalam ekosistem salah satunya kepadatan 

serangga tanah. Pada tujuan penelitian ini untuk mengetahui kepadatan serangga 

tanah pada agroforestri kopi serta hubungan faktor fisika-kimia tanah dengan 

kepadatan serangga tanah di agroforestri kopi. Manfaat dari penelitian ini 

menyadarkan manusia adanya serangga tanah dapat dijadikan indikator kesuburan 

tanah dengan pengolahan agroforestri yang baik. oleh karena itu, tanggung jawab 

manusia sebagai khalifah di bumi sangat penting dalam menjaga kelestarian 

lingkungan. Penelitian ini dilakukan di agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks di Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang pada 

bulan agustus 2019. Jenis penelitian menggunakan deskriptif kuantitatif dengan 

metode eksplorasi. Analisis data menggunakan program PAST 3.15. Dari hasil 

penelitian diperoleh serangga tanah 16 genus dengan jumlah pada agroforestri 

sederhana dan 12 genus pada agroforestri kompleks. Nilai kepadatan serangga 

tanah pada agroforestri kopi sederhana yaitu 478,515 individu/m
3
, sedangkan 

agroforestri kopi kompleks yaitu 2035,556 individu/m
3
. Kepadatan serangga tanah 

tertinggi pada agroforestri kopi sederhana yaitu genus Entomobrya dengan nilai 

185,18 individu/m
3 

dengan kepadatan relatif 38,71% dan kepadatan terendah yaitu 

genus Anotylus dengan nilai 4,45 individu/m
3 

dengan kepadatan relatif 0,93%. 

Sedangkan kepadatan serangga tanah tertinggi pada agroforestri kopi kompleks 

yaitu genus Entomobrya dengan nilai 811,85 individu/m
3
 dengan kepadatan relatif 

39,31% dan nilai kepadatan terendah yaitu genus Neocapteriscus dengan nilai 

2,96 individu/m
3
 dengan kepadatan relatif 0,14%. Kepadatan genus Ischropalpus 

dan Pterosticupada agroforestri kopi sederhana berkorelasi sangat kuat dengan N-

total, C/N, bahan organik dan fosfor. Pada agroforestri kopi kompleks kepadatan 

genus ischnoptera berkorelasi sangat kuat dengan N-total dan fosfor.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



xvii 

ABSTRACT 

 

Rosiana, Anis. 2019. The Density of Soil Insect on the Simple Coffee 

Agroforestry and Complex Coffee Agroforestry in Ngantang District of 

Malang. Thesis, Department of Biology, Faculty of Science and 

Technology, the State Islamic University (UIN) of Maulana Malik Ibrahim 

of Malang.Supervisor I: Dr. DwiSuheriyanto, M.P; SupervisorII: Dr. M. 

MukhlisFahruddin, M.S.I. 

Keywords: Ngantang, Coffee Agroforestry, Soil insects. 

Ngantang is one of the districts in Malang. Coffee production in Ngantang 

is generally managed with an agroforestry system. In agroforestry, there is 

diversity of organisms, one of which is soil insects. The number, the type of 

plants, management and physic-chemical factors of the soil can influence the 

presence of habitat in the ecosystem, one of which is the density of soil insects. 

The purposes of the research are to determine the density of soil insects on the 

coffee agroforestry and the relationship between soil physical-chemical factors 

and the density of soil insects on the coffee agroforestry. The research aims at 

giving human awareness about the soil insects that can be used as an indicator of 

soil fertility with good agroforestry management. Therefore, human responsibility 

as khalifah on earth is very important in preserving the environment. The research 

was conducted on simple coffee agroforestry and complex coffee agroforestry 

atNgantang District of Malang in August 2019. The type of research used 

quantitative descriptive with exploratory methods. Data analysis used the PAST 

3.15program. The research results were obtained 16 genera soil insects with the 

number in simple agroforestry and 12 genera in complex agroforestry. The value 

of soil insect density in simple coffee agroforestry was 478,515individuals/m3;the 

complex coffee agroforestry was 2035,556individuals/m3. The highest soil insect 

density in simple coffee agroforestry was the Entomobrya genuswith a value of 

185.18individuals/m3 with a relative density of 38.71%, and the lowest density 

was the Anotylus genuswith a value of 4.45individuals/m3 with a relative density 

of 0.93%. the highest density of soil insects in complex coffee agroforestry was 

the Entomobyagenus with a value of 811.85individuals/m3 with a relative density 

of 39.31%, and the lowest density value was the Neocapteriscus genus with a 

value of 2.96 individuals/m3 with a relative density of 0.14%. The density of the 

Pterosticus and Ichropalpus genus in simple coffee agroforestry correlated very 

strong with N-total, C/N, organic matter and phosphorus. In complex coffee 

agroforestry, the density of the  Ischnoptera genus correlated very strong with N-

total and phosphorus. 
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 مستخلص البحث
بنجنتانج  بن البسيطة والمعقدةفي زراعة حراجية ال كثافة حشرة التربة. 2019. أنيس، راسيانا

جامعة مولانا مالك علم الحياة، كلية العلوم والتكنولوجيا، شعبة . البحث الجامعي. مالانج
، الماجستير. يانطاالأول: الدكتور دوي سوحر  إبراىيم الإسلامية الحكومية مالانج. المشرف

 م. مخلص فخر الدين، الماجستير المشرف الثاني:

 بن، حشرة التربةزراعة حراجية ال: نجنتانج، الكلمات المفتاحية
. في راجيةالحزراعة نظام الإن نجنتانج منطقة في مالانج. في الأغلب تم إدارة إنتاج البن باستخدام 

ىناك الحشرات المتنوعة وىي حشرة التربة. إن عدد النباتات ونوعها، والمعالجة  راجيةالحزراعة نظام ال
. التربة ة، أحده كثافة حشر وجود الموائل في النظام البيئيوالعامل الفيزيائي الكيميائي للتربة يتأثر على 

بن والعلاقة بين العامل الفيزيائي زراعة حراجية الفي  التربة ةكثافة حشر   الهدف من ىذا البحث لمعرفة
بن. الأهمية من ىذا البحث ىي إنعاش زراعة حراجية الفي  التربة ةكثافة حشر الكيميائي للتربة ب

، فإن لذلك. الجيدة راجيةالحزراعة البشر أن وجود حشرة التربة كمؤشر خصوبة التربة بإدارة ال
زراعة . أجرى ىذا البحث في على الأرض مهمة جدا في الحفاظ على البيئة كخليفةلبشر لالمسؤولية 
البحث وصفيا  ستخدم ىذا ا. 2019في أغسطس  بنجنتانج مالانج بن البسيطة والمعقدةحراجية ال

من نتائج البحث  .PAST 3.15وتحليل البيانات باستخدام برنامج . ا بالطرق الاستكشافيةكمي
جنسا.  12المعقدة  راجيةالحزراعة البسيطة، أما في ال راجيةالحاعة زر جنسا في ال 16حصلت على 

زراعة في ، و 3فرد/متر 478،515بن البسيطة ىي زراعة حراجية الفي  التربة ةكثافة حشر إن قيمة  
بن زراعة حراجية الالأعلى في  التربة ةكثافة حشر . 3فرد/متر 2035،556بن المعقدة ىي حراجية ال

في  38،71بكثافة نسبية 3فرد/متر 185،18بقيمة  Entomobryaالبسيطة ىي جنس إنتوموبريا 
في المائة. أما  0،93بكثافة نسبية 3فرد/متر4445المائة والكثافة السفلى ىي جنس أنوتيلوس  بقيمة 

بقيمة  Entomobryaبن المعقدة ىي جنس إنتوموبريا زراعة حراجية الالأعلى في  التربة ةكثافة حشر 
في المائة والكثافة السفلى ىي جنس نيوجفتريوس  39،31بكثافة نسبية 3فرد/متر 811،85

Ischropalpus  في المائة. وكثافة جنس دروميوس  0414بكثافة نسبية 3فرد/متر2496بقيمة
Pterosticus و كريفتوحكو  Ischnoptera بن البسيطة ترتبط بشدة بـ زراعة حراجية الفيN-total 

بن المعقدة كثافة جنس كريفتوحكوس ترتبط زراعة حراجية الوالمواد العضوية والفسفور. في  C/Nو 
 والفسفور. N-totalبشدة بـ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ngantang merupakan salah satu Kecamatan yang berada di wilayah 

Kabupaten Malang. Kecamatan Ngantang berada di sebelah barat Kota Batu 

setelah Kecamatan Pujon Kabupaten Malang. Menurut Khususiya (2009) dan 

Pramono (2018) luas wilayah Kecamatan Ngantang yaitu 147,97 km² yang terdiri 

dari 13 desa. Secara astronomis Kecamatan Ngantang terletak diantara 112,2149 

sampai 112,2286 Bujur Timur dan 7,4945 sampai 7,5603 Lintang Selatan dan 

sebagian besar desa di Kecamatan Ngantang didominasi oleh perbukitan.  

Ngantang memiliki sumber daya alam yang melimpah dan belum 

termanfaatkan dengan baik dari segi pertanian, perkebunan, perternakan, hutan 

dan lain sebagainya (Pramono, 2018). Produk pertanian dan perkebunan yang 

dikelola oleh mansyrakat Ngantang terdiri dari berbagai jenis tanaman yaitu padi, 

jagung, kentang, bawang merah, kubis, tomat, cabe merah, pisang, alpukat, 

durian, kakao, melinjo, kopi, kelapa, lada dan cengkeh (Pemerintah Kabupaten 

Malang, 2014). Berikut penjelasan Al-Quran tentang rizki yang dianugrahkan 

Allah S.W.T kepada ciptaan-Nya untuk dikelolah dengan baik sebagaimana 

disebutkan dalam surah Al-Baqarah ayat 22: 

مِنَ ٱلثَّمَرََٰتِ  ۦٱلَّذِي جَعَلَ لَكُمُ ٱلَأرضَ فِرََٰشا وَٱلسَّمَاءَ بنَِاء وَأنَزَلَ مِنَ ٱلسَّمَاءِ مَاء فَأَخرجََ بوِِ 
 ٢رزِقا لَّكُم فَلَا تََعَلُواْ للَِّوِ أنَدَادا وَأنَتُم تَعلَمُونَ  

Artinya: “Dialah yang menjadikan bumi sebagi hamparan bagimu dan langit 

sebagi atap, dan dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu dia 

menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezeki 

untukmu; karena itu. 
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Berdasarkan ayat diatas dapat difahami diantara riski allah SWT yang 

diturunkan ke alam semesta ini salah satunya ialah kopi. Produksi kopi menjadi 

salah satu sumber pendapatan masyarakat Ngantang yang memiliki nilai jual 

tinggi dibandingkan dengan hasil kebun yang lainnya, sehingga dapat menambah 

pemasukan negara (Marhaenanto, 2015). Produksi kopi di Ngantang dari tahun 

ketahun semakin meningkat yakni tahun 2015 produksi kopi sebanyak 325,96 ton, 

tahun 2016 produksi kopi masih sama dengan tahun 2015 sebanyak 325,96 ton, 

dan tahun 2017 mengalami peningkatan yaitu sebanyak 348 ton (Pramono, 2018).  

Produksi tanaman kopi di Kecamatan Ngantang ditanam dengan 

menerapkan sistem pengolahan lahan secara agroforestri. Sistem agroforestri  

dikenal masyarakat Ngantang pada tahun 1974 Perum Perhutani mengusulkan 

kepada petani untuk mengolah lahan secara tumpangsari atau yang dikenal dengan 

agroforestri yaitu tanaman pinus dan tanaman mahoni yang dipadukan dengan 

tanaman semusim (jagung atau ubi kayu). Dikarenakan hasilnya kurang baik, 

pihak perhutani mengusulkan tumpangsari antara tanaman pinus dengan tanaman 

kopi (Hairiah, 2003).     

Agroforestri merupakan bentuk penggunaan satu bidang lahan secara 

berkelanjutan didalamnya terdiri dari beraneka jenis pohon, semak dangan atau 

tanaman semusim sering disertai dengan ternak sehingga dapat memberikan 

manfaat secara ekologi dan ekonomi (Olivi, 2015).  Menurut Sardjono (2003) 

agrogforestri secara umum berdasarkan komponen penyusunnya terdiri dari 

tanaman kehutanan, pertanian dan atau ternak.   

Pola tanam agroforestri umumnya memanfaatkan intensitas cahaya 

matahari. Cahaya matahari yang masuk ke dalam lahan agroforestri akan 
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mempengaruhi kelembapan dan suhu tanah. Pola tanam dengan agroforestri juga 

dapat melindungi dari kerusakan serta dapat mencegah penurunan kesuburan 

tanah secara alami (Prowoto, 2008). Menurut  Beetz (2002) menambahkan pola 

tanam agroforestri dapat menyediakan berbagai kebutuhan misalnya dapat 

mendaur ulang nutrisi, meregulasi iklim, membunuh organisme yang tidak 

dibutuhkan.   

Pengelolaan dan pemanfaatan sumberdaya alam akan membawa dampak 

negatif jika tidak dikelola sesuai dengan tujuan pengelolaan yang diharapkan. 

Harapannya yaitu sumberdaya yang dikelola secara baik dan berkelanjutan, 

sehingga masyarakat sekitar dapat menerima keuntungan tanpa harus merusak dan 

menurunkan nilai sumberdaya alam yang dapat merugikan keberlangsungan 

generasi selanjutnya (Amin, dkk., 2016). 

Sistem agroforestri berdasarkan kanopi pohon penaungnya diklasifikasikan 

menjadi dua yaitu agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks (Hairiyah, 

dkk., 2003). Agroforestri sederhana merupakan campuran dari tanaman berkayu 

dan tanaman semusim yang di kelola dalam satu lahan yang sama (Triyogo, 

2016). Tanaman yang ditanam pada agroforestri ini terdiri dari dua jenis tanaman 

yang berbeda dan model yang digunakan yaitu pohon yang ditanam disekitar tepi 

lahan yang memadukan antara tanaman semusim dan tanaman tahunan (Yustha, 

2017).  

Agroforestri kompleks merupakan sistem pengolahan lahan dengan 

tanaman pokok yang di tanam secara berkala (Hairiah, dkk. 2003). Pohon yang di 

tanam pada agroforestri ini berbagai jenis baik tumbuh sendiri ataupun di tanam 
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secara sengaja. Agroforestri ini mirip dengan ekosistem hutan karena di dalamnya 

terdapat banyak tanaman (Mayrowani dan Ashari, 2011).  

Tanah merupakan salah satu tempat hidup bagi kebanyakan mahluk hidup 

diantaranya hewan, tetumbuhan dan mikroorganisme. Hewan dengan jenis 

serangga tanah sendiri pada umumnya hidup di habitat tanah. Habitat tanah 

menjadi tempat berlindung dan mencari makan (Borror, dkk., 1996). Dalam 

firmanAllah surah Al-A’raf (7):58 yaitu:  

لِكَ  نَكِدا إِلاَّ  يََرجُُ  لَا  خَبُثَ  وَٱلَّذِي ۦۖرَبِّوِ  بإِِذنِ  ۥنَـبَاتوُُ  رجُُ ي ـَ ٱلطَّيِّبُ  بـَلَدُ وَٱل  يََٰتِ نُصَرِّفُ ٱلأ كَذََٰ
 ٨٥  يَشكُرُونَ  لقَِوم

Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanamannya yang subur dengan seizin 

Allah, dan tanah yang tidak subur, tanaman-tanamannya tumbuh 

merana. Demikianlah kami mengulang tanda-tanda kebesaran (kami) 

bagi orang-orang yang bersyukur. 

 

Menurut Tafsir Muyassar (2008) surah Al-A’raf Ayat 58 memiliki makna 

bahwa Allah memberikan perumpamaan kepada orang mukmin dan kafir. 

Berdasarkan kalimat “Dan tanah yanag subur apabila diguyur hujan akan 

mengeluarkan tumbuh-tumbuhan dengan izin dan kehendak-Nya dengan baik dan 

sangat mudah (bagi Allah)”. Begitu juga orang-orang yang beriman, ayat-ayat 

Allah akan memberikan manfaat baginya dan membuahkan kehidupan yanag 

baik. Sementara itu tanah yang gersang lagi buruk tidak akan dapat mengeluarkan 

tumbuh-tumbuhan kecualai dengan susah payah, kerdil dan tidak berguna dan 

tidak dapat mengeluarkan tumbuhan yang baik. Begitu juga orang kafir tidak bisa 

dapat mengambil manfaat dari ayat-ayat Allah. Perumpamaan-perumpamaan yang 

indah itu kami ungkapkan untuk menerangkan ayat-ayat dan bukti kebenaran bagi 

orang-orang yang mensyukuri nikmat-nikmat Allah dan taat kepada-Nya. 
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Berdasarkan perumpaan di atas begitu juga dengan pengelolaan tanah 

dimana tanah baik, merupakan tanah subur sehingga cocok dijadikan budidaya 

tanaman, tumbuh-tumbuhan atas izin Allah. Tanaman yang dapat tumbuh subur 

yaitu tanaman yang di tanam di tanah yang dikelola dengan baik maka organisme 

di dalamnya juga beranekaragam, salah satunya ialah serangga.    

Serangga tanah dapat dijadikan indikator kesuburana tanah dalam suatu 

ekosistem. Pada suatu kelompok serangga tanah memiliki peran sebagai 

perombak bahan-bahan organik, hasil dari perombakan tersebut berupa lapisan 

tanah bagian atas yang berguna sebagai nutrisi tanaman (Suheriyanto, 2008) dan 

(Rezatinur, 2016). Menurut Basna (2017) kehadirannya dan aktivitas serangga 

tanah sangat diperlukan dalam ekosistem karena berpengaruh terhadapat sifat 

fisik-kimia tanah. serangga tanah dapat menjaga kestabilan ekosistem 

(Kartikasari, 2015; Sari, 2015). 

Kepadatan serangga tanah di agroforestri kopi di beberapa tempat dapat 

berbeda- beda. Penelitian sebelumnya tentang serangga tanah di agroforestri kopi 

telah di lakukana oleh (Anas, 2019) yang bertempat di lahan agroforestri kopi dan 

perkebunan kopi kawasan lereng gunung ijen Kabupaten Bondowoso. Pada 

agroforestri kopi di peroleh 12 genus sedangkan pada perkebunan kopi di peroleh 

11 genus. 

Penelitian lain dilakukan oleh Tseniya (2016) dengan hasil kepadatan 

serangga tanah yang terdapat pada perkebunan kopi PTPN XII Bangelan 

Wonosari kabupaten Malang. Diperoleh 19 famili serangga tanah yakni 

Isotomidae,Entomobrydae, Acrididae, Gryllidae,Bladttidae, Blattelidae, 

Rhinotermitidae, Forficulidae, Nabidae, Reduviidae, Lygaeidae, aradidae, 
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Cydnidae, Carabidae, Scarabidae, Cicindelidae, Staphylinidae dan Formicidae. 

Jumlah kepadatan serangga tanah yang tertinggi yaitu famili Formicidae 5 pada 

lokasi tanaman kopi mengahasilkan yang memakai herbisida, dengan nilai 

kepadatan 59446,67 individu/m
3
 dengan nilai kepadatan relatif  yaitu 62, 79% 

dannialai kepadatan yang terendah pada famili  Formicidae 7 pada lokasi kebun 

kopi mengahasilkan memakai herbisida, dengan nilai kepadatan 53,33 individu/m
3 

dengan nilai kepadatan relatif yaitu 0,56%.   

Penelitian dilakukan di dua lokasi yang berbeda yaitu perkebunan 

agroforestri kopi sederhana yang terletak di Dusun Ganten, Desa Tulungrejo dan 

perkebunan agroforestri kopi kompleks yang terletak di Dusun Jombok, Desa 

Jombok Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. Agroforestri kopi sederhana 

tanaman kopi menjadi tanaman inti dan pohon mahoni menjadi tanaman 

penaungnya sedangkan agroforestri kopi kompleks tanaman kopi menjadi 

tanaman inti dan tanaman penaungnya terdiri dari durian, melinjo, lamtoro, 

nangka pisang dan kelapa. 

Agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks untuk lokasi 

sendiri ketinggiannya berbeda. Agroforestri kopi sederhana berada pada 

ketinggian 847 m dpl sedangkan agroforestri kopi kompleks berada pada 

ketinggian 685 m dpl. Pengelolaan lahan pada agroforestri kopi sederhana dirawat 

dengan pemberian pupuk urea 2 kali pemupukan dalam 1 tahun sedangkan 

agroforestri kopi kompleks pengelolaan lahan dibiarkan tanpa pemberian pupuk   

layaknya hutan.   

Ditinjau dari perbedaan ketinggian dan pohon penaung dari kedua 

agroforestri tersebut, maka faktor lingkungan abiotik seperti suhu, kelembaban, 
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kadar air dan pH akan berbeda. Hal ini dapat dijadikan acuan diantara kedua 

agroforestri tersebut mana yang dapat mempengaruhi kepadatan serangga tanah. 

menurut Adianto (1993) serangga tanah pada tipe tertentu dipengaruhi oleh 

adanya struktur vegetasi, dan dapat juga ditentukan oleh beberapa faktor lainnya, 

yakni iklim dan cahaya matahari, kandungan air, pH, zat kimia dalam tanah. 

ditambahkan oleh Basna (2015) keberadaan serangga tanah dalam ekosistem 

dibatasi oleh faktor-faktor geologi dan ekologi yaitu perbedaan iklim, musim,  

ketinggian tempat serta jenis makanannya.  

Sistem pengelolaan lahan dan pohon penaung yang berbeda pada kedua 

agroforestri diteliti untuk mengetahui mana di antara salah satunya pengelolaan 

lahan yang baik dengan menggunakan parameter kepadatan serangga tanah yang 

berkorelasi dengan faktor fisika-kimia tanah. Adapun dari hasil penelitian dapat 

bermanfaat bagi pengelola lahan agroforestri kopi dimana serangga tanah dapat 

dijadikan bioindikator terhadap kesuburan tanah.  

Mengacu pada  latar belakang diatas diperlukan penelitian yang berjudul 

“Kepadatan Serangga Tanah pada Agroforestri Kopi Sederhana dan 

agroforestri kopi Kompleks di Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang”.   

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apa saja genus serangga tanah yang ditemukan pada agroforestri kopi 

sederhana dan agroforestri kopi kompleks Kecamatan Ngantang Kabupaten 

Malang? 

2. Berapa kepadatan serangga tanah pada agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang? 
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3. Apakah terdapat korelasi antara kepadatan serangga tanah dengan keadaan 

faktor fisika kimia tanah pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi 

kompleks Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian   

1. Mengidentifikasi genus serangga tanah pada agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. 

2. Menjelaskan kepadatan serangga tanah di agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. 

3. Mengetahui korelasi antara kepadatan serangga tanah dengan keadaan faktor 

fisika kimia tanah pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi 

kompleks kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian  

1. Untuk lingkungan pendidikan yakni dapat menambah wawasan mengenai 

pengetahuan tentang kepadatan serangga tanah di agroforestri kopi Kecamatan 

Ngantang Kabupaten Malang.  

2. Untuk peneliti yakni dapat menghasilkan data yang dapat digunakan sebagai 

acuan penelitian selanjutnya.  

3. Untuk masyarakat terutama masyarakat Ngantang dapat menambah informasi 

kepada pengelolah seputar sistem agroforestri kopi sederhana dan agroforestri 

kopi kompleks terkait tentang kondisi lahan baik dari segi kesuburan tanah.  
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1.5 Batasan Masalah 

1. Pengamatan dilaksanakan di agroforestri sederhana yang dikelola oleh Bapak 

Mujiono yang terletak di Dusun Ganten, DesaTulungrejo dengan tanaman 

kopi sebagai tanaman inti dan tanaman mahoni sebagai tanaman penaung, 

sedangkan agroforestri kompleks dikelola oleh Bapak Arif dan kelompok tani 

yang terletak di Dusun Jombok-Desa Jombok Kecamatan Ngantang 

Kabupaten Malang dengan tanaman kopi sebagi tanaman inti dn tanaman 

durian, kelapa, pisang, lamtoro dan nangka sebagai tanaman penaung.  

2. Pengambilan sampel serangga tanah diambil dengan alat soil sampler ukuran 

(25x25x10) cm pada agroforestri kopi sederhana dan kompleks di Kecamatan 

Ngantang Kabupaten Malang. 

3. Identifikasi pada Serangga tanah meliputi bentuk tingkatan morfologi sampai 

tingkatan genus.  

4. Pengukuran faktor abiotik tanah meliputi faktor fisika (suhu, kelembaban dan 

kadar air tanah) dan faktor kimia (pH, C-organik, C/N, N-total, bahan organik, 

P dan K). 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Kajian Keislaman 

2.1.1 Serangga dalam perspektif Al-Qur’an 

Allah SWT menciptakan mahluknya dengan berbagai karakteriktik yang 

memiliki bentuk dan fungsi yang berbeda-beda. Seperti penciptaan mahluknya 

ada yang berjalan di atas perutnya, berjalan dengan dua kaki, berjalan dengan 

empat kaki dan juga ada terbang. Sebagaiman firman Allah SWT dalam surah An-

Nur (24) ayat 45 yang berbunyi:  

 ۦبَطنِوِ  عَلَىَٰ  يَشِي مَّن وَمِنهُم ۦبَطنِوِ  عَلَىَٰ  شِيمَّن يَ  فَمِنهُم مَّاء مِّن بَّةوَٱللَّوُ خَلَقَ كُلَّ دَا
 ٥٨  قَدِير شَيء كُلِّ  عَلَىَٰ  ٱللَّوَ  إِنَّ  عَلَىَٰ  يَشِي مَّن وَمِنهُم رجِلَينِ  عَلَىَٰ  يَشِي مَّن وَمِنهُم

Artinya: “Dan Allah telah menciptakan semua jenis hewan dari air, maka 

sebagian dari hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan 

sebagian berjalan dengan dua kaki sedang sebagian (yang lain) 

berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang dikehendaki-

Nya, sesungguhnya Allah maha kuasa atas segala sesuatu”.  

 

  Dalam kitab Tafsir Jalalain dijelaskan bahwasannya Allah SWT 

menciptakan semua jenis hewan berasal dari air yaitu air mani, maka sebagian 

dari hewan itu ada yang berjalan dengan perutnya, seperti ulat dan sejenisnya. 

Sebagian berjalan dengan dua kaki, seperti manusia dan burung dan sebagian 

berjalan dengan empat kaki, seperti hewan ternak dan binatang-binatang lainnya.   

Mahluk yang Allah SWT ciptakan di muka bumi ini juga dijelaskan dalam 

surah Al-Faathir (35) ayat 28 yang berbunyi:  

وَا مِ  بِّ وَمِنَ ٱلنَّاسِ وَٱلدَّ نوُُ  مُختَلِف   وَٱلأنَعََٰ لِكَ  ۥألَوََٰ اَ كَذََٰ ؤُاْ  عِبَادِهِ  مِن ٱللَّوَ  يََشَى إِنََّّ  إِنَّ  ٱلعُلَمََٰ
 ٢٥  غَفُور   عَزيِز   ٱللَّوَ 
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Artinya: “Dan demikian (pula) diantara manusia, binatang-binatang yang melata 

dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam (warnanya 

dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara 

hamba-hamba-Nya hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah Maha 

Perkasa dan Maha Pengam`pun. 

  

لكََِۗ  وَمِنَ ٱلنَّاسِ  نوُُۥ كَذََٰ وََٰ تلَِفٌ ألَأ مِ مُخأ عََٰ نَأ وَآبِّ وَٱلۡأ وَٱلذَّ  Dalam Kitab Ibnu Katsir 

(2004) menjelaskan mahluk hidup berupa manusia, ad-Dawaab (binatang yang 

melata ataupun berjalan dengan empat kaki) dan Al-an’aam (binatnag ternak) 

ialah  macam-macam warna dan jenisnya berbeda. Seperti halnya manusia yaitu 

bangsa Barbar, Habsy dan Thumathim berkulit sangat hitam sedangkan bangsa 

Shaqalibah dan Romawi berkulit sangat putih, bangsa Arab berkulit netral 

sedangkan bangsa Hindi berkulit merah. Demikian pula binatang-binatang melata 

dan binatanag ternak memiliki perbedaaan warna, sekalipun satu jenis. 

 
ؤُا َۗ ٓ عُلمَََٰ َ مِنأ عِباَدِهِ ٱلأ شَى ٱللََّّ  Sesungguhnya yang benar-benar takut إنَِّمَا يخَأ

kepada-Nya ialah kalangan dari ulama yang mengetahui tentang Allah SWT yang 

Maha Besar, Maha mengetahui dan Maha menyandang semua sifat yang 

sempurna serta memilki nama-nama  terbaik, maka makin menambah 

kesempurnaannya.  

 Berdasarkan ayat di atas bahwasannya Allah Swt menciptakan mahluknya 

dengan berbagai macam-macam jenis dan warna yang berbeda-berbeda. Ada yang 

berjalan dengan melata atau dengan perutnya, ada yang berjan dengan dua kaki 

dan ada yanag berjalan dengan empat kaki.   
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2.1.2 Peranan Penting Serangga Di Kehidupan Manusia Berdasarkan 

Perpektif Al-Qur’an  

Al-Quran menjelaskan beberapa peranan penting serangga berikut ini: 

1. Surat An-nahl ayat 68-69 

 وَٱتّـَقُواْ  طيَِّبا حَلََٰلا غَنِمتُم مَِّا فَكُلُواْ  ٨٥  عَظِيم عَذَاب   أَخَذتمُ  فِيمَا لَمَسَّكُم سَبَقَ  ٱللَّوِ  مِّنَ  كِتََٰب لَا لَّو 
 ٨٦  رَّحِيم غَفُور ٱللَّوَ  إِنَّ  ٱللَّوَ 

Artinya:” Dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: “buatlah sarang-sarang di 

bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 

manusia. Kemudian, makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan 

dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). Dari 

perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam 

warnanya, didalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi 

manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat 

tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan”. 

 

 

2. Surat Al-Hajj ayat 73 

 ۥۖلَن يََلُقُواْ ذُباَبا وَلَوٱِجتَمَعُوالَْوُ إِنَّ ٱلَّذِينَ تَدعُونَ مِن دُونِ ٱللَّوِ  ٓۥ  أيَّـُهَا ٱلنَّاسُ ضُرِبَ مَثَل فٱَستَمِعُواْ لَوُ ۑ
باَبُ شَيوَإِنيَسلُبهُمُ  طلُوبُ  الاَّ وٱلذُّ

َ
     ٣٧يَستَنقِذُوهُ مِنوُ ضَعُفَ ٱلطَّالِبُ وَٱلم

Artinya: “Hai Manusia telah dibuatkan perumpamaan, maka dengarkanlah 

olehmu perumpamaan itu. Sesungguhnya segala yang kamu seru selain 

Allah  sekali-kali tidak dapat menciptakan seekor lalat pun, walaupun 

mereka bersatu menciuptakannya. Dan jika lalat itu merampas sesuatu 

dari mereka, tiadalah mereka dapat merebutnya kembali dari lalat itu. 

Amat lemahlah yang menyembah dan amat lemah (pulalah) yang 

disembah”.  

 

 

3. Surat Al-Baqarah ayat 26  

 أنََّوُ  فَـيَعلَمُونَ  ءَامَنُواْ  ٱلَّذِينَ  فَأَمَّا فَوقَـهَا فَمَا بَـعُوضَة مَّا مَثَلا يَضرِبَ  أَن ۦٓتَحيِ إِنَّ ٱللَّوَ لَا يَس
م مِن ٱلَحقُّ   وَيَهدِي كَثِيرا بۦوِِ  يُضِلُّ  مَثَلا بََِِّٰذَا ٱللَّوُ  أرَاَدَ  مَاذَا فَـيـَقُولُونَ  كَفَرُواْ  ٱلَّذِينَ  وَأمََّا رَّبِِِّّ

سِقِينَ  إِلاَّ  ۦٓبِوِ  يُضِلُّ  وَمَا كَثِيرا بۦوِِ   ٦٢  ٱلفََٰ

Artinya: “sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan berupa 

nyamuk atau lebih rendah dari itu. Adapun orang-orang yang beriman, 

maka mereka yakin bahwa perumpamaan itu benar dari Tuhan mereka, 

tetapi mereka yang kafir mengatakan: “apakah maksud Allah 
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menjadikan ini untuk perumpamaan?”. Dengan perumpamaan itu 

banyak yang disesatkan Allah, dan dengan perumpamaan itu (pula) 

banyak orang yang diberinya petunjuk. Dan tidak adayang disesatkan 

Allah, kecuali orang-orang yang fasik”.  

 

Berdasarkan penjelasan ayat tersebut diatas bahwa golong hewan yakni 

serangga dapat memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Setiyowati (2017) 

memaparkan peranan dari beberapa serangga yang tertulis dalam Al-Quran 

diantaranya adalah berperan sebagai penyubur tanah yakni serangga jenis rayap, 

sebagai dekomposer atau pengurai yakni larva lalat, dan berperan sebagai alat 

polinator adalah jenis serangga golongan lebah, lalat, nyamuk. Dengan demikian, 

tidak menutup kemungkinan serangga jenis lainnya yang tidak disebutkan dalam 

Al-Quran juga memiliki manfaat dalam kehidupan manusia. Hal tersebut 

dijelaskan dalam ayat Al-Qura dalam surat  As-Shad ayat 27 yang berbunyi “ Dan 

kami tidak menciptakan langit dan bumi dan apa yang ada diantara keduanya 

tanpa hikmah. Yang demikian itu adalah anggapan orang-orang kafir, maka 

celakalah orang-orang kafir itu, karena mereka akan masuk neraka”. 

 

2.2 Serangga 

2.2.1 Deskripsi Serangga Tanah 

Serangga tanah ialah termasuk kelompok dari insekta. Menurut (Hadi, 

2009) Serangga adalah spesies yang paling dominan dari spesies hewan-filum 

arthropoda lainnya. Menurut interpretasi para ahli, ada 713.500 arthropoda atau 

sekitar 80 % spesies hewan yang telah di kenal. Serangga tanah adalah serangga 

yang hidup di tanah, baik yang berada di permukaan tanah maupun hidup di 

dalam tanah. Serangga secara umum dikelompokkan berdasarkan tempat hidup 
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dan jenis makanannya. Serangga tanah dapat di temui di tempat teduh, tanah yang 

lembab, sampah, padang rumput, dan di bawah kayu lapuk. Menurut Borror, dkk 

(1996) dengan lingkungan tersebut, serangga mampu memakan segala macam, 

sehingga tidak terbatas makanannya. Secara umum serangga dapat diketahui 

dengan bentuk memanjang seperti tabung.  

Resh dan Ring (2003) menyatakan bahwa serangga berdasarkan tempat 

hidupnya di bedakan menjadi: 1) Epigion, ialah serangga yang mendiami 

permukaan tanah dan serasah daun. Serangga yang mediami lapisan epigion yaitu 

tungau, Collembola, kecoak, beberapa spesies cengkerik, dan beberapa kumbang 

predator, termasuk kumbang pelana (Staphylinidae) dan kumbang darat 

(Carabidae). 2) Hemiedafon, ialah serangga tanah yang mendiami lapisan organik 

tanah. Serangga hemidafon termasuk Dermaptera, cengkerik, kumbang macan 

(Cicandellidae) dan belatung putih. 3) Eudafon, Yaitu serangga tanah yang 

menempati lapisan tanah terendah, umumnya bergerak dalam sistem pori tanah. 

Misalnya beberapa spesies Protura, Diplura, serta beberapa tungau.  

Serangga tanah sesuai jenis makanannya, dibagi menjadi 4 jenis yaitu: 1) 

detrivira/saprovag, merupakankelompok serangga yang sumber makanannya 

berasal dari benda mati. Misalnya Collembola, Thysanura, dll. 2) 

herbivora/fitofagus, merupakan kelompok serangga yang sumber makanannya 

berasal dari tumbuhan seperti daun, akar dan kayu. Misalnya Diptera, Coleoptera, 

dll. 3) karnivor, merupakan kelompok serangga yang berfungsi sebagai pemangsa 

(pemakan serangga lain). Misalnya Hymenoptera, Coleoptera, dll. 4) omnivora, 

merupakan kelompok serangga yang sumber makanannya berasal dari tumbuhan 
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dan jenis hewan lainnya. Misalnya Orthoptera, Dermaptera, dll (Kramadibrata, 

1995). 

2.2.2 Morfologi Serangga Tanah 

Serangga termasuk dalam filum Arthropoda berasal dari bahasa Yunani: 

Arthros yang berarti sendi atau ruas, Podos yang berarti kaki atau ruas, serangga 

ini termasuk dalam subfilum Mandibulata, kelas Insekta (Jumar, 2000). Secara 

umum anatomi serangga terbagi menjadi 3 bagian yaitu kepala, toraks dan 

abdomen (Borror, dkk., 1996).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Morfologi serangga secara umum: a. kepala, b. thorak, c. abdomen, d.   

antena, e. mata majemuk, f. kuku tarsus, g. koksa, h. trokhantor, i. tibia, j. 

spirakel, k. femur, l. tibia, m. ovipositor, n. serkus (Jumar, 2000). 

 

Bagian tubuh serangga tidak memiliki kerangka dalam, oleh sebab itu 

tubuh serangga di topang oleh pengerasan dinding tubuh yang berfungsi sebagai 

kerangka luar (eksoskleton). Tubuh serangga terdiri tidak kurang dari 20 ruas. 

Enam ruas tekonsilidasi membentuk kepala, tiga ruas membentuk kepala dan 11 

ruas membentuk abdomen ((Jumar, 2000). 

a. Caput (kepala) 

Bagian kepala serangga merupakan bagian yanag kuat yng dilengkapi 

dengan bagian mulut, mata dan antena sedangkan bagian dalam berisi otak. 

Bagian belakang kepala posterior bagian permukaan terdapat lubang yang disebut 
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dengan foramen magnum. Bagian kepala di bentuk oleh 6 buah ruas badan paling 

depan yang menjadi satu, beberapa segmen berubah berubah menjadi alat-alat 

penting yang berfungsi sebagi indera penglihatan, pengecap dan peraba. Pada 

umumnya bagian kepala serangga terdiri dari front atau frons, clypeus, gena atau 

pipi, bgan atas kepla atau vertex, ocelli, antena dan tentorium (kerangga serangga) 

(Hadi, 2009). 

Serangga memiliki sepasang antena berbentuk seperti benang 

memanjang. Antena befungsi sebagai penerima rangsang, seperti rasa, raba, bau 

dan panas. Antena serangga terdiri atas 3 ruas. Bentuk maupun ukuran antena 

serangga bervariasi di antaranya sebagai berikut: Setaceus, filiform, moniliform, 

serrate, pektinat, bentuk gada, aristate, geniculate, plumose dan stilate (Jumar, 

2000).  

Bagian kepala serangga memiliki bagian-bagianmulut, mata, serta 

sepasang antenna. Bagian kepala terbagi menjadi 3 ruas yang berturut-turut 

bagian depan; protoraks, mesotoraks, metatoraks. Ketiga ruas toraks pada hampir 

semua serangga dewasa dan sebagian serangga muda memiliki tungkai. Bagian 

abdomen sedikit mengalami perubahan, dan bagian lain terdapat alat pencernaan. 

Serangga tidak memiliki kerangka dalam, oleh sebab itu tubuh serangga di topang 

oleh pengerasan dinding tubuh yang berfungsi sebagai kerangka luar 

(eksoskleton) (Jumar, 2000). 

b. Toraks (dada) 

Toraks merupakan tagma (bagian) kedua dari tubuh serangga yang 

dihubungkan dengan kepala oleh semacam leher yang disebut serviks. Bagian 

toraks terdiri dari tiga segmen yaitu: toraks, protoraks dan metatoraks. Pada 
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serangga bersayap pada bagian mesotoraks dan metatoraks masing-masing 

terdapat satu pasang sayap. Persatuan di antara keduanya membentuk bagian yang 

kokoh dan secara keseluruhan di sebut pterotoraks (Jumar, 2000).  

c. Abdomen (perut)   

Abdomen ialah bagian tubuh serangga yang terdiri dari 11 segmen, setiap 

segmen terdiri dari tergit yang tersusun atas tergum dan sklerit. Bagian sklerit 

ventral pada daerah lateral disebut pleurit. Letak lubang-lubang pernafasan 

(sprikel) ialah pada pleuron. Alat kelamin pada serangga berada pada bagian ke-8 

dan 9. Segmen-segmen tersebut berfungsi sebagai alat untuk kopulasi pada 

serangga jantan dan berfungsi sebagai peletaka telur pada serangga betina (Hadi, 

2009).  

d. Sayap  

Sayap ialah bagian yang terletak pada meso dan metatoraks yang 

berbentuk tonjolan integumen. Sayap terdiri dari permukaan atas dan bawah 

berupa bahan khitin yang tipis. Bagian sayap berbentuk garis tebal disebut rangka 

sayap atau pembuluh sayap. Rangka sayap berbentuk melintang disebut rangka 

sayap melintang, sedangkan rangka sayap memanjang disebut rangka sayap 

membujur (longitudinal). Bagian tubuh yang dikelilingi rangka sayap atau 

pebuluh disebut dengan Sel (Jumar, 2000). 

e. Tungkai 

Tungkai merupakan bagian kaki pada serangga di bagian toraks selain 

bagian sayap (Jumar, 2000). tungkai-tungkai serangga terbagi menjadi beberapa 

ruas dan berstelorisasi. Khas toraks terdiri dari 6 ruas diantaranya adalah ruas 

dasar (Koksa), satu ruas kecil sesudah koksa (trokanter); basanya ruas pertama 
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yang panjang dari tungkai (tibia), ruas kedua yang panjang (tarsus), biasanya 

sederet ruas-ruas yang kecil dibelakang tibia, kuku-kuku dan berbagai struktur 

serupa bantalan atau seta pada ujung tarsus (pretarsus; ptar). Sebuah glambir atau 

bantalan antara kuku-kuku disebut arolium, dan bantalan didasar kuku-kuku 

disebut pulvilli (Hadi, 2009). 

2.2.3 Klasifikasi Serangga Tanah 

Serangga tanah termasuk dalam filum arthropoda. Arthropoda berasal 

dari bahasa yunani arthro yang berarti ruas dan poda memiliki arti kaki, jadi 

arthropoda adalah kelompok hewan yang memiliki ciri utama dari kaki yang 

beruas-ruas (Borror, dkk., 1966).  Filum Arthropoda dikelompokkan menjadi 

empat sub filum Trilobita, Chelicerata. Crustacea, Atelocerata. Sub filum 

Trilobita telah punah, Chelicerta dibagi menjadi tiga kelas yaitu, kelas 

Merostomata, Arachnida,Pycnogonida, sub Filum Crustacea. 

Gillott (2005) mengelompokkan filum arthropoda dalam tiga sub filum, 

yaitu:  

a) Sub Filum Trilobita 

Sub filum Trilobita hampir 4000 spesies telah diketahui merupakan fosil 

laut yang ada sekitar 500-600 juta tahun yang lalu. Arthropoda ini tidak termasuk 

Arthropoda primitif tetapi sangat terspesialisasi. Berbeda dengan Arthropoda 

modern trilobita secara keseluruhan menunjukkan keseragaman struktur tubuh 

yang luar biasa.  

Laut adalah tempat hidup bagi filum Tribolata, yang ada sekitar 245 juta 

tahun yang lalu. Anggota sub filum trilobita umumnya ditemukan dalam bentuk 

fosil sehingga sangat sedikit yang diketahui. 
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b) Sub Filum Chelicerata 

Sub filum Chelicerata memiliki tubuh yang dapat dibagi menjadi 

cephalothorax dan perut, memiliki sepasang chelicerae (tetapi kurang natena), 

sepasang pedipalps dan empat pasang kaki untuk berjalan.  

Chelicerata adalah termasuk dalam sub filum hewan pemangsa yang 

memiliki seracerae dengan kelenjar racun. Contoh dari kelompok ini adalah 

kepiting, kalajengking, tungau dan laba-laba.   

c) Sub filum Mandibulata 

Sub filum mandibulata memiliki sepasang mandibula sebagai organ 

pengunyah utama. Sub filum mandibulata yang tersisa yaitu, Crustacea 

populasinya menyebar di seluruh lautan sedikit yang hidup di daratan (kepiting, 

lobster, udang dan kutu kayu), Myriapoda terdapat lima atau enam segmen pada 

bagian kepala, memiliki sepasang antenna tunggal dan tidak memiliki matadan 

Hexapoda (insekta).  

Sub filum mandibulata pada bagian mulut terdapat mandible dan maksila. 

Contoh dari kelompok ini yaitu Crustasea, Insekta (serangga) dan Myriapoda. 

Kelas Crustasea telah menyesuaikan dengan kehidupan laut dan populasinya 

menyebar di seluruh lautan. Kelas Myriapoda anggotanya ada dua yaitu 

Millipedes dan Centipedes yang adaptasinya dengan kehidupan daratan.  

Dibawah ini akan diuraikan karakter beberapa ordo serangga tanah 

berdasarkan klafikasi dari Borror, dkk (1996):  

1. Ordo Protura 

Protura merupakan serangga yang tidak memilik sayap primer. Serangga 

dewasa hanya memiliki panjang 0,5-2,5 mm, kepala berbentuk pir tidak memiliki 
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mata dan antena. Bagian mulut untuk menusuk menghisap. Sepasang organ 

sensorik. Pseudoculi terletak di kapsul kepala. Perut memiliki struktur tertentu 

yang penting bagi kehidupan tanah. Protura lebih menyukai kelembaban udara 

tinggi dan suhu udara yang cukup hangat (Eisenbeis dan Wilfred, 1985). Anggota 

ordo Protura dikelompokkan atas beberapa famili yaitu: Protentomidae, 

Acerentomidae, Eosentomidae dan lain-lain. 

2. Ordo Collembola atau Ekor Pegas 

Collembola adalah serangga primitif tanpa sayap. Ukuran kecil hanya 0,2-

9 mm, jumlahnya yang melimpah membuat collembolan menjadi salah satu 

organisme tanah yang penting, memainkan peran penting dalam proses 

dekomposisi. Tubuh terbagi menjadi rongga, dada dan perut. Bagian pertama dari 

enam segmen perut menanggung tabung ventral, organ pegas atau furca pada 

segmen ke empat dan retinaculum pada segmen ketiga. Toraks memiliki tiga 

segmen. Antenna di bagian depan kepala, terdapat mata majemuk sederhana, 

bagian mulut mencolok yang menyatu untuk membentuk mulut kerucut di ventral 

sisi kepala (Eisenbeis dan Wilfred, 1985). Pembagian famili dibagi berdasarkan 

jumlah ruas abdomen, mata dan furkula. Ordo Collembola dikelompokkan 

menjadi beberapa famili yaitu: Sminthuridae, Hypogastruridae, Isomidae, 

Emtomobridae, Neelidae, Campodeidae, Procampodeidae, Anajapygidae dan 

Japygidae. 

3. Ordo Diplura  

Diplura merupakan serangga tanpa sayap, bagian tubuh memanjang (3-10-

mm) tidak memiliki mata, tetapi dilengkapi dengan rambut sensorik. Ordo Diplura 

hidup di lumut, di bawah kulit kayu atau batu, sampah, tetapi juga di ruang pori-
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pori lembab dari yang lebih rendah lapisan tanah, memiliki dua filamen ekor atau 

embelan-embelan (Eisenbeis dan Wilfred, 1985). Ordo Diplura dikelompokkan 

menjadi beberapa famili yaitu: Japygidae, Campodidae, Procampodidae dan 

Anajapygidae.  

5. Ordo Tysanura 

Tysanura berasal dari bahasa yunani Tysanos artinya pinggiran dan oura 

artinya ekor. Sisik-sisik tubuh bersinar seperti ikan perak. Ukuran tubuh keci 

sampai sedang, tubuh biasanya ditutupi dengan sisik. Bagian mulut pengunyah, 

madibulat. Memilki mata majemuk kecil atau tidak ada. Serangga ini ditemukan 

di bawah kulit kayu, batu, serasah rumput dan lain sebagainya (Gibb dan Cristian, 

2006). Anggota ordo Microcoryphia dikelompokkan atas beberapa famili yaitu: 

Lepidodotrichidae, Nicoletiidae dan Lepismatidae. 

6. Ordo Microcoryphia 

Microcoryphia berasal dari bahasa Yunani (mikro= keci; pha= kepala). 

Badan berukuran sedang dan dan terkompresi lateral, dengan toraks melengkung. 

Mata majemuk berkembang baik, tarsi bagian kaki tiga segmen. Semua spesies 

tidak meimilki sayap, dan perut dua segmen (Gibb dan Cristian, 2006). Anggota 

ordo Microcoryphia dikelompokkan atas beberapa famili yaitu: Machilidae dan 

Meinertillidae (Borror, dkk., 1996). 

7.  Ordo Orthoptera 

Orthoptera berasal dari bahasa yunani (Orthos= lurus dan pteron= sayap) . 

secara anatomi orthoptera beragam jenis,  mandibula berkembang dengan baik, 

tipe mulut pengunyah. Bagaian antena terurut dan kadang lebih panjang dari 

bagian badan. Sayap belakang seperti kipas dan terlipat saat dalam posisi istirahat. 
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Kaki belakang besar disesuaikan untuk melompat. Perut memiliki 11 segmen dan 

sersi berkembang dengan baik (Gibb dan Cristian, 2006). Serangga ordo 

Orthoptera dikelompokkan menjadi beberapa famili yaitu: Tridactylidae, 

Gryllotalpidae, Tetrigidae, Eumastacidae, Tanaoceridae, Acrididae, Gryllidae, 

Gryllacrididae dan Tettigonidae (Borror, dkk., 1996). 

8. Ordo Isoptera 

Ordo Isoptera berasal dari bahasa yunani (isos= sama; pteron= sayap) 

yang merujuk pada ukuran dan bentuk sayap.  Rayap nama umum dari nama latin, 

yang merupakan nama abad pertengahan untuk cacing kayu. Rayap juga disebut 

semut putih, tetapi mereka dapat dibedakan dari semut sejati karena rayap 

memiliki pinggang yang lebar dan antena manik-manik. Memilki dua pasang 

sayap yang ukuran dan bentuknya sama. Rayap serangga kecil bertubuh lunak, 

polimorfik, kriptozoik. Antenna moniliform atau filiform, bagaian mulut 

mandibula. Golongan reproduksi memiliki empat selaput, berukuran serupa, sayap 

berurat jaring. Golongan tentara dan pekerja tidak memiliki sayap. Makanan 

utama rayap adalah selulosa (Gibb dan Cristian, 2006). 

Semut-semut putih merupakan sebutan popular bagi rayap tetapi mereka 

tidak memiliki hubungan erat dengan semut, yang termasuk dalam dikelompok 

Hymenoptera ialah lebah-lebah dan tabuhan, Isoptera mengalami evolusi bebas 

dari segi sosialnya. Hubungan rayap paling erat dengan kecoak-kecoak yang 

primitiif mengalami evolusi dari satu nenek moyang dengan rayap. 

Bagian tubuh rayap tubuhnya lunak dan berwarna putih, sedangkan semut 

bagian tubuhnya keras dan biasanya hitam yang merupakan perbedaan penting 

diantara keduanya. Bagian sayap depan dan belakang hampir sama dan diletakkan 
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datar di atas abdomen pada waktu istirahat, sedangkan sayap-sayap belakang pada 

semut lebih kecil dibandingkan pada waktu istirahat sayap depan dan sayap 

belakang biasanya diletakkan di atas tubuh. Apabila sayap rayap terputus sampai 

sutura, maka dasar sayap akan menempel pada toraks.  

9. Ordo Dermaptera 

Dermaptera berasal dari bahasa Yunani (derma = kulit; pteron =sayap). 

Bagian tubuh Dermaptera memanjang yang beukuran hingga 50 mm, kepala 

prognat, mulut adalah tipe pengunyah dan protoraks tetap bebas dari mesotoraks. 

Serangga dewasa sayap depan memiliki dua sayap yang pendek dan kasar dan 

bentuknya seperti kulit yang tidak memiliki rangka sayap. Sayap bagian belakang 

besar, selaput tipis berbentuk bundar. Habitat Dermaptera paling umum hidup di 

daerah beriklim tropis dan hangat (Gibb dan Cristian, 2006). Borror, dkk (1996) 

menyatakanAntena ordo Demaptera menjadi salah satu pembeda dengan serangga 

lain. Serangga ordo Dermaptera di kelompokkan menjadi beberapa famili yaitu: 

Pygidicranidae, Carcinophoridae, Labiidae, Labiduridae, Chelisochidae, dan 

Forficulidae.      

10. Ordo Homoptera 

Homoptera memiliki bentuk tubuh yang cukup besar yang bervariasi. 

Keadaan siklus hidup sangat kompleks, generasi kawin terjadi selama dua kali dan 

partenogenetik, generasi bersayap dan tidak bersayap. Bagian-bagian mulut tipe 

penghisap dengan empat stilet penusuk (mandible dan maksilae). Memiliki 4 

sayap, sayapmemiliki sifat yang sama seluruhnya, baik selaput tipis agak tebaldan 

selaput tipis di sayap belakang. Bagian sungut sangat pendek, beberapa 

Homoptera memiliki rambut duri, lebih panjang biasanya berbentuk benang pada 
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yang lainnya. Mata majemuk biasanya berkembang bagus. Ordo Homoptera 

dikelompokkan atas beberapa famili yaitu: Delphacidae, Fulgoridae, Flatidae, 

Tropiduchidae, Acanaloniidae, Derbidae, Issidae, Achilidae, Dictyopharidae, 

Kinnaridae, Cixidae, Cicadidae, dan lain-lain. 

11. Thysanoptera 

Thysanoptera berasal dari kata Yunani thyasnos artinya menyinggung 

pinggiran dan pteron yang berarti sayap. Tubuh serangga kecil berbentuk ramping 

tetapi beberapa spesies mencapai 12 mm. ada yang memiliki sayap dan ada juga 

yang tidak memiliki sayap. Serangga ini juga desebut serangga berduri, bagian 

belakang kepala berbentuk simetris sedangkan bagian dorsal asimetris. Memilki 

sepasang antena biasana terdiri dari 7-8 segmen, mata majemuk berpasangan yang 

berkembang dengan baik. Bagian-bagian mulut adalah tipe penghisap. Anggota 

ordo Tysanoptera dikelompokkan atas beberapa famili yaitu: Phalaeothipidae, 

Thripidae, Melantripidae, Aelothripidae, dan Heterothripidae.  

12. Coleoptera 

Coleoptera berasal dari bahasa Yunani (coleo = selubung;ptera = sayap).  

Sayap depan yang menebal melindungi sayap belakang, memiliki mulut 

pengunyah dan antena sangat bervariasi dalam ruas dan bentuk. Perut bergabung 

secara luas ke dada, memiliki dua pasang sayapdan beberapa spesies tidak 

memiliki sayap (Gibb dan Cristian, 2006). Pembagian famili berdasarkan 

perbedaan elytra, antenna, tungkai, dan ukuran tubuh. Serangga- serangga ordo 

Coleoptera di kelempokkan atas beberapa famili yaitu Staphylinidae, Carabidae, 

Silphidae, Scarabaeidae, dan lain-lain (Borror, dkk., 1996).  
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13. Ordo Mecoptera 

Mecoptera berasal dari bahasa Yunani (meco=panjang; ptera=sayap) 

beberapa Mecoptera di sebut kalajengking karena alat kelamin terbalik beberapa 

laki-laki menyerupai ekor kalajengking.  Bagian tubuhramping dengan ukuran 

sedang (25 mm), dengan sayap relatif panjang, kepala memanjang di bawah mata 

majemuk, mulut berupa penggigit  dan memanjang kearah bawah. Memiliki 4 

sayap dengan ukuran yang sama, bentuk dan venasi, larva dari beberapa spesies 

memiliki mata majemuk. Pembeda antar famili pada ordo Mecoptera yaitu pada 

bagian tungkai dan  sayap (Gibbdan Cristian, 2006). Ordo ini dikelompokkan atas 

beberapa famili yaitu: Bittacidae, Boreidae, Meropeidae, Panorpidaedan 

Panorpodidae (Borror, dkk., 1996).  

14. Ordo Diptera 

Diptera berasal dari bahasa Yunani kata (di= dua dan ptera= sayap). 

Memiliki sepasang sayap yang digunakan untuk keseimbangan saat terbang. 

Tubuh Diptera dewasa lunak dan besar. Kepala dapat dimanipulasi dengan mata 

majemuk besar dan beragam. Mulut memiliki tipe penghisap dengan variasi 

struktur mulut seperti penusuk di temukan pada spesies predator dan penghisap 

darah (Gibb dan Cristian, 2006). Perbedaan sayap dan antena merupakan salah 

satu pembeda tingkat ordo Diptera. Serangga ordo Diptera dikelompokkan atas 

beberapa famili yaitu: Nymphomyiidae, Trichiceridae, Ptychopteridae, 

Deuterophiebiide dan lain-lain (Borror, dkk., 1996). 

15. Ordo Hymenoptera 

Hymenoptera berasal dari bahasa Yunani (hymeno=selaput; ptera = 

sayap). Bagian saya berselaput, kadang bagian prognathus kepala tidak menyatu 
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dengan pronotum, mata majemuk berbentuk besar, sayap bagian depan lebih lebar 

di bandingkan sayap bagian belakang (Gibb dan Cristian, 2006). Struktur tertentu 

bagian tubuh sangat bervariasi, warna tubuh sebagian berwarna mencolok, kuning 

atau merah dan hitam. Panjang tubuh dari 0,13 sampai 75,00mm. Mulut bertipe 

penggigit dan penghisap. Serangga-serangga ordo Hymenoptera dibagi menjadi 

dua Sub Ordo yaitu Symphytadan Apocrita (Foottit dan Peter, 2009). 

 

2.3 Peranan Serangga Tanah  

Peranan penting serangga tanah di ekosistem ialah membantu proses 

pelapukan pada bahan organik tanah. Aktivitas serangga tanah berpengaruh positif 

di suatu ekosistem pada sifat fisika dan kimia tanah. Bahan organik yang berada 

ditanah akan dirombak oleh serangga tanah kemudian akan melebur sebagai 

bahan organik tanah yang membantu kelangsungan hidup tumbuh-tumbuhan 

(Basna, 2017). Bahan organik dalam bentuk senyawa lain yang menyuburkan 

tanah terdiri dari bahan yang sedang melapuk atau setengah segar, dan bahan yang 

segar. (Aminullah, 2015).  Diperkuat oleh penelitian Rachmasari (2016) serangga 

sebagai bioindikator dalam melihat tingkat kesuburan tanah dalam suatu 

ekosistem.  

Serangga secara langsung ataupun tidak langsung memiliki manfaat bagi 

kehidupan manusia. Peranan dan manfaat serangga dari segi positif ialah sebagai 

penghasil produk seperti madu yang bisa diperjual belikan, sebagai penyerbuk, 

sebagai pengurai sampah, zat pewarna pengontrol hama, sutera, malam tawon, 

dan sirlak (Borror, dkk., 1996).  
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Serangga merupakan bagian dari kelompok hewan tanah yang berperan 

sebagai dekomposer bagi tanah. Suheriyanto (2008) menjelaskan lebih lanjut 

posisi serangga tanah dalam rantai makan yang  menempati  tingkat trofik kedua 

yakni kelompok herbivora (pemakan tumbuhan). Serangga jenis ini memiliki 

dampak negatif yang merugikan kelompok petani karena dapat menurunkan 

kualitas dan kuantitas hasil panen. Serangga jenis karnivora (pemangsa) 

menempati posisi di tingkat trofik ketiga yang mengkonsumsi jenis serangga pada 

trofik tingkatan yang yang lebih rendah. 

 

2.4 Lingkungan Tanah  

Tanah merupakan lapisan tipis yang terletak di atas permukaan bumi dan 

tidak padat antara litosfer dan asmosfer, bagian terluar bumi.Tahapan tanah yang 

terdiri dari bahan mineral, akar, tanaman, air dan gas dan bahan organik pada 

tahap pembusukan. Di tanah juga terdapat organisme, organisme tidak hanya 

menggunakan tanah sebagai habitat dan juga sumber energi, tetapi juga 

berkontribusi pada pembentukan tanah, sangat mempengaruhi sifat fisik kimia 

tanah dan sifat vegetasi yang tumbuh di atasnya (Bardgett, 2005).  

Salah satu organisme yang hidup ditanah ialah salah satunya serangga 

tanah. Serangga tanah hidup tergantung pada habitatnya, karena keberadaan dan 

kepadatan  populasi suatu jenis serangga tanahditentukan oleh keadaan daerah 

tersebut. Suin (2003) menyatakan bahwa keberadaan suatu jenis serangga tanah 

bergantung pada faktor lingkungan, yaitu lingkungan abiotik dan lingkungan 

biotik, sehingga dalam mempelajari serangga tanah perlu dilakukan pengukuran 

faktor fisika-kimia tanah. 
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Sebagian besar serangga tanah banyak ditemui di lapisan atas atau lapisan 

top soil, karena pada lapisan top soil ini permukaannya memiliki serasah daun 

yang terdiri dari daun jatuh yang telah terurai dan bagian tumbuhan. Lapisan 

serasah ialah sumber makanan bagi serangga tanah. Sebagian seresah akan 

membusuk dan masuk kedalam tanah, bersama dengan akar, jasad renik tanah 

yang mati akan terurai ke dalam tanah dan membentuk humus. Adanya humus 

dapat membuat tanah bergeluh, berbutir atau meremah, dan karenanya tanah  

tersalir dengan baik. Lapisa ini sangat tipis dengan ketebalan sekitar 15 cm 

(Odum, 1997). 

Terdapat beberapa faktor abiotik dalam lingkungan tanah, diantaranya:  

a. Kelembaban tanah   

Keanekaragaman hewan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya 

adalah kadar kelembaban tanah (Sotedjo., dkk, 1996). Husamah.,dkk (2017) 

menjelaskan bahwa jumlah suatu populasi berhubungan dengan kelembaban, hal 

tersebut dapat dilihat pada kondisi hewan yang  hidup di tanah kering akan 

memiliki kandungan air yang sedikit di dalam tubuhnya, dan jika keadaan tersebut 

berlangsung terus-menerus maka dapatmempengaruhi keberlangsungan hidup  

hewan tersebut. Oleh karena itu, jumlah hewan tanah sangat dipengaruhi oleh 

faktor penentu utama yaitu kelembaban tanah.  

b. Suhu tanah 

Suhu dalam tanah banyak mempengaruhi proses yang terjadi di dalamnya 

dan berperan dalam mengendalikan laju dan proses pengembangan tanah, 

komposisi tanah dan kegiatan biota tanah. Semua spesies yang ada di bumi ini 
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termasuk serangga tanah membutuhkan suhu minimum dan suhu maksimum 

untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya (Lavelle dan Lister, 2003).  

Serangga merupana hewan poikilotermik, sehingga suhu tubuh mengikuti 

suhu tubuh mengikuti lingkungannya. Suhu menentukan kehadiran dan kepadatan 

serangga pada suatu habitat karena serangga dibatasi oleh kisaran suhu pada suatu 

habitat yang berbeda (Gillott, 2005).   

c. pH tanah 

Nilai pH tanah merupakan salah satu faktor kimia tanah yang dapat 

digunakan sebagai indikator kesuburan tanah, karena dapat mengambarkan 

ketersediaannya unsur hara dalam tanah tersebut (Hanafiah, 2007). pH tanah 

sebagai faktor pembatas yang berpengaruh atau sensintif pada keberlangsungan 

hewan tanah, setiap spesies hewan tanah memiliki toleransi kebutuhan pH yang 

bervariasi (Husamah., dkk, 2017).    

d. Bahan Organik 

Bahan organik tanah merupakan salah satu komponen tanah, yang berasal 

dari sisa tanaman dan binatang yang terdapat di dalam tanah yang terus menerus 

mengalami perubahan bentuk, karena di pengaruhi oleh faktor biologi, fisikda dan 

kimia tanah. Bahan organik tanah adalah semua jenis senyawa organik yang 

terdapat di dalam tanah, termasuk fraksi bahan organik ringan dan serasah. Bahan 

organik terlarut di dalam air, bahan organik yang stabil atau humus dan biomassa 

organisme (Suryani, 2007). Bahan organik tanah sumber utamanya berasal dari 

jaringan organik tanaman, baik berupa batang, ranting, daun, buah maupun akar. 

Sedangkan sumber kedua berupa kotoran yang berasal dari hewan (Husamah, 

dkk., 2017).  
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2.5 Agroforestri 

Agroforestri merupakan penggunaan lahan pertanian secara terpadu seperti 

tanaman, ternak dan juga di dalamnya terdapat pohon dan semak (Alteiri, 1999., 

Beetz, 2002., Sileshi et.al, 2007). Agroforestri menghubungkan kegiatan 

perhutanan dan pertanian pada lahan yang sama untuk meningkatkan 

produktifitas, profitabilitas keanekaragam dan keberlanjutan ekosistem (Xu, dkk., 

2013). 

Sistem agroforestri ini dapat mendatangkan keuntungan ekonomi, karena 

memanfaatkan lahan secara tradisional (Triyogo, dkk., 2016). Menurut (Triwanto, 

dkk., 2012) agroforestri berpotensi sebagai suatu konservasi tanah dan air, serta 

menjamin keberlangsungan produksi pangan,bahan bakar, pakan ternak maupun 

hasil kayu khusus dari lahan-lahan batas dan terdegredasi. Agroforestri ini dapat 

diterapkan di lahan-lahan pertanian berisiko tinggi terhadap erosi, terdegradasi 

dan lahan-lahan tepi.    

Supriadi dan Dipyo (2015) menyatakan terdapat 3 tipe utama dalam 

agroforestri yaitu: 

1. Agrisilvikultur: dalam satu lahan mengkombinasikan tanaman berkayu dan 

tanaman pertanian. 

2. Silvopastura:  pada area padang rumput mengembangkan ternak bersama 

dengan tanaman berkayu. 

3. Agrosilvopastura:  tanaman berkayu, ternak dan pertanian di kombinasikan 

menjadi satu lahan.  

Keuntungan yang didapatkan dari pola agroforestri (Motis, 2007) antara 

lain: produksi kayu bakar meningkat, meningkatkan penggunaan tenaga kerja 
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dalam sumber daya, memberikan naungan untuk tanman dibawahnya, 

meningkatkan perlindungan dan perbaikan tanah, menghasilan kayu bakar, makan 

ternak, jerami dan produksi hutan yang lainnya (Beetz,2002). Menghasilkan 

ekosistem campuran, yang merupakan salah satu cara konservasi (Scroth,2004). 

Banyaknya bentuk dan pola penanaman agroforestri menunjukkan adanya 

perbedaan dalam penggunaan jenis dan jumlah tanaman penyusun agroforestri. 

Menurut Foresta (2000) agroforestri dapat di kelompokkan menjadi 2 macam, 

yaitu agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks. 

2.5.1 Agroforestri Sederhana 

Agroforestri sederhana merupakan suatu sistem pertanian dimana 

penggabungan pohon yang ditanaman dengan satu atau lebih jenis tanaman 

semusim (Foresta, dkk., 2000). Hairiah dan Sumeru(2003)menyatakan bahwa 

tanaman yang di tanam sedikitnya 2 jenis pohon sampai 5 jenis pohon yang 

memiliki fungsi sebagai bahan penaung dari tanaman inti dan membentuk satu 

lapis penaung. Penampakan dari agroforestri ini jarak tanaman lebih teratur. Jenis-

jenis pohon yang ditanam sangat beragam, biasanya yang memiliki nilai ekonomi 

tinggi (karet, kelapa, kopi cengkeh, nangka dan lain sebagainya). Dan tanaman 

yang memiliki nilai ekonomi rendah (lamtoro, dadap, kaliandra). Dan tanaman 

semusim (pada, jagung, kedelai dan lain sebagainya), sayuran, rerumputan, atau 

jeni-jenis tanaman lainnya.  

 Hairiah dan Sumeru (2003) menyatakan daerah Jawa banyak ditemukan  

agroforestri sederhana yakni agroforestri berbentuk tumpangsari atau taungya. 

Dalam perkembangannya, sistem agroforestri sederhana merupakan campuran 

dari beberapa jenis tanaman pohon tidak adanya tanaman musiman, contoh: kebun 
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kopi dikombinasikan dengan tanaman dadap (Erthrina) atau kelorwono/ gamal 

(Gliricidia) sebagai tanaman penaung dan penyubur tanah. Umumnya 

tumpangsari ini di temui di daerah Ngantang, Malang terdapat tanaman kopi pada 

hutan pinus. 

2.5.2Agroforestri Kompleks 

Agroforestri kompleks merupakan suatu sistem pertanian yang di tandai 

dengan penampilan dan struktur mirip hutan. Pohon yang ditanam beranekaragam 

baik yang ditanam atau tumbuh secara alami, sehingga kepadatannya lebih besar 

dibandingkan dengan hutan alam (Schroth,dkk., 2004). Martini, dkk (2017) 

menyatakan bahwa terdapat lebih dari 5 jenis pohon yang berfungsi sebagai 

penaung dari tanaman inti dan membentuk multi lapis penaung. Penampakan dari 

agroforestri ini jarak antar tanaman tidak teratur dan pemeliharaanya sangat 

minim dilakukan.  

Menurut Hairiah dan Semeru (2003) agroforestri  kompleks dibedakan 

menjadi 2 berdasarkan jarak terhadap tempat tinggal, yaitu kebun atau 

perkarangan berbasis pohon (home garden) yangdekat dengan tempat tinggal dan 

agroforest letaknya  jauh dari tempat tinggal. Misalnya agroforestri hutan damar 

di daerah Krui, Lampung Barat atau hutan karet di Jambi.  

 

2.6 Hubungan Kepadatan Serangga Tanah dengan Agroforestri Kopi   

Serangga merupakan komponen utama dalam ekosistem. Semakin besar 

kehadirannya dapat berpengaruh terhadap ekosistem (Triyogo, 2016). Menurut 

(Suheriyanto, 2008) serangga dan tumbuhan di dalam komoditas saling 
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membutuhkan. Kebutuhan yang diperlukan tumbuhan dengan serangga dasarnya 

meliputi aspek makanan, perlindumgan dan pengangkutan. 

Kondisi ekosistem yang berbeda (tingkat perkembangan agroforestri) akan 

menyebabkan munculnya perbedaan karakteristik ekositem biotik dan abiotik, 

yang dapat berpengaruh terhadap keanekaragaman serangga yang ditemukan 

(Triyogo, 2017). Menurut Yulisyarini (2013) penurunan suhu tanah dan suhu 

udara diakibatkan oleh bervariasinya pohon penaung agroforestri kopi sehingga 

meningkatkan kanopi pohon. Lingkungan hutan dengan lapisan pohon penaung 

yang banyak dan beranekaragam jenis tumbuhan yang tinggi lebih mendukung 

kehidupan spesies serangga dibandingkan lingkungan hutan dengan pohon 

penaung dan tanamanya tidak bervariasi atau lebih sedikit jenis tanaman (Prakoso, 

2017).      

 

2.7 Deskripsi Lokasi Penelitian 

Kecamatan Ngantang termasuk Kecamatan yang berada di wilayah 

kabupaten Malang. Lokasinya berada di sebelah barat kota batu sesudah 

Kecamatan Pujon. Menurut Khususiya (2009) dan Pramono (2018) luas 

keseluruhan wilayah Kecamatan Ngantang yaitu 147,97 km² yang terdiri dari 13 

Desa. Secara astronomis terletak diantara 112,2149 sampai 112,2286 Bujur Timur 

dan 7,4945 sampai 7,5603 Lintang Selatan. Sebagian besar desa di Kecamatan 

Ngantang di dominasi oleh perbukitan. Ngantang memiliki sumber daya alam 

yang melimpah yang belum termanfaatkan dengan baik dari segi pertanian, 

perkebunan, perternakan, hutan dan lain sebagainya (Pramono, 2018).  
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2.7.1 Lahan Agroforestri Kopi Sederhana Kecamatan Ngantang 

Lahan agroforestri sederhana bertempat di Dusun Ganten Desa Tulungrejo 

Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. Berada pada 7º49’13’’S dan 

112º22’41’’E. lahan ini dikelola oleh bapak Mudjiono, Kepemilikan asli lahan 

tersebut yakni dimiliki Perhutani. Agroforestri ini berupa lahan perkebunan kopi 

dengan luas tanah sekitar 1,5 hektar. Tanaman yang menjadi komponen di 

dalamnya yaitu, tanaman mahoni (Swietenia mahagoni) menjadi tanaman 

penaung dan tanaman kopi bistak (robusta) menjadi tanaman yang dinaungi. 

Berikut gambaran lahan agroforestri sederhana. 

 
Gambar 2.2 Lahan agroforestri sederhana (Dokumentasi pribadi, 2019) 

 

2.7.2 Lahan Agroforestri Kopi Kompleks Kecamatan Ngantang 

Lahan agroforestri kompleks bertempat di Desa Jombok Kecamatan 

Ngantang Kabupaten Malang. Berada pada 7º49’18’’S dan 112º23’41’’E. lahan 

ini di kelolah oleh warga setempat, kepemilikam asli lahan ini di miliki Perhutani. 

Komponen di dalamnya lahan ini berupa tanaman pisang, durian, kelapa, lamtoro 
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dan lain sebagainya sebagai tanaman penaung dan tanaman kopi sebagai tanaman 

yang dinaungi. Berikut gambaran lahan agroforestri kompleks. 

 
Gambar 2.3 Lahan agroforestri kompleks (Dokumentasi pribadi, 2019) 

 

2.8 Teori Kepadatan  

2.8.1 Kepadatan Jenis 

Kepadatan populasi suatu jenis atau kelompok hewan tanah dapat 

dinyatakan dalam bentuk jumlah atau biomassa perunit contoh, atau persatuan 

luas, atau persatuan volumeatau per satuan penangkapan. Kepadatan populasi 

sangat penting diukur untuk menghitung produktivitas dalam komunitas.  

Kepadatan masing-masing jenis di stasiun dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut (Suin, 2003):  

K Jenis A=  
              

             
 

Keterangan:  

K= kepadatan jenis/ populasi (individu/m
3
) 

 

2.8. 2 Kepadatan Relatif  

Perhitungan kepadatan relatif dengan membandingkan kepadatan suatu 

populasi dengan kepadatan semua populasi total dalam satuan luas. Kepadatan 
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relatif di nyatakan dalam bentuk peresentase. Rumus kepadatan relatif sebagai 

berikut Suin, 2003): 

KR Jenis A =  
        

                   
 x 100%    

 

Keterangan:  

KR= Kepadatan Relatif  

Interpretasi kepadatan populasi (Anwar, 2013): 

1. Apabilah A adalah jenis serangga tanah yang bermanfaat bagi pertanian, 

semakin tinggi nilai K atau KR berarti pengolahan tanah dan tanaman pada 

kesinambungan untuk keberlanjutan budidaya tanaman. 

2. Apabilah A merupakan jenis serangga tanah yang berbahaya bagi pertanian, 

semakin tinggi nilai K atau KR, semakin tidak menguntung secara ekologis 

perlakuan terhadap tanah dan tanaman, nilai tertentu (ambang batas) budidaya 

tanaman mengancam keberlanjutan. Hal ini juga di pengaruhi oleh kelimpahan 

serangga tanah lain yang bertindak sebagai predator bagi jenis serangga yang 

berbahaya tersebut.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. Pengambilan 

sampel langsung dari lokasi penelitian melalui metode eksplorasi. Penelitian ini 

menggunakan variabel kepadatan serangga tanah dan korelasi kepadatan serangga 

tanah dengan parameter fisika-kimia tanah.   

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian serangga tanah dilaksanakan pada bulan Agustus 2019 dilokasi 

agroforestri kopi sederhana di dusun Ganten desa Tulungrejo (7
o
49’13”S dan 

112
o
22’41”E) dan agroforestri kopi kompleks di dusun Jombok desa Jombok 

(7
o
49’18”S dan 112

o
23’41”E) Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. Analisis 

tanah dilakukan di Laboratorium UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman 

Pangan dan Holtikultura Bedali-Lawang. Indentifikasi penelitian serangga tanah 

dilakukan di Laboratorium Optik Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.  

 

3.3 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini diantaranya adalah, soil sampler 

ukuran (25×25×10) cm, soil tester, soil tester,  GPS, mikroskop komputer, loop, 

cetok, botol koleksi, kertas label, kamera, penggaris, cawan petri, pinset, alat tulis 
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dan buku indentifikasi Borror, dkk (1996), BugGuide.Net. Bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini diantaranya adalah alkohol 70% dan tanah.  

 

3.4 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian dalam pengambilan data adalah sebagai berikut:  

3.4.1 Observasi 

Observasi dilaksanakan untuk memahami tempat yang akan digunakan 

penelitian yaitu, agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks di  

Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang, yang nantinya akan menjadi aplikasi 

dasar dalam pemilihan metode dan cara awal pegambilan sampel.  

3.4.2 Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel  

Hasil dari observasi yang telah dilakukan, ditentukan lokasi yang akan 

digunakan sebagai pengambilan sampel yang dilakukan secara sistematis di lokasi 

1 agroforestri kopi sederhana dan lokasi 2 agroforestri kopi kompleks di 

Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang. Berikut letak lokasi penelitian pada 

agroforestri kopi. 
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Lokasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                F                          G 

Gambar 3.1 Lokasi agroforestri kompleks dan agroforestri kopi sederhana. A. 

Kabupaten Malang, B. Kecamatan Ngantang, C. Lokasi penelitian, D. 

Lokasi I, E. Lokasi II, F. Agroforestri kopi sederhana, G. Agroforestri 

kopi kompleks (Dokumentasi pribadi, 2019). 
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3.4.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik pengambilan sampel serangga tanah pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

A. Pembuatan Plot 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menentukan titik 

pengamatan (unit sampel) menggunakan metode sistematik sampling pada kedua 

lokasi. Setiap lokasi pengambilan sampel terdapat 36 titik dengan jarak pertitik 5 

meter. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                     Gambar 3.3 Garis peletakan soil sampler pada tiap lokasi 

Keterangan: 

: titik pengambilan sampel 

     : jarak antar titik 

 

B. Cara Pengambilan Spesimen 

     Pengambilan sampel di tempat penelitian pada setiap titik, serangga 

tanah yang terperangkap oleh soil sampler ukuran 25x25 cm dari kedalaman 10 

cm, 20 cm dan 30 cm.        

 

37,5m 

37,5m 

12,5m 12,5m 

25 m 

25 m 

5 m 

5 m 
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Gambar 3.3 Alat Soil Sampler (Dokumentasi pribadi, 2019). 

Pemilihan kedalaman 30 cm didasarkan pada jenis lapisan tanah. Lapisan 

tanah material organik berada pada ketebalan 1-5 cm (bergantung pada vegetasi 

tumbuhan di daerah tersebut), lapisan ini terjadi proses dekomposisi. Pada lapisan 

ini bisa disebut sebagai dasar hutan atau serasah hutan dan banyak di temukan 

hewan tanah. Lapisan top soil berkisar antara ketebalan 20-40 cm disebut lapisan 

mineral tanah. Pada lapisan ini masih ditemukan mahluk hewan tanah. Dan 

lapisan tumbuhan berkisar 20-50 cm, pada lapisan ini terjadi penumpukan mineral 

yang tercuci dari lapisan atas (Suin, 2003). Selanjutnya tanah diambil dan 

diletakkan di atas plastik putih besar, kemudian dilakukan pengamatan secara 

langsung (hand sorted). Dibersihkan serangga tanah yang didapatkan kemudian 

dimasukkan kedalam botol koleksi yang sudah berisi alkohol 70% cara ini untuk 

mengawetkan sampel. Kemudian sampel di indentifikasi di Laboratorium UIN 

Malang. Hasil dari identifikasi dimasukkan dalam tabel 3.1 

Tabel 3.1 Tabel Identifikasi 

No. Famili Stasiun ke- 

Plot 1 Plot 2 Plot 3 Plot 4 Plot 5 Plot n 

1. Genus 1       

2. Genus 2       

3. Genus 3       

4. Genus 4       

5 Genus 5       

Jumlah Individu       

 

25cm 
10cm 



42 

 

 

A. Identifikasi                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                         

Identifikasi hasil pengambilan sampel serangga tanah dilakukan di 

Laboratorium UIN Malang dengan menggunakan mikroskop binokuler, kemudian 

mencatat morfologi dan mencocokkan dengan kunci Indentifikasi. Untuk 

mengindentifikasi dilakukan dengan cara melihat ruas tubuh terbagi menjadi 2 

atau 3 bagian, mempunyai alat tambahan (antena, sayap, kaki) berpasangan, 

simetris bilateral, kaki beruas-ruas (Hadi, 2009). Serta mengacu pada buku kunci 

identifikasi serangga Borror, dkk (1996) dan Bugguide.net (2019). 

 

3.5 Analisis Sifat Fisika-Kimia Tanah 

3.5.1 Sifat Fisika Tanah 

Sifat fisika tanah yang perlu dianalisis antara lain: kelembaban tanah, 

suhu, dan kadar air.  Suhu tanah dan kelembaban tanah diukurlangsung 

dipermukaan tanah. Sedangkan pengukuran kadar air dilakukan di Laboratorium 

Fisiologi Hewan Jurusan Biologi Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negeri Maulana malik Ibrahim Malang. Adapun cara pengukuran adalah sebagai 

berikut:  

1. Pengukuran Suhu dan Kelembaban 

Pengukuran kelembaban dan suhu pada lokasi penelitian menggunakan 

alat Soil tester, dilakukan pada pukul 08. 37 WIB sebanyak 3 kali pada setiap 

lokasi.  

2.Pengukuran Kadar Air Tanah 

Pengukuran kadar air tanah pada lokasi penelitian yaitu mengambil 

sampel tanah secara acak sebanyak 3 sampel pada agroforestri kopi sederhana dan 
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agroforestri kopi kompleks. Sampel tanah diambil dengan tabung ukur diameter 

10 cm dengan tinggi 10 cm, kemudian sampel tanah ditimbang, dioven sampel 

tanah selama 2 jam dengan suhu 105 
o
C. Sampel tanah ditimbang kembali berat 

tanah dan dihitung kadar air tanahnya. 

Kadar air tanah dapat dihitung dengan menggunakan rumus (Morario, 

2009) sebagai berikut:  

Kadar air tanah= 
   

 
      

Keterangan: 

A= berat tanah sebelum dikeringkan 

B= berat tanah sesudah dikeringkan 

 

3.5.2 Sifat Kimia Tanah 

Pengukuran sifat kimia tanah meliputi pH, C-organik, N-total (nitrogen), 

C/N, bahan organik, fosfor (P) dan kalium (K) yang dilakukan di Laboratorium  

UPT Pengembangan Agribisnis Tanaman Pangan dan Holtikultura Bedali-

Lawang. 

 

3.6 Analisis Data 

3.6.1 Menghitung Kepadatan Populasi Serangga Tanah 

Kepadatan hewan tanah dapat dinyatakan dalam bentuk jumlah hewan 

tanah persatuan luas atau volume.  Untuk membandingkan populasi satu dangan 

populasi yang lainnya. Perhitungan kepadatan hewan tanah menggunakan rumus 

sebagai berikut (Husamah, dkk., 2017):  

K Genus A= 
       

            
 

Keterangan:  

K= kepadatan jenis/ populasi   
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3.6.2 Menghitung Kepadatan Relatif 

Kepadatan relatif hewan tanah dihitung dengan membandingkan 

kepadatan hewan tanah dengan kepadatan semua jenis hewan tanah yang terdapat 

dalam unit contoh tersebut. Kepadatan relatif dinyatakan dalam bentuk persentase, 

menggunakan rumus sebagai berikut (Husamah, dkk, 2017): 

KR Genus A =
         

                    
x 100% 

Keterangan:  

KR= Kepadatan Relatif (%) 

 

3.6.3 Persamaan Korelasi 

Analisis data dengan korelasi menggunakan program PAST 3.15. Analisis 

korelasi digunakan untuk mengukur besarnya hubungan antara 2 variabel yaitu 

variabel X dan variabel Y (Yamin dan Heri, 2009).  

Nilai korelasi berkisar dari -1 - 1, nilai korelasi -1 berarti hubungan antara  

variabel X dan variabel Y termasuk hubungan negatif sempurna, apabila nilai 

korelasi 0 berarti tidak ada hungan antara variabel X dengan variabel Y. dan nilai 

korelasi 1 berarti terdapat hubungan positif sempurna antara variabel X dengan 

variabel Y (Yamin dan Heri, 2009). Korelasi positif dan korelasi negatif terjadi 

karena adanya kecenderung semakin meningkat nilai variabel X, maka semakin 

meningkat nilai variabel Y atau semakin menurun nilai variabel X maka semakin 

menurun nilai variabel Y atau sebaliknya. Disebut korelasi negatif (-1≤ r ≤ 0). 

Maksud dari nilai r akan di jabarkan dalam tabel dibawah ini.  
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Tabel 3.2 Standar nilai koefisien korelasi (Yamin dan Heri, 2009)  

No Interval Koefisien Korelasi Tingkat Hubungan 

1 0,00-0,09 Hubungan korelasi diabaikan 

2 0,10-0,29 Hubungan korelasi rendah 

3 0,30-0,49 Hubungan korelasi moderat  

4 0,50-0,70 Hubungan korelasi kuat 

5 >0,70 Hubungan korelasi sangat kuat 

 

3.6.4 Analisis Menurut Perspektif Sains dan Islam 

Analisis perspektif sains dan Islam ialah analisis nilai-nilai keislaman atau 

kajian keislaman yang mengacu pada Al-Qur’an dan hadist yang diintegrasikan 

dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sehingga dapat diperoleh kesimpulan 

mengenai manfaatkan secara ilmiah dan mengandung nilai-nilai keislaman. Al-

Qur’an dan Hadist dapat digunakan sebagai pedoman manusia sebagai khalifah di 

muka bumi memiliki kewajiban untuk menjaga, merawat dan memanfaatkan apa 

yang telah Allah ciptakan karena segala sesuatu yang Allah ciptakan tidak ada 

yang sia-sia. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Identifikasi Serangga   

4.1.1 Jenis Serangga yang Ditemukan pada Agroforestri Kopi Sederhana dan 

Agroforestri Kopi Kompleks. 

 

1. Spesimen 1 

 

 

 

 

 

 

                                A                                          B 

Gambar 4.1 Spesimen 1 genus Ischnoptera, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net, 

                   2019). 

 

 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen satu memiliki ciri-

ciri yaitu, bagian tubuh panjang gepeng berwarna hitam, tubuh berukuran 25 mm, 

terdapat satu pasang sungut yang panjang, bagian toraks terdapat1pasang sayap 

pendek, abdomen panjang lancip dan terdiri dari 7 segmen, 3 pasang tungkai yang 

berduri, bagian femor depan terdapat satu duri panjang.  

Borror,dkk (1996) menyatakan bahwa famili Blaberidae panjangnya dapat 

mencapai 50 mm. kebanyakan jenis berwarna kecoklat-coklatan, tetapi yang 

a 
b 

c 

a

 

b

 

 a

c

 

 a

e

 

d

 

e

 

d
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terdapat di Selatan Texas berwarna hijau pucat, anggota ini kebanyakan hidup di 

luar rumah dalam kotoran atau reruntuhan. 

Kalasifikasi menurut Borror, dkk (1996) dan BugGuide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Blattaria 

Famili: Blaberidae 

Genus: Ischnoptera 

2. Spesimen 2 

 

 

 

 

                                 A                                 B 

Gambar 4.2 Spesimen 2 genus Periplaneta, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net, 

2019). 

 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 2 memiliki ciri-ciri 

yaitu, bagian tubuh berbentuk bulat lonjong berwarna kecoklatan, bagian tubuh 

halus,  ukuran panjang tubuh 2,5 mm, bagian abdomen bersegmen 10, terdapat 

sepasang serkus pada bagian  ekor, tungkai memiliki 3 ruas yang berduri, kepala 

bulat gepeng, sungut berbentuk panjang yang terdiri dari 17 segmen. Bedasarkan 

deskripsi serangga ini termasuk genus Periplaneta. Menurut Cameron (1961) 

genus Periplaneta bentuk kapsul kepala sangat halus, umumnya berwarna coklat, 

sepasang antenna filiform panjang muncul dari soket yang terletak di dekat 

reniform mata majemuk, tiga pasang kaki berkembang dengan baik, bagian 

a 

b 

c 

c 
b 

a 

d 
e 

e 

d 
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permukaan tubuh memiliki 10 segmen. Genetalia jantan lebih panjang dan lebih 

tipis dari milik betina.  

Klasifikasi menurut Borror, dkk (1996) dan BugGuide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Blattodea 

Famili: Blattidae 

Genus: Periplaneta 

3. Spesimen 3 

 

 

 

 

                                 A                  B 

Gambar 4.3 Spesimen 3 genus Ischyropalpus, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net, 

2019). 

 

Berdasarkan deskripsi Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada 

spesimen 3 memiliki ciri-ciri yaitu, ukuran tubuh 5 mm, tubuh memliki rambut-

rambut halus, berwarna hitan kecoklatan, bagian caput bulat kecil, mata bulat 

telur, 1 pasang antenna yang berjumlah 11 segmen, pronotum memanjang dan 

melebar di bagian depan. Abdomen bulat panjang, 3 pasang tungkai bagian atas 

tungkai berisi. Berdasarkan uraian di atas serangga ini temasuk dalam genus 

Ischyropalpus.  

Borror, dkk(1996) menyatakan bahwa famili Anthicidae memiliki panjang 

tubuh 2-12 mm bentuknya hampir seperti semut, dengan kepala yang 

a c 

b 

c 

d 

b 

a 

e 

 

d 

e 
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dibengkokkan ke bawah dan menyempit di belakang mata, dengan pronotum 

berbentuk bulat telur, abdomen yang pertama tidak bersatu panjangnya 2-4 mm.    

Klasifikasi menurut Borror, dkk (1996)dan BugGuide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Coleoptera 

Famili: Anthicidae 

Genus: Ischyropalpus 

4. Spesimen 4 

 

 

 

 

        A                     B 

Gambar 4.4 Spesimen 4 genus Dromius, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. toraks, 

c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net,2019). 

 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 4 memiliki ciri-ciri 

yaitu, tubuh keras berwarna hitam mengkilat, panjang tubuh 6 mm, abdomen 

bergaris-garis, memiliki 3 pasang tungkai berduri, kepala lonjong bulat, sungut 

memanjang terdiri dari 11 ruas. Bedasarkan pemaparan serangga ini termasuk 

dalam genus Dromius. Menurut Larochelle dan Lariviere (2007) genus Dromius 

panjang tubuh 5,5-6,5 mm, berwarna coklat tua, bagian pangkal elytra lebih pucat, 

permukaan dorsal kebanyakan gundul, mandibula cukup panjang, sisi luar agak 

membulat, mata agak cembung, antena bersegmen 4.  

c 
d 

a a 

e 

b 

d 

c 

e b 
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Resh dan Ring(2003) menyatakan bahwa Famili Carabidae merupakan 

serangga hama bagi tanaman bakau tropis, serta memakan kuncup bunga, daun, 

atau kulit kayu dan dalam beberapa kasus menyebabkan kerusakan yang cukup 

besar. 

Klasifikasi menurut Borror, dkk (1996) BugGuide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Coleoptera 

Famili: Carabidae 

Genus: Dromius 

5. Spesimen 5 

 

 

 

 

                                     A     B    

Gambar 4.5 Spesimen 5 genus Pterosticus, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net, 

                   2019). 

 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 5 memiliki ciri-ciri 

yaitu, bagian tubuh keras, berwana hitam mengkilat dan sedikit gepeng, panjang 

tubuh  4,5 mm, bagian kepala memanjang kedepan, sungut berbentuk panjang 

yang memiliki 11 ruas, abdomen bergaris-garis longitudinal, dan tungkai terdiri 

dari 3 pasang. Bedasarkan hasil pemaparan serangga ini termasuk genus 

Pterostichus. Menurut Larochelle dan Lariviere (2007)  genus Pterostichus 

panjang tubuh 6,5-35 mm, antenna biasanya filiform jarang submoniliform, 

b 

e 

c 
d a c 

a e 
b 

d 
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pronotum pada toraks dengan 1-6 tusukan setiferous pada setiap sisi. Bagian 

tungkai protibiae tanpa perpanjangan apikal eksterna, tarsus bagian punggung 

kasar, bagian elytra bergaris sepanjang jahitan atau menyatu.  

Klasifikasi menurut Borror, dkk (1996) dan BugGuide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Coleoptera 

Famili: Carabidae 

Genus: Pterosticus 

6. Spesimen 6 

 

 

 

   

                                A                 B 

 Gambar 4.6 Spesimen 6 genus Crytophagus, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net, 

2019). 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 6 memiliki ciri-ciri 

yaitu,ukuran tubuh 3,5 mm berwarna coklat kekuning-kuningan, bagian tubuh 

memiliki rambut-rambut halus, caput berbentuk bulat bagian mata sedikit keluar, 

terdapat sepasang antena yang memiliki 11 segmen, pronotum tidak berbentuk 

cekungan dibatas postorior, toraks bulat kotak bagian pinggir bergerigi, abdomen 

bulat lonjong, 3 pasang tungkai.  

Borror, dkk (1996) menyatakan bahwa famili Crytophagidae di sebut juga 

dengan kumbang-kumbang jamur bersutra. Bagian memiliki panjang 1-5 mm, 

c 

b

 

 

a 

a e 

d 
d 

a 
b

 

 

a 

e 

c 



52 

 

 

 

bentuknya bulat telur memanjang, warna coklat kekuning-kuningan, dan tertutup 

dengan satu rambut seperti sutera. Kebanyakan dari familI ini memiliki 

prosternum yang meluas kebelakang sampai mesos sternum. 

Klasifikasi menurut Borror, dkk (1996) dan BugGuide.Net (2019) 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Coleoptera 

Famili:  Crytophagidae 

Genus: Crytophagus 

7. Spesimen 7 

 

 

 

 

                                 A                             B 

Gambar 4.7 Spesimen 7 genus Anotylus, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. toraks, 

c abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net, 2019). 

 

Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 7 memiliki 

ciri-ciri yaitu, bagian tubuh berbentuk lonjong lancip berwarna coklat mengkilat, 

dengan ukuran tubuh 2 mm, caput berbentuk bulat, 1 pasang sungut memanjang 

berbentuk bulat yang terdiri dari 11 segmen, torak berbentuk segitiga, abdomen 

memiliki 8 segmen yang sejajar, tidak memiliki elytra, abdomen berbentuk 

persegi meruncing kebagian belakang, terdapat 3 pasang tungkai. Berdasarkan 

pemaparan tersebut serangga ini termasuk dalam famili Staphylinidae.   

c 

e 

b d 

a e 

c 
b 

d a 
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Famili Staphylinidae dewasa ukuran tubuh 1-35mm (kebanyakan 2-8 mm), 

bentuk memanjang,warna pada serangga ini bermacam yaitu kuning, coklat 

kemerahan, coklat, hitam, kadang sebagian berwarna-warni. (Borror, 1996) 

kumbang-kumbang ini terdapat di berbagai habitat, kebanyakan terdapat di sekitar 

material yang membusuk, di bawah batu dan benda-benda lain di atas tanah. 

Kebanyakan jenis dari serangga ini sebagai pemangsa.    

Klasifikasi menurut Borror, dkk (1996) dan BugGuide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Coleoptera 

Famili: Staphylinidae 

Genus: Anotylus 

8. Spesimen 8 

 

 

 

 

           A                               B 

Gambar 4.8 Spesimen 8 genus Rugilus, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. toraks, 

c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net,2019). 

 

 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 8 memiliki ciri-ciri 

yaitu, bagian tubuh panjang berwarna coklat kemerahan dan lancip pada bagian 

ekor, ukuran panjang tubuh 3-4 m, tubuh terdapat rambut-rambut halus, memiliki 

3 pasang tungkai, kepala berbentuk bulat sedikit lonjong, terdapat 1 pasang sungut  

a 

c 

e 

c b 

d 

a 

b 
e 

d 



54 

 

 

 

berbentuk panjang yang terdiri dari 11 segmen. Dengan pemaparan ciri-ciri 

tersebut serangga ini termasuk Famili Staphylinidae.  

Menurut Borror, dkk (1996) Famili Staphylinidae disebut juga dengan 

kumbang pengembara, serangga ini bagian abdomen ramping dan memanjang 

dengan elytra yang sangat pendek. Memiliki 6 atau 7 sterna abdomen yang 

terlihat, yang akanmembedakan dengan Nitidulidae yang bersayap pendek.  

  Klasifikasi menurut Borror, dkk (1996) dan BugGuide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Coleoptera 

Famili: Staphylinidae 

Genus: Rugilus 

9. Spesimen 9 

 

 

 

 

                                 A                                                      B 

Gambar 4.9 Spesimen 9 genus Entomobrya, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net,2019). 

 

 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 9 memiliki ciri-ciri 

yaitu, bentuk tubuh silindris berwarna putih bening, ukuran tubuh 1-2 mm, 

terdapat 1 pasang antena yang berjumlah 3 segmen, memiliki ekor yang berfungsi 

sebagai alat gerak. Berdasarkan pemaparkan ciri-ciri tersebut serangga ini 
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termasuk dalam genus Entomobrya. Menurut Baquero dan Rafael (2008) genus 

Entomobrya panjang tubuh 1-2 mm, dengan tubuh di tutupi setae bersilia dengan 

berbagai ukuran. Surai makroseta yang padat di perbatasan toraks anterior tergite 

11 adalah karakteristik genus. Serangga ini hidup dalam berbagai macam habitat, 

tanah, semak, tanaman tahunan, kulit kayu dan kanopi pohon dan memakan 

organism dan bahan organik tanaman. 

Klasifikasi menurut Borror., dkk (1996) dan BugGuide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Entomobryomorpha 

Famili: Entomobryidae 

Genus: Entomobrya 

10. Spesimen 10 

 

 

 

 

A        B 

Gambar 4.10 Spesimen 10 genus Forficula, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2019). 

 

 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 10 memiliki ciri-

ciri yaitu, bagaian tubuh memanjang halus berwarna kuning kecoklatan, panjang 

tubuh 5 mm, caput berbentuk segitiga, antena memanjang terdiri dari 10 segmen, 

bagian abdomen memanjang terdiri atas 9 ruas,  ekor  terdapat 1 pasang penjepit 
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dubur berwana coklat, dan tungkai 3 pasang terdapat rambut-rabut halus yang 

terdapat pada bagian toraks. Bedasarkan pemaparan serangga ini termasuk dalam 

genus Forficula. Menurut Neubert. dkk (2017) Genus Forficula bagian antena 

panjang dan ramping berwarna kecoklatan, 2, 5-3 lebih besar dari ukuran kapsul 

kepala, memiliki 12 segmen pada bagian antenna. Famili Forficulidae bisa 

menyebabkan kerusakan yang besar pada hasil panen biji-bijian, pohon buah, 

tanaman hias dan sayur-sayuran (Borror, dkk., 1996). 

Klasifikasi menuurut Borror, dkk (1996) BugBuide.Net (2019) adalah:   

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Dermaptera 

Famili: Forficulidae 

Genus: Forficula 

11. Spesimen 11 

 

 

 

 

                             A                   B 

Gambar 4.11 Spesimen 11 genus Aphaenogaster, A. Hasil Pengamatan: a. caput, 

b. toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2019). 

 

 

 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 11 memiliki ciri- 

cirri yaitu, ukuran tubuh 2,5 mm yang berwarna merah kecoklatan, caput 

berbentuk bulat, 1 pasang sungut yang terdiri dari 12 segmen, tipe mulut 
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menggigit, bagian toraks ramping, abdomen bulat telur, tungkai 3 pasang yang 

memiliki rambut-rambut halus.   

Berdasarkan pemaparan deskripsi serangga ini termasuk dalam Genus 

Aphaenogaster. Menurut Forster (2003)  Genus Aphaenogaster memiliki tubuh 

ramping yang khas dan kepala yang kecil, memiliki antenna 12 segmen, scape 

antenna lurus dan propodeum sangat berbeda, bagian toraks tertekan kebawah 

pronotum.  

 Klasifikasi menurut Borror, dkk dan BugGuide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Hymenoptera 

Famili: Formicidae 

Genus: Aphaenogaster 

12. Spesimen 12 

 

 

 

 

      A      B 

Gambar 4.12 Spesimen 12 genus Formica, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net, 

2019). 

Hasil dari pengamatan yang telah dilakukan pada spesiemen 12 memiliki 

ciri-ciri yaitu, ukuran tubuh  9 mm berwarna hitam, caput berbentuk segitiga, 

terdapat 1 pasang antenna, toraks menonjol, abdomen bulat lonjong yang 

bersegmen 3,  
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Borror, dkk(1996) genus Formica merupakan genus terbesar yang terdapat 

70 jenis di amerika utara. Bagian mesosoma cembung dan biasanya memiliki 3 

ocelli yang jelas dan berbeda pada bagian punggung kepala mereka (Forster, 

2003).   

Klasifiksi menurut Borro, dkk (1996) dan BugGuide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Hymenoptera 

Famili: Formicidae 

Genus: Formica 

13. Spesimen 13 

 

 

 

 

                                  A      B 

Gambar 4.13 Spesimen 13 genus Linepithema, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net, 

2019). 

 

Hasil pengamatan yanag telah dilakukan pada spesimen 13 memiliki ciri-

ciri yaitu, ukuran tubuh 2,5 mm berwarna merah kekuningan, tipe mulut 

penggigit, terdapat satu pasang sungut dengan jumlah segmen 10, toraks 

berpunuk, abdomen berbentuk bulat telur, tungkai 3 pasang yang memiliki 

rambut-rambut halus.     
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Bedasarkan pemaparan serangga ini termasuk dalam Genus Linepithema.   

Menurut Forster(2003) mesosoma tidak memilki rambut tegak dan segala tangkai 

daun panjang dengan membentuk punuk yang menjorok dibagian anterior, spesies 

ini berwarna coklat kehitaman sampai keabu-abuan.    

Klasifikasi menurut Borror, dkk (1996) dan BugGuide.Net (2019) adalah:  

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Hymenoptera 

Famili: Formicidae 

Genus: Linepithema 

14. Spesimen 1 

 

 

 

 

           A      B 

Gambar 4.14 Spesimen 14 genus Ponera, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net,2019). 

 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 14 memiliki ciri-

ciri yaitu, ukuran tubuh 1,5 mm berwarna hitam kecoklatan, terdapat 1 pasang 

sungut yang terdiri dari 14 segmen, tipe mulut penggigit, torak membentuk punuk, 

bagian abdomen panjang bulat yang terdiri dari 2 segemen, terdapat 3 pasang 

tungkai yang memiliki rambut-rambut halus. Berdasarkan pemaparan diatas 

serangga ini termasuk Genus Ponera. Menurut Forster (2003) genus Ponera 
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dibedakan oleh lubang-lubang tembus pada bagian perut tangkai dan yang khas 

pada permukaan ventral petiole. 

Borror, dkk (1996) menyatakan bahwa Ponera merupakan salah salah satu 

genus yang umum di bagian Timur. Subfamili Ponerinae pada bagian tangkai 

metasoma terdiri dari satu ruas, terdapat satu penyempitan yang jelas antara dua 

ruas berikutnya posterior dan tungkai. Pekerja-pekerja panjangnya 2-4 mm dan 

ratu-ratu sedikit lebih besar ukurannya.  

Klasifikasi menurut Borror, dkk (1996) BugGuide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Hymenoptera 

Famili: Formicidae 

Genus: Ponera 

15.Spesimen 15 

 

 

 

 

 A        B 

Gambar 4.15 Spesimen 15 genus Tetramorium, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur (BugGuide.Net, 

       2019). 

 

Hasil yang telah dilakukan pada spesimen 15 memiliki ciri-ciri yaitu, 

ukuran tubuh 8 mm, berwarna hitam coklat, 1 pasang sungut yang memiliki 11 

segemen, caput berbentuk kotak besar, terdapat 1 pasang capit untuk tipe mulut 

menggigit, toraks bulat kecil, abdomen bulat bersegmen 3, 3 pasang tungkai 
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berwarna coklat kekuningan. Bedasarkan deskripsi serangga ini termasuk genus 

Tetramorium. Menurut Forster (2003) Anggota Genus Tetramorium memiliki 

punggung yang dibentuk Clypeus di depan insersi antenna, memberikan tampilan 

soket antena menjadi lubang yang dalam. Semut ini memiliki 11 atau 12 segmen 

pada bagian antenna.   

Klasifikasi menurut Borror, dkk (1996) BugGuide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Hymenoptera 

Famili: Formicidae  

Genus: Tetramorium 

16. Spesimen 16 

 

 

 

 

   A                 B 

Gambar 4.16 Spesimen 16 genus Reticulitermes, A. Hasil Pengamatan: a. caput, 

b. toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2019). 

 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 16 memiliki ciri-

ciri yaitu,  panjang tubuh 4,5 mm, bagian tubuh halus  berwarna putih coklat, 

caput berbentuk bulat, 1 pasang sungut yang memanjang terdiri dari 17 segmen, 

terdapat 3 segmen pada bagian toraks, abdomen berbentuk bulat lonjong, terdapat 

3 pasang tungkai.  
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Borror, dkk(1996) menyatakan bahwa Famili Rhinotermitidae di sebut 

juga dengan rayap. Rayap dewasa panjangnya kira-kira 6-8 mm. rayap serdadu 

yang tidak bersayap sangat pucat dan kepala berwarna coklat, dan bentuk yang 

bersayap berwarna hitam. Terdapat ubun-ubun di atas bagian kepala. Anggota-

anggota kelompok ini selalu melakukan kontak dengan tanah.  

Klasifikasi menurut Borror, dkk (1996) dan Bugguide.Net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Isoptera 

Famili: Rhinotermitidae 

Genus: Reticulitermes 

17. Sampel 17  

 

 

 

 

 A                                              B 

Gambar 4.17 Spesimen 17 genus Gryllus, A. Hasil Pengamatan: a. caput, b. 

toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net,2019). 

 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 17 yang disebut 

cengkerik memeliki beberapa ciri-ciri, diantaranya bagian tubuh lonjong, 

berwarna kecoklatan, panjang tubuh serangga ini 4 mm, bagian caput berbentuk 

bulat telur,sungut  berbentuk panjang dan tediri dari 37 ruas,torak bulat dan 
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terdapat rambut-rambut halus, abdomen bersegmen, dan terdapat 1 pasang serkus 

pada bagian ekor, memiliki pasang tungkai yang berberduri.  

Borror, dkk (1996) menjelaskan famili Gryllidae pada bagian sungut 

panjang yang lancip, ovipositor biasanya seperti jarum atau selindris berbentuk 

gepeng.   

Kalasifikasi menurut Borror, dkk (1996) dan BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Orthoptera 

Famili: Gryllidae 

Genus: Gryllus 

18. Spesimen 18 

 

 

 

 

                             A                                                                  B 

Gambar 4.18 Spesimen 18 genus Neoscapteriscus, A. Hasil Pengamatan: a. caput, 

b. toraks, c. abdomen, d. antena, e. tungkai. B. Literatur 

(BugGuide.Net, 2019). 

 

Hasil pengamatan yang telah dilakukan pada spesimen 18 memiliki ciri-

ciri yaitu, ukuran tubuh 9-10 mm, berwarna hitam, caput berbentuk moncong, 1 

pasang sungut yang memanjang dan lebih dari 50 segmen. 1 pasang capit segmen 

berjumlah 3 pasang, toraks terdapat 1 sayap pendek, abdomen besegmen 
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berjumlah 9, dan terdapat 1 pasang serkus pada bagian ekor, 3 pasang tungkai dan 

terdapat  rambut-rambut halus dan bagian tungkai ukurannya lebih besar. 

 Borror, dkk(1996) menjelaskan famili Gryllotalpidae disebut juga dengan 

gangsir. Serangga ini panjang tubuh 20-35 mm, memiliki bulu yaitu, berambut 

kecil yang berwarna kecoklat-coklatan dengan sungut pendek, dan tungkai 

depannya melebar untuk menggali tanah. 

Klasifikasi menurut Borror, dkk (1996) dan BugGuide.net (2019) adalah: 

Filum: Arthropoda 

Kelas: Insekta 

Ordo: Orthoptera 

Famili: Gryllotalpidae 

Genus: Neoscapteriscus  

4. 1. 2 Jumlah Serangga Tanah yang Ditemukan dan Peranannya  

 Hasil penelitian serangga tanah pada agroforestri kopi sederhana yang 

berlokasi di Dusun Ganten Desa Tulungrejo Kecamatan Ngantang Kabupaten 

Malang dan agroforestri kopi kompleks yang berlokasi di Dusun Jombok Desa 

Jombok Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang ditemukan populasi serta 

peranan serangga tanah di ekosistem. Serangga tanah yang ditemukan secara 

keseluruhan terdapat 8 ordo, 12 Famili dan 18 genus. Genus yang ditemukan yaitu 

Ischnoptera, Periplaneta, Ischropalpus, Dromius, Pterosticus, Cryptophagus, 

Anotylus, Rugilus, Entomobrya, Forficula, Aphaenogaster, Formica, Linepithema, 

Ponera, Tetramorium, Reticulitermes, Gryllus, Neocapteriscus. Hasil penelitian 

diuraikan pada tabel 4.1 berikut:  
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Tabel 4.1 Hasil indentifikasi serangga tanah yang di temukan pada Agroforestri 

Kopi Sederhana dan Agroforestri Kopi Kompleks di Kecamatan 

Ngantang Kabupaten Malang. 

Ordo Famili Genus Peranan AKS AKK Literatur

Blattaria Blaberidae Ischnoptera Dekomposer 8 1 A, B

Blattodea Bladttidae Periplaneta Dekomposer 4 0 A, B

Anthioidae Ischyropalpus Dekomposer 4 0 A,B

Dromius Predator 9 0 A.B

Pterosticus Predator 4 0 A,B

Crytophagidae Crytophagus Predator 4 11 A,B

Anotylus Predator 3 0 A,B

Rugilus Predator 0 4 A,B

Entomobryomorpha Entomobryidae Entomobrya Dekomposer 125 548 A,B

Dermaptera Forficulida Forficula Predator 7 0 A,B

Aphaenogaster Karnivora 22 382 A,B

Formica Predator 37 275 A,B

Linepithema Predator 11 35 A,B

Ponera Predator 5 37 A,B

Tetramorium Predator 11 20 A,B

Isoptera Rhinotermidae Reticulitermes Dekomposer 65 54 A,B

Gryllidae Gryllus Herbivora 4 4 A,B

Grylotalpidae Neocapteriscus Herbivora 0 2 A,B

323 1373Jumlah

Carabidae

Coleoptera

Staphylinidae

formicidaeHymenoptera

Orthooptera

 
Keterangan: 

AKS: Agroforestri kopi sederhana 

AKK: Agroforestri kopi kompleks 

A: Borror,dkk., 1996 

B: BugGuide.Net, 2019 

 

Mengacu  pada tabel (Tabel 4.1) serangga tanah terbanyak ditemukan di 

agroforestri kopi kompleks yaitu 8 famili, 12 genus dengan jumlah total 1373 

individu sedangkan di agroforestri kopi sederhana yaitu sebanyak  11 famili, 16 

genus dengan jumlah total 323 individu. Banyaknya jumlah serangga tanah yang 

ditemukan pada agroforestri kopi kompleks dikarenakan jumlah jenis pohon 

penaung lebih banyak (lebih dari 2).Triyogo, dkk (2017) kelimpahan serasah yang 

dihasilkan dari jenis vegetasi penyusun yang beragam dapat mempengaruhi 

keberadaan serangga dalam ekosistem. 
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Keberadaan serangga tanah dalam suatu habitat juga dipengaruhi oleh 

faktor biotik dan abiotik tanah. Faktor biotik tanah yang mepengaruhi yaitu faktor 

fisika antara lain yaitu tekstur tanah dan struktur tanah. Faktor kimia tanah antara 

lain pH, salinitas, kadar bahan organik dan unsur mineral. Serangga dapat 

beradaptasi dengan lingkungannya dan berinteraksi dengan sesamanya akan 

bertahan di lingkungan tersebut (Nurrohhman, 2018) dan (Rahmi, 2018).   

Penelitian tentang serangga tanah pada agroforestri kopi dan perkebunan 

kopi perna di lakukan oleh Anas (2019) di kawasan gunung ijen Kabupaten 

Bondowoso. Penelitian tersebut didapatkan 16 genus serangga tanah yaitu Genus 

Blatta, Aphonus, Poecilus, Apenes, Lathrobium, Gryllus, Ceuthophilus, Tetrix, 

Ctenopora, Tabanus, Gnamptogen, Reticulitermes, Harmonia, Diplophus, dan 

Polister. Serangga tanah yang ditemukan di lokasi tersebut juga beberapa di 

temukan di lokasi penelitian agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi 

kompleks yang berada di Kecamatan Ngantang Kabupaten Malang yaitu Genus 

Gryllus dan Reticulitermes ditemukan di agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks. Genus Blatta, Aphonus, Poecilus, Apenes, 

Lathrobium, Ceuthophilus, Tetrix, Ctenopora, Tabanus, Gnamptogen, Harmonia, 

Diplophus, dan Polister tidak di temukan di agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi komplek Kecamatan Ngantang.  

Genus serangga tanah yang paling banyak di temukan dari kedua lokasi 

yaitu genus Entomobrya (Collembola). Menurut (Eisenbeis dan Wilfried, 1985) 

menyatakan Collembola lebih suka lapisan serasah dan serangga ini hidupnya 

secara permanen di tanah. Banyaknya jumlah serangga tanah yang ditemukan 

dikarenakan serangga mudah beradaptasi dengan perubahan dan kondisi 
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lingkungan baru sehingga serangga banyak tersebar luas dan interaksinya 

beragam di alam ini (Speight, dkk., 2008). 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi perbedaan jumlah serangga tanah 

yang ditemukan pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks 

selain jumlah jenis pohon penaung yaitu terdapat pada pengolahan dari kedua 

agroforestri tersebut. Agroforestri kopi kompleks sistem pengolahan lahan 

dibiarkan layaknya seperti hutan sedangkan agroforestri kopi sederhana sistem 

pengolahan lahan dirawat dengan memberikan pupuk kimia jenis ponska.  

Jenis serangga yang ditemukan pada agroforestri kopi sederhana lebih 

banyak yaitu 16 genus sedangkan pada agroforestri kopi kompleks yaitu 12 genus. 

Hal ini bisa di pengaruhi oleh faktor lingkungan (ketersediannya makanan, suhu, 

kelembaban, vegetasi dan Kadar air) pada habitat tersebut. Karena ada beberapa 

genus yang toleran hidup pada habitat tertentu. Menurut Taradhipa (2019) setiap 

jenis serangga memiliki daya toleransi, sensitifitas, dan kemampuan daya adaptasi 

yang berbeda pada pada kondisi yang terus-menerus berubah.   

Serangga tanah yang berperan sebagai dekomposer paling banyak 

ditemukan pada agroforestri sederhana dibandingkan agroforestri kompleks. 

serangga tanah yang berperan sebagai dekomposer pada agroforestri sederhana 

yaitu Ischnoptera, Periplaneta, Ischropalpus, Entomobrya dan Reticulitermes.  

Hal ini disebabkan karena kanopi tanaman penaung pada agroforestri sederhana 

lebih rapat sehingga cahaya matahari tidak langsung mengenai tanah dan suhu 

tanah pada agroforestri sederhana lebih rendah. Menurut Arifin (2015) 

Keanekaragaman jenis serangga tanah dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas 

makanan, antara lain banyaknya tanaman inang yang cocok, umur tanaman inang, 
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kerapatan tanaman inang, komposisi tegakan dan umur tanaman inang. 

Zulkaidhah., dkk (2017) menambahkan  suhu tinggi akan berpengaruh terhadap 

dekomposisi serasah dan aktivitas organisme tanah.  

Peranan serangga tanah penting dalam kesuburan tanah, dari peranan 

serangga tanah pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks  

diuraikan, dapat diamati dari hasil persentase dibawah ini pada tabel 4.2:   

Tabel 4.2 Persentase peranan serangga tanah pada agroforestri kopi kompleks dan 

agroforestri kopi sederhana Kecematan Ngantang Kabupaten Malang.  

Jumlah individu Persentase (%) Jumlah individu Persentase (%)

Dekomposer 141 43,653 549 39,985

Detrivor 65 20,123 54 3,932

Herbivora 11 3,405 6 0,436

 Predator 106 32,817 764 55,644

Jumlah 323 100 1373 100

Keterang
Agroforesti kopi sederhana Agroforesti kopi komplek

 

Berdasarkan tabel (4.2) serangga tanah yang di temukan di kedua tempat 

memiliki peranan yang berbeda, dapat dilihat dari hasil persentase (%). Persentase 

(%) Serangga tanah yang berperan sebagai dekomposer di agroforestri kopi 

sederhana nilai persentase (%) sebesar 43,65 % lebih tinggi dibandingkan dengan  

agroforestri kopi kompleks dengan persentase (%) sebesar 39,985%. Hal ini 

disebabkan karena jarak tanam vegetasi pohon penaung yang berasal dari pohon 

mahoni pada agroforestri sederhana lebih rapat dengan tinggi 20 m sedangkan 

pada agroforestri kompleks jarak tanam vegetasi pohon penaung tidak teratur 

dengan jarak yang tidak terlalu rapat. Seresah yang di hasilkan oleh kanopi 

tanaman pohon penaung dan kopi sendiri pada agroforestri kopi sederhana lebih 

banyak sehingga banyak sampah yang dapat diurai oleh serangga dekomposer. 

Menurut Begon, dkk (2006) peranan dekomposer dan detrivor yang mendasar 
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mendaur ulang nutrisi dari sampah yang membusuk yang di hasilkan dari pohon 

yang menghasilkan banyak sampah.     

Serangga dekomposer dalam ekosistem memiliki peranan yang sangat 

penting sebagai perombak bahan organik tanah, sehingga kehadirannya akan 

mempengaruhi kondisi suatu ekosistem. Serangga dekomposer berperan penting  

sebagai perombak bahan anorganik yang tersedia bagi tumbuhan. Nutrisi tanaman 

yang berasal dari berbagai residu tanaman akan mengalami proses dekomposisi 

sehingga terbentuk humus sebagai sumber nutrisi bagi tanah (Marheni, 2017).    

 Persentase (%) serangga tanah paling rendah pada kedua lahan yaitu 

serangga tanah yang berperan sebagai herbivora dari genus (Forficula dan 

Gryllus) sebesar 0,43% pada agroforestri kopi kompleks dan Genus 

(Neocapteriscus dan Gryllus) jumlah persentase sebesar 3,4% pada agroforestri 

kopi sederhana. Persentase (%) peranan serangga herbivora di agroforestri kopi 

sederhana lebih tinggi dibandingkan pada agroforestri kopi kompleks. Serangga 

jenis herbivora murupakan serangga pemakan tumbuhan, keberadaannya di alam 

di pengaruhi oleh jenis serangga predator. Pada agroforestri sederhana persedian 

makanan lebih mencukupi untuk serangga herbivora sehingga persentasenya lebih 

tinggi. Menurut Scholwater (2011) serangga herbivora merupakan serangga 

pemakan tanaman. Serangga herbivora untuk mendapatkan nitrogen yang cukup 

menjadi masalah dasar baginya karena jaringan tanaman mengandung konsentrasi 

nitrogen lebih rendah dibandingkan dengan jaringan serangga. Beberapa dari 

serangga herbivora dapat menyebabkan gangguan dalam ekosistem. Peranan 

serangga herbivora sebagai pengontrol kelimpahan tumbuhan dan sebagai 

pengendali tumbuhan gulma.    
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Serangga tanah yang berperanan sebagai detrivor di agroforestri kopi 

sederhana persentase (%) lebih tinggi sebesar 20,12%  dibandingkan agroforestri 

kopi kompleks sebesar 3,93%. Hal ini disebabkan pada agroforestri sederhana 

kanopi pohon penaung lebih rapat serasah yang dihasilkan lebih banyak sehingga  

banyak menghasilkan sampah organik yang dapat diuraikan. Menurut Scholwater 

(2011) detrivor memainkan peranan penting dalam dekomposisi serasa tanaman, 

bangkai, kotoran dan pelepasan nutrisi untuk digunakan kembali. Serangga 

detrivora mampu secara dramatis mengurangi akumulasi sampah organik dan 

mempengaruhi permasalahan dilingkungan. 

Serangga tanah yang berperan sebagai predator di agroforestri kopi 

kompleks persentase (%) lebih tinggi sebesar 55,64% dibandingkan agroforestri 

kopi sederhana sebesar  32,81%. Hal ini disebabkan karena pada agroforestri kopi 

kompleks vegetasi pohon penaung lebih beragam dan perbedaan ketinggian  

lokasi, agroforestri kopi kompleks lebih rendah yaitu 685 mdpl sehingga suhu 

tanah lebih tinggi . Serangga predator di agroforestri kopi kompleks mendominasi 

diantara serangga-serangga lainnya yaitu serangga paling banyak ditemukan dari 

famili Formicidae. Menurut Triyogo, dkk (2017) semut lebih menyukai suhu 

tanah yang lebih tinggi karena secara tidak langsung dapat mempengaruhi 

aktivitas semut. Hal lain juga dapat dipengaruhi oleh adanya pohon penaung yang 

beragam berfungsi untuk tempat hidup serangga predator. Berdasarkan pejelasan 

tersebut, di agroforestri kopi kompleks jenis predator lebih banyak dibandingkan 

dengan agroforestri sederhana (Rahayu.,dkk, 2006).   
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4.2 Kepadatan Genus Serangga Tanah dan Kepadatan Relatif Serangga 

Tanah 

 Kepadatan Genus (K) serangga tanah dan Kepadatan Relatif (KR) 

serangga tanah di agroforestri sederhana dan agroforestri kompleks Kecamatan 

Ngantang Kabupaten Malang sangat perlu diketahui penyebaran dan produktivitas 

serangga tanah di kedua lahan tersebut. Berikut adalah pengkajian tabel kepadatan 

genus dan kepadatan relatif serangga tanah pada agroforestri kopi sederhana Desa 

Tulungrejo dan agroforestri kopi kompleks Desa Jombok. 

Tabel 4.3 Kepadatan genus (K) dan kepadatan relatif (KR) serangga tanah pada 

agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks. 

Blaberidae Ischnoptera 11,852 2,477 1,481 0,073

Bladttidae Periplaneta 10,370 2,167 0 0

Anthioidae Ischyropalpus 5,925 1,238 0 0

Dromius 13,333 2,786 0 0

Pterosticus 5,925 1,238 0 0

Crytophagidae Crytophagus 5,925 1,238 16,296 0,801

Anotylus 4,444 0,929 0 0

Rugilus 0 0 5,926 0,291

Entomobryidae Entomobrya 185,185 38,700 811,852 39,913

Forficulida Forficula 96,296 20,124 80 3,933

Aphaenogaster 32,593 6,811 567,407         27,822 

Formica 78,519 16,409 724,444 35,542

Linepithema 16,296 3,406 51,852 2,549

Ponera 7,407 1,548 54,815 2,695

Tetramorium 16,296 3,406 29,630 1,457

Rhinotermidae Reticulitermes 5,926 1,238 0 0

Gryllidae Gryllus 6 1,238 5,926 0,291

Grylotalpidae Neocapteriscus 0 0 2,963 0,146

478,515 100 2035,556 100

Carabidae

Staphylinidae

formicidae

Agroforestri kopi sederhana Agroforestri kopi kompleks

Jumlah

Famili Genus
KR (%)

         K           

(individu/m3)
KR(%)

        K              

  (individu/m3)

 
Berdasarkan hasil analisa data kepadatan genus serangga tanah dan 

kepadatan relatif yang di paparkan pada (tabel 4.3) dapat diketahui bahwa di 

temukan 18 genus di agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks. 

Genus yang memiliki kepadatan paling tinggi pada agroforestri kopi sederhana 
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yaitu genus Entomobrya sebesar 185,185 individu/m
3 

dengan nilai kepadatan 

relatif sebesar 38,700% dan agroforestri kopi kompleks kepadatan sebesar 

811,852 individu/m
3
 dengan kepadatan relatif sebesar 39,913%. Tingginya 

kepadatan dan kepadatan relatif genus Entomobrya di kedua lahan karena kondisi 

habitat mendukung keberadaan serangga tanah seperti banyaknya pohon penaung 

dan tanaman yang bervariasi sehingga lahan tersebut banyak menghasilkan 

serasah dengan hal ini serangga genus Entomobrya aktif melakukan proses 

penguraian. Menurut Oktaviani, dkk (2017) banyaknya serasah yang terdapat 

pada tanah menjadikana Collembola aktif melakukan proses penguraian dari 

serasah menjadi humus sehingga bisa banyak menyerap nutrisi. Pada kondisi 

demikian, nutrisi untuk Collembola akan lebih banyak serta dapat bergenerasi 

dengan baik. Dengan demikian, manfaat serangga tanah dilihat dari tinggi-

rendahnya nilai K dan KR yang menunjukkan nilai kecocokan pengolahan tanah 

dan tanaman  

 Kepadatan dan kepadatan relatif serangga tanah di agroforestri kopi 

sederhana dan agroforestri kopi kompleks dari hasil analisa pada tabel 4.3 

memiliki perbedaan. Kepadatan genus pada agroforestri kopi komplek lebih tinggi 

yaitu 2.035,556 individu/m
3
 dibandingkan kepadatan genus pada agroforestri kopi 

sederhana yaitu 478,515 individu/m
3
. Menurut Syaufina (2007) jika serangga 

tanah terganggu maka keberadaannya akan berkurang dan manfaat-manfaatnya 

kan hilang, dengan hal itu akan berdampak terhadap kestabilan ekosistem. Dari 

pernyataan tersebut dapat diketahui kepadatan genus pada agroforestri kopi 

sederhana lebih rendah dibandingkan agroforestri kopi kompleks. Hal ini 
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disebabkan pengolahan lahan pada agroforestri kopi sederhana dikelola sedangkan 

pada agroforestri kompleks dibiarkan layaknya hutan.   

Serangga tanah tidak akan lepas dari faktor abiotik tanah, cakupan 

vegetasi, dan ketersediannya makan, karena apabila tidak memenuhi syarat akan 

menyebabkan kehidupan dalam ekosistem tidak seimbang. Kepadatan populasi 

serangga tanah sangat ditentukan oleh kandungan bahan organik tanah karena 

semakin tinggi kandungan bahan organik tanah maka semakin beranekaragam 

serangga tanah yang ditemukan (Nurrohhman, 2018). 

 

4.3 Faktor Lingkungan Abiotik yang Berpengaruh 

Faktor lingkungan abiotik yang dimaksud dalam penelitian ini meliputi 

parameter sifat fisika dan sifat kimia tanah. Sifat fisika tanah antara lain yaitu 

kadar air, suhu, dan  kelembaban.  Parameter sifat kimia tanah antara lain yaitu C-

organik (karbon), pH, N total (Nitrogen), K (kalium), Material organik, P 

(pospor), dan C/N Nisbah. 

4.3.1 Faktor Sifat Fisika Tanah 

Faktor sifat fisika tanah yang diamati pada penelitian ini di uraikan pada 

(tabel 4.4). Faktor sifat fisika tanah diambil dari nilai rata-rata dari kedua habitat 

tersebut dapat diamati pada tabel 4.4 berikut ini: 

Tebel 4.4 Nilai rata-rata faktor sifat fisika tanah pada agroforestri kopi sederhana 

dan agroforestri kopi kompleks. 

Faktor Fisika 

Tanah 

Rata-rata 

Agroforestri Kopi 

Sederhana 
Agroforestri Kopi Komplek 

Suhu (   C) 22,36 22,96 

Kelembaban % 80,64 79,45 

Kadar Air % 21,43 19,96 
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4.3.1.1 Suhu Tanah  

Bedasarkan hasil pengukuran suhu tanah pada agroforestri kopi sederhana 

dan agroforestri kopi kompleks terdapat perbedaan suhu tanah pada kedua lokasi 

tersebut. Rata-rata suhu tanah pada agroforestri kompleks lebih tinggi yaitu 

sebesar 22,96
º
C dan agroforestri kopi sederhana memiliki suhu rata-rata sebesar 

22,36ºC. Adanya perbedaan suhu antara kedua lokasih disebabkan oleh perbedaan 

ketinggian. Pada agroforestri kopi sederhana berada pada ketinggian 847 m dpl, 

sedangkan pada agroforestri kopi kompleks berada pada ketinggian 685 m dpl.  

Jarak antar kanopi pohon penaung pada agroforestri sederhana lebih rapat 

yaitu 5 m antar tanaman mahoni dan kanopi pohon penaungnya lebih tinggi 

dibandingkan agroforestri kopi kompleks. Suhu tanah sangat mempengaruhi 

kehidupan Serangga tanah karena ada serangga tanah yang hidup pada suhu 

tertentu. Karyati., dkk (2018) menyatakan bahwa tinggi rendahnya suhu tanah 

dapat dipengaruhi oleh vegetasi dan sinar matahari, karena vegetasi yang rapat 

akan menghalau menembusnya sinar matahari secara langsung dengan tanah. 

 Gibb dan Cristian (2006) menyatakan bahwa suhu merupakan faktor 

lingkungan yang paling kritis yang karena mempengaruhi perkembangan dan 

prilaku serangga. Suhu tubuh serangga mendekati suhu lingkungan sekitar dan 

metabolisme perkembangan secara langsung dipengaruhi oleh kenaikan dan 

penurunan suhu. Kebanyakan serangga menyukai kondisi suhu yang lebih tinggi 

dan kelembaban yang relatif tinggi, walaupun beberapa dapat metolerir yang 

berbeda kondisi (Child, 2007).   
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4.3.1.2 Kelembaban tanah 

 Kelembaban juga memberikan kontribusi terhadap kehadiran serangga 

tanah. Berdasarkan hasil analisa tanah, kelembaban pada agroforestri kopi 

sederhana lebih tinggi yaitu 80,64% dan kelembaban agroforestri kopi kompleks 

yaitu sebesar 79,45%. Tingginya kelembaban pada agroforestri sederhana 

dipengaruhi suhu tanah dan tinggi kanopi pohon penaung cahaya matahari tidak 

langsung mengenai lantai tanah. Menurut Martini., dkk (2017) daun dari pohon 

naungan dapat memberikan nutrisi tambahan bagi tanah dan serasah yang berada 

di lantai tanah dapat menjaga kelembaban tanah, terutama saat peningkatan suhu 

udara dan ketika terjadinya kemarau. Jumar (2000) menyatakan bahwa 

kelembaban merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap kehidupan 

serangga tanah, karena suhu yang ekstrim masih menunjang kelangsungan hidup 

serangga tanah. 

4.3.1.3 Kadar air Tanah 

 Kadar air tanah juga berpengaruh terhadap kepadatan serangga tanah. Pada 

hasil pengukuran menunjukkan kadar air tanah pada agroforestri kopi sederhana 

lebih tinggi yakni 21,43% dibandingkan kadar air tanah di agroforestri kopi 

kompleks yaitu 19,96%. Tekstur tanah pada agroforestri kopi sederhana di desa 

Tulungrejo tekstur tanah lapisan lempung dan agroforestri kopi kompleks di desa 

Jombok tekstur tanah pasir bergeluh. Hal ini, yang menyebabkan kandungan 

kadar air tanah pada agroforestri kopi sederhana lebih tinggi karena struktur tanah 

lebih halus.  Menurut Husamah., dkk (2017) jenis tanah dengan struktur halus 

lebih cepat menyerap air. 
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       Kelembaban tanah berpengaruh terhadapat kadar air tanah. Menurut 

Husamah., dkk (2017) kelembaban dan kadar air tanah yang kering dapat 

meningkatkan laju kehilangan air pada tubuh serangga, jika keadaan ini rentan 

terjadi akan mengakibatkan peluang kehidupan hewan tanah semakin kecil.     

4.3.2 Faktor Sifat Kimia Tanah  

 Hasil penelitian terkait faktor kimia tanah diuraikan pada (tabel 4.5). 

berikut ini:  

Tabel 4.5 Faktor sifat kimia tanah pada agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks  

Faktor Kimia Tanah 
Rata-rata 

Agroforestri Kopi 

Sederhana 

Agroforestri Kopi 

Komplek 

pH 5,29 6,2 

C-Organik (%) 1,9 2,04 

N-Total (%) 0,24 0,22 

C/N Nisbah  7,69 8,72 

Bahan Organik (%) 3,28 3,51 

P (mg/kg) 15,3 11 

K (mmol/L) 0,13 0,15 

 

4.3.2.1 pH Tanah 

  Berdasarkan hasil pengukuran faktor kimia yang disajikan table 4.5 nilai 

rata-rata pH pada agroforestri kopi Sederhana sebesar 5,29 (asam) sedangkan nilai 

rata-rata pH pada agroforestri kopi komplek sebesar 6,20 (asam). Nilai pH asam 

pada kedua lokasi dapat dikaitkan dengan terjadinya dekomposisi bahan organik 

dalam tanah yang mengahasilkan asam dominan pada tanah. Menurut Rahmawaty 

(2000) kondisi asam di pengaruhi oleh kandungan K dan Ca lebih tinggi, bahan 

organik dan kadar air tanah. serangga memiliki toleransi terhadap pH yang 

berbeda. Serangga tanah ada yang hidup pada pH asam, pH basa dan ada pula 

serangga yang hidup pada tanah asam dan basa (Husamah, 2017). 
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4.2.2.2 C-Organik 

 Berdasarkan parameter yang diisajikan pada table 4.5 nilai rata-rata 

kandungan bahan organik pada agroforestri kopi sederhana sebesar 1,90% 

sedangkan  rata-rata bahan organik pada agroforestri kopi kompleks sebesar 

2,04%. Bahan organik pada agroforestri kopi sederhana tergolong rendah dan 

bahan organik pada agroforestri kopi kompleks tergolong sedang. Menurut 

Soleman (2009) nilai kreteria C-organik dalam tanah yaitu  > 1 tergolong sangat 

rendah, 1-2 tergolong rendah, 2-3 tergolong sedang, 3-5 tergolong tinggi, < 5 

tergolong sangat tinggi. Unsur karbon marupakan komponen utama dari jaringan 

semua organisme dan merupakan salah satu bagian dasar yang paling erat 

kaitannya dengan kehidupan (Lavelle dan Alister, 2001). 

4.2.2.3 N Total 

Bedasarkan parameter yang di sajikan pada tabel 4.5 nilai rata-rata 

nitrogen total pada agroforestri sederhana sebesar 0,24% sedangkan pada 

agroforestri kopi kompleks sebesar 0,22%. Menurut Soleman (2009) kriteria 

penilaian nitrogen pada tanah yaitu >0,1 tergolong sangat rendah 0,1-0,2 

tergolong rendah, o,21-0,5 tergolong sedang, 0,51-0,75 tergolong tinggi dan < 

0,75 tergolong sangat tinggi. Jadi nitrogen total di agroforestri kopi sederhana dan 

agroforestri kopi kompleks tergolong sedang karena berkisar 0,21-0,5. Lavelle 

dan Alister (2001) menyatakan bahwa nitrogen penting bagi semua kehidupan. 

Fungsi nitrogen bagi serangga yakni sebagai komponen utama kerangka luar dan 

dalam.   
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4.2.2.4 C/N   

Bedasarkan parameter yang disajikan pada tabel 4.5 Niali rata-rata C/N 

pada agroforestri kopi sederhana sebesar 7,69 sedangkan pada agroforestri kopi 

kompleks sebesar 8,71. Menurut Solaeman (2009) menyatakan bahwa kriteria 

penilaian analisis tanah C/N dengan nilai 5-10% digolongkan sedang. Jadi hasil 

penelitian C/N pada agroforestri kopi sederhana dan di agroforestri kompleks 

tergolong sedang.  

Nisbah C/N merupakan indikator proses menetrilisasi dan mobilisasi N 

oleh mikroba dekomposer bahan organik. Apabila nisbah C/N lebih kecil dari 20 

menunjukkan terjadinya meneralisasi N, apabilah C/N lebih besar dari 30 berarti 

terjadi immobilisasi N, dan apabilah C/N di antara 20-30 berarti meneralisasi dan 

immmobilisasi seimbang (Hanafiah, 2007). 

4.2.2.5 Bahan Organik 

Berdasarkan parameter yang di sajikan pada table 4.5 Nilai rata-rata 

kandungan bahan organik pada agroforestri kopi sederhana sebesar 3,28% 

sedangkan pada agroforestri kopi kompleks sebesar 3,51%. Nilai rata-rata 

kandungan bahan organik pada agroforestri kopi kompleks lebih tinggi 

dibandingkan agroforestri kopi sederhana, hal ini disebabkan pada agroforestri 

kopi kompleks lahan dibiarkan saja layaknya hutan sehingga banyak serasah, 

daun-daun, hewan yang mati yang akan menjadi bahan organik, sedangkan pada 

agroforestri kopi sederhana lahan yang dikelolah terus menerus. Bardgett (2005) 

menyatakan bahwa materi organik tanah sangat penting bagi biota tanah karena 

merupakan sumber nutrisi. Kandungan bahan organik tanah tergantung pada jenis 

vegetasi, iklim, dan aktivitas biota tanah.  
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 Adianto (1993) menyatakan bahwa bahan organik tanah berasal dari 

jaringan tumbuhan yang sudah mati. Bahan organik akan mengalami dekomposisi 

dan terangkut kelapisan yang lebih dalam dari tanah. Penyumbang bahan organik 

kedua yaitu hewan tanah.  

4.2.2.6 Fosfor Tanah (P) 

Berdasarkan paremeter yang disajikan pada tabel 4.5 Nilai rata-rata 

kandungan forfor pada agroforestri kopi sederhana sebesar 15,3% sedangkan pada 

agroforestri kompleks sebesar 11%. Tinggi nilai fosfor pada agroforestri 

sederhana  dipengaruhi oleh pemupukan pada lahan tersebut. Menurut Lavelle dan 

Alister (2003) fosfor merupakan unsur nutrisi utama yang dibutuh oleh semua 

kehidupan. Memainkan peran penting dalam metabolisme energi dan dalam 

berbagai jalur metabolisme. Sebagian besar P di tanah dalam yang bentuk 

anorganik tidak larut. Mikroba tanah sangat berpengaruh dalam siklus P, mereka 

berpartisipasi dalam pelarutan P anorganik dan meneralisasi P organik (Hanafiah, 

2007). 

4.2.2.7 Kalium Tanah (K)  

 Bedasarkan parameter yang di sajikan pada table 4.5 Nilai rata-rata kalium 

pada agroforestri kopi sederhana sebesar 0,136 mg/100 sedangkan pada 

agroforestri kopi kompleks sebesar 0,157 mg/100. Menurut Lavelle dan Alister 

(2001) kalium dibutuhkan semua organisme hidup, biasanya dalam jumlah yang 

relatif  besar. Kalium memiliki peranan penting dalam osmoregulasi dan dalam 

mempertahankan asam serta keseimbangan basa pada hewan.  
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4.4 Korelasi Faktor Fisika-Kimia Tanah dengan Kepadatan Serangga Tanah 

 Korelasi faktor fisika-kimia tanah dengan kepadatan serangga tanah di 

agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi komplek, bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara dua variabel yaitu variabel (x=terikat) kepadatan 

serangga tanah dan variabel (Y=bebas) faktor fisika-kimia tanah. adapun hasil 

pengujian menggunakan software PAST versi 3.15 dengan hasil yang di sajikan 

dalam tabel 4.6 pada agroforestri kopi sederhana dan tabel 4.7 pada agroforestri 

kopi kompleks yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Hasil korelasi antara faktor fisika-kimia tanah dengan serangga tanah 

pada agroforestri kopi sederhana.   

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

Y1 0,949 0,356 -0,011 0,865 0,951 0,926 0,966 0,951 -0,500 -0,202

Y2 -0,202 0,631 -0,861 -0,867 -0,744 -0,790 -0,706 -0,744 1,000 0,949

Y3 0,794 0,030 0,317 0,982 1,000 0,999 0,997 1,000 -0,756 -0,512

Y4 -0,923 -0,881 0,663 -0,326 -0,515 -0,453 -0,562 -0,516 -0,189 -0,488

Y5 0,794 0,030 0,317 0,982 1,000 0,999 0,997 1,000 -0,756 -0,512

Y6 -0,202 0,631 -0,861 -0,867 -0,744 -0,790 -0,706 -0,744 1,000 0,949

Y7 -0,384 0,472 -0,749 -0,946 -0,857 -0,892 -0,827 -0,857 0,982 0,873

Y8 -0,208 0,627 -0,858 -0,870 -0,748 -0,793 -0,709 -0,747 1,000 0,948

Y9 -1,000 -0,620 0,311 -0,674 -0,813 -0,770 -0,845 -0,814 0,217 -0,101

Y10 -0,027 0,758 -0,937 -0,765 -0,615 -0,669 -0,570 -0,614 0,984 0,990

Y11 0,429 0,971 -0,994 -0,391 -0,191 -0,260 -0,136 -0,190 0,798 0,947

Y12 -0,989 -0,741 0,464 -0,543 -0,706 -0,654 -0,745 -0,706 0,052 -0,264

Y13 -0,794 -0,030 -0,317 -0,982 -1,000 -0,999 -0,997 -1,000 0,756 0,512

Y14 -0,129 -0,850 0,980 0,656 0,484 0,546 0,435 0,484 -0,945 -1,000

Y15 -0,670 0,153 -0,485 -1,000 -0,980 -0,992 -0,967 -0,980 0,863 0,660

Y16 0,949 0,356 -0,011 0,865 0,951 0,926 0,966 0,951 -0,500 -0,202

Genus 
Faktor Fisika dan Kimia Tanah

 
Keterangan: Suhu (X1), kelembaban (X2), kadar air (X3), pH (X4),C-organik 

(X5), N-total (X6), C/N Nisba (X7), bahan organik (X8), fosfor 

(X9), kalium (X10). Ischnoptera (Y1), Periplaneta (Y2), 

Ischropalpus (Y3), Dromius (Y4), Pterosticus (Y5), Crytophagus 

(Y6), Anotylus (Y7), Antomobrya (Y8), Forficula (Y9), 

Aphaenogaster (Y10), Formica (Y11), Linepithema (Y12), Ponera 

(Y13), Tetramorium (Y14), Reticulitermes (Y15), Gryllus (Y16).  
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Berdasarkan hasil uji korelasi pada agroforestri kopi sederhana dapat 

dilihat   pada tabel 4.6 menunjukkan nilai korelasi tertingggi kepadatan serangga 

tanah dengan suhu pada agroforestri kopi sederhana yaitu genus Forficula dengan 

nilai -0,99 (korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan suhu 

pada agroforestri kopi sederhana bernilai korelasi negatif yang artinya berbanding 

terbalik, semakin tinggi suhu maka kepadatan genus Forficula pada agroforestri 

sederhana semakin rendah. Menurut Hanafiah (2007) menyatakan bahwa suhu di 

bawah 10 ºC aktivitas hewan tanah sangat terbatas, laju optimum aktivitas hewan 

tanah yang menguntungkan terjadi pada suhu 18-30 ºC, nitrifikasi terjadi pada 

suhu  sekitar 30 ºC, suhu di atas 40 ºC hewan tanah umumnya inaktif. Tiap jenis 

hewan tanah memiliki kisaran suhu optimal (Ariani, 2009). 

Nilai Korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan 

kelembaban tanah pada agroforestri kopi sederhana yakni genus Formica dengan 

nilai 0,97 (korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan 

kelembaban tanah pada agroforestri sederhana bernilai positif yang artinya 

berbanding lurus, semakin tinggi kelembaban tanah maka kepadatan serangga 

tanah genus Formica semakin tinggi. Hal ini sejalan dengan penelitian Forster 

(2005) genus Formica umumnya lebih suka area yang lembab dan hangat. 

Nilai korelasi tertinggi antara kadar air tanah dengan kepadatan serangga 

tanah pada agroforestri kopi sederhana yakni genus Formica dengan nilai -0,99 

(korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan kelembaban 

tanah pada agroforestri kopi sederhana bernilai negatif yang artinya berbanding 

terbalik, semakin tinggi kelembaban tanah maka kepadatan serangga tanah genus 
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Formica semakin rendah. Menurut (Muli, 2015) semut menyebar luas dan dapat 

ditemukan di semua tempat tetapi semut tidak menyukai lahan yang digenangi air.   

Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan pH tanah 

pada agroforestri kopi sederhana yakni genus Reticulitermes dengan nilai -0,99 

(korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan pH tanah pada 

agrogorestri kopi sederhana bernilai negatif yang artinya berbanding terbalik, 

semakin tinggi pH tanah maka kepadata serangga tanahgenus Reticuliterme 

ssemakin rendah. Menurut Handayanto dan Hairiah (2009) sebagian besar 

serangga tanah lebih suka pH berkisar 6-7 karena tersedianya unsur hara yang 

cukup tinggi. Beberapa serangga tanah lebih toleransi hidup pada pH asam 

(Sumarauw, 2019) 

Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan C-Organik 

pada agroforestri kopi sederhana yakni genus Ischropalpus, genus Pterosticus 

dengan nilai 0,99 (korelasi sangat kuat) dan genus Ponera bernilai -0,99 (korelasi 

sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan C-organik tanah di 

agroforestri kopi sederhana bernilai positif pada genus genus Ischropalpus dan 

genus Pterostiscus yang artinya berbanding lurus, semakin tinggi C–organik tanah 

maka kepadatan serangga tanah semakin tinggi. Genus Ponera bernilai negatif 

yang artinya korelasi berbanding terbalik, Semakin tinggi C-organik tanah maka 

kepadatan serangga tanah Genus Ponera semakin rendah. Menurut Nurrohman., 

dkk (2018) menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan bahan organik dalam 

tanah maka tanah tersebut semakin subur dan semakin rendah kandungan bahan 

organik dalam tanah maka tanah tersebut mengalami gangguan.   
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Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan N-total di 

agroforestri kopi sederhana yakni genus Ichropalpus dan genus Pterosticus 

dengan nilai 0,99 (korelasi sangat kuat), genus Ponera dengan nilai -0,99(korelasi 

sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan N-total di agroforestri 

sederhana benilai positif pada genus Ichropalpus dan genus Pterosticus yang 

artinya berbanding lurus, bernilai negatif pada genus Ponera yang artinya 

berbanding terbalik. Semakin tinggi N-total tanah maka kepadatan serangga tanah 

genus Ichropalpus dan genus Pterosticus semakin tinggi (positif) dan semakin 

tinggi N-total tanah maka kepadatan serangga serangga genus Ponera semakin 

rendah (negatif). Menurut  Harahap., dkk (2016) pemberian pupuk nitrogen dapat 

mempenggaruhi serasah sehingga dapat berpengaruh terhadap kehadiran biota 

tanah.  

Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan C/N 

Nisbah tanah pada agroforestri kopi sederhana yakni genus Ichropalpus, genus 

Pterosticus dengan nilai 0,99 (korelasi sangat kuat), dan genus Ponera dengan 

nilai -0,99(korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan C/N 

nisbah diagroforestri kopi sederhana benilai positif pada genus Ichropalpus dan 

genus Pterosticus yang artinya berbanding lurus,semakin tinggi C/N nisbah tanah 

maka kepadatan serangga tanahgenus Ichropalpus dan genus Pterosticus semakin 

tinggi dan bernilai negatif pada genus Ponera yang artinya berbanding terbalik, 

semakin tinggi C/N nisbah tanah maka kepadatan serangga tanah genus Ponera 

semakin rendah. Menurut Harahap., dkk (2016) C/N nisbah merupakan 

perbandingan antara C-organik dan N-total dalam tanah. Ketika kandungan C/N 

nisbah di dalam tanah tinggi, maka jumlah mesofauna tanah meningkat. Hal 
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tersebut di karenakan jumlah kandungan bahan organic yang merupaka sumber 

energy yang berasal dari serasah juga meningkat.  

Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan bahan 

organik tanah pada agroforestri kopi sederhana yakni genus Ichropalpus dan 

genus Pterosticus dengan nilai 0,99 (korelasi sangat kuat), genus Ponera dengan 

nilai -0,99 (korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan 

bahan organik tanah pada agroforestri sederhana benilai positif pada genus 

Ichropalpus dan genus Pterosticus yang artinya berbanding lurus, semakin tinggi 

bahan organik tanah maka kepadatan serangga tanah genus Ichropalpus dan genus 

Pterosticus semakin tinggi dan bernilai negatif pada genus Ponera yang artinya 

berbanding terbalik, semakin tinggi bahan organik tanah maka kepadatan 

serangga tanah genus Ponera semakin rendah.  Semakin tinggi kandungan bahan 

organik yang tersedia dalam tanah akan  menjadi sumber makan dari serangga 

tanah, sehingga jumlah serangga tanah semakin bertambah. Hal ini didukung oleh 

penelitian Elzinga (1987) menunjukkan bahwa tinggi rendahnya populasi 

serangga tanah dapat dilihat dari kandungan bahan organik pada habitat tersebut.  

Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan fosfor 

tanah pada agroforestri kopi sederhana yakni genus Periplaneta dan Cryptohagus 

dengan nilai 1 (korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan 

fosfor tanah pada agroforestri sederhana bernilai positif yang artinya berbanding 

lurus, semakin tinggi fosfor maka kepadatan serangga tanahgenus Periplaneta dan 

genus Cryptohagus semakin tinggi. Sebagian besar P di tanah dalam yang bentuk 

anorganik tidak larut. Mikroba tanah sangat berpengaruh dalam siklus P, mereka 
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berpartisipasi dalam pelarutan P anorganik dan meneralisasi P organik (Hanafiah, 

2007). 

Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan kalium 

tanah pada agroforestri kopi sederhana yakni genus Tetramorium dengan nilai -

0,99 (korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan kalium 

tanah pada agroforestri sederhana benilai negatif yang artinya berbanding terbalik, 

semakin tinggi kalium tanah maka kepadatan seranga tanah genus Tetramorium 

semakin rendah. Dillon (2019) kalium merupakan slah satu unsure harayang dapat 

membantu mengurangi resistensi terhadap hama dan penyakit, osmoregulasi, 

fotosintesis, aktivitas enzim serta sintesis protein. Menurut Lavelle dan Alister 

(2001) bagi hewan kalium memiliki peranan penting dalam osmoregulasi dan 

dalam mempertahankan asam serta keseimbangan basa.  

Tabel 4.7 Hasil korelasi antara faktor fisika-kimia tanah dengan serangga tanah 

pada agroforestri kopi kompleks. 

X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10

Y1 -0,477 -0,866 -0,979 0,951 1,000 0,945 0,886 1,000 0,945 0,500

Y2 0,140 -0,397 -0,907 0,580 0,786 0,564 0,988 0,787 0,564 -0,115

Y3 -0,164 -0,655 -0,992 0,798 0,936 0,786 0,989 0,936 0,786 0,189

Y4 0,954 0,970 0,562 -0,898 -0,737 -0,907 -0,314 -0,737 -0,907 -0,962

Y5 -0,468 -0,861 -0,981 0,948 0,999 0,941 0,891 0,999 0,941 0,491

Y6 1,000 0,837 0,261 -0,705 -0,476 -0,719 0,014 -0,475 -0,719 -0,998

Y7 0,787 0,993 0,818 -0,996 -0,928 -0,997 -0,629 -0,928 -0,997 -0,803

Y8 0,971 0,703 0,052 -0,540 -0,280 -0,556 0,224 -0,279 -0,556 -0,965

Y9 0,477 0,866 0,979 -0,951 -1,000 -0,945 -0,886 -1,000 -0,945 -0,500

Y10 0,140 0,636 0,988 -0,783 -0,927 -0,771 -0,992 -0,927 -0,771 -0,165

Y 11 -0,164 -0,655 -0,992 0,798 0,936 0,786 0,989 0,936 0,786 0,189

Y 12 1,000 0,866 0,313 -0,743 -0,524 -0,756 -0,041 -0,523 -0,756 -1,000

Genus
Faktor Fisika dan Kimia Tanah

 
keterangan: Suhu (X1), kelembaban (X2), kadar air (X3), pH (X4),C-organik 

(X5), N-total (X6), C/N Nisba (X7), bahan organik (X8), fosfor (X9), 

kalium (X10). Ischnoptera (Y1), Crytophagus (Y2), rugilus (Y3), 

Entomobrya (Y4), Aphaenogaster (Y5), Formica (Y6), Linepithema 

(Y7), Ponera (Y8), Tetramorium (Y9), Reticulitermes (Y10), Gryllus 

(Y11), Neocapteriscus (Y12).  
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Berdasarkan hasil uji korelasi yang di sajikan pada tabel 4.7 menunjukkan 

nilai korelasi tertingggi kepadatan serangga tanah dengan suhu agroforestri kopi 

kompleks yakni genus Neocapteriscus dengan nilai 0,99 (korelasi sangat kuat). 

Korelasi kepadatan serangga tanah dengan suhu pada agroforestri kopi kompleks 

bernilai korelasi positif yang artinya berbanding lurus, semakin tinggi suhu maka 

genus Neocapteriscus tanah pada agroforestri kopi kompleks semakin tinggi. 

Famili gryllidae atau yang disebut dengan jangkrik dapat berkembang baik pada 

daerah yang bersuhu 20-32 
o
C, pada tanah yang bertekstur gembur atau berpasir 

dan ada tumbuhan semak belukar (Sijabat, 2020). Hal ini sesuai dengan penelitian 

karena suhu pada agroforestri kopi kompleks 22,96 dan tekstur tanah pada 

agroforestri ini bertekstur pasir bergeluh. Menurut Hanafiah (2007)  suhu di 

bawah 10 ºC aktivitas hewan tanah sangat terbatas, laju optimum aktivitas hewan 

tanah yang menguntungkan terjadi pada suhu 18-30 ºC, nitrifikasi terjadi pada 

suhu  sekitar 30 ºC, suhu di atas 40 ºC hewan tanah umumnya inaktif. Tiap jenis 

hewan tanah memiliki kisaran suhu optimal (Ariani, 2009)   

Nilai Korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan 

kelembaban tanah pada agroforestri kopi kompleks yakni genus Linepithema 

dengan nilai 0,99 (korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah 

dengan kelembaban tanah pada agroforestri kopi kompleks bernilai positif yang 

artinya berbanding lurus, semakin tinggi kelembaban tanah pada agroforestri kopi 

komplekst maka kepadatan seranggagenus Linepithema tanah semakin tinggi. Hal 

ini sesuai dengan penelitian Forster (2005) genus Linepithema umumnya lebih 

suka area yang lembab dan hangat. 
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Nilai korelasi tertinggi antara kadar air tanah dengan kepadatan serangga 

tanah pada agroforestri kopi kompleks yakni genus Gryllus dan genus Rugilus 

dengan nilai -0,99 (korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah 

dengan kelembaban tanah pada agroforestri kopi kompleks bernilai negatif yang 

artinya berbanding terbalik, semakin tinggi kelembaban tanah maka kepadatan 

serangga genus Gryllus dan genus Rugilus semakin rendah. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Resh dan Ring (2003) menyatakan bahwa beberapa spesies cengkerik 

dan famili Staphylinidae tidak bisa beradaptasi dengan baik dengan kondisi 

kelembaban relatif tinggi di bagian pori tanah. Kelembaban menentukan ada 

tidaknya air dalam tanah karena air merupakan sumber utama dalam kehidupan 

(Husamah., dkk, 2017).     

Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan pH tanah 

pada agroforestri kopi kompleks yakni genus Linepithema dengan nilai -0,99 

(korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan pH tanah pada 

agrogorestri kopi kompleks bernilai negatif yang artinya berbanding terbalik, 

semakin tinggi pH tanah maka kepadatan serangga genus Linepithema semakin 

rendah.  Menurut Yuniar (2015) semut masih bisa toleransi pada pH netral dan pH 

sedikit asam. Beberapa serangga tanah ada yang lebih suka hidup pada tanah asam 

dan ada yang lebih suka hidup pada tanah basa tergantung jenisnya.  

Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan C-organik 

pada agroforestri kopi kompleks yakni genus Ichnoptera dengan nilai 0,99 

(korelasi sangat kuat) dan genus Tetramorium dengan nilai -0,99 (korelasi sangat 

kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan C-organik tanah pada 

agroforestri kopi kompleks genus Ichnoptera bernilai positif yang artinya 
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berbanding lurus, semakin tinggi C-organik tanah maka kepadatan serangga genus 

Ichnoptera semakin tinggi. Sedangkan genus Tetramorium bernilai negatif yang 

artinya berbanding terbalik, semakin tinggi C-organik tanah maka kepadatan 

serangga genus Tetramorium semakin rendah. Menurut Nurrohman., dkk (2018) 

menyatakan bahwa semakin tinggi kandungan bahan organik dalam tanah maka 

tanah tersebut semakin subur dan semakin rendah kandungan bahan organik 

dalam tanah maka tanah tersebut mengalami gangguan.  Keberadaan dan aktivitas 

serangga tanah sangat di perlukan dalam tanah karena dapat meningkatkan aerasi, 

infiltrasi air, serta dapat mendistribusikan bahan organik tanah. 

Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan N-total 

pada agroforestri kompleks yakni genus Linepithema dengan nilai 0,99 (korelasi 

sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan N-total pada agroforestri 

kopi kompleks bernilai positif yang artinya berbanding lurus,semakin tinggi N-

total tanah maka kepadatan serangga genus Linepithema semakin tinggi. 

Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan C/N 

Nisbah tanah pada agroforestri kopi kompleks yakni genus Reticulitermes dengan 

nilai 0,99 (korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan C/N 

nisbah pada agroforestri kompleks benilai positif yang artinya berbanding lurus, 

semakin tinggi C/N nisbah tanah maka kepadatan serangga genus Reticulitermes 

semakin tinggi. Genus Reticulitermes merupakan serangga dekomposer yaitu 

sebagi serangga pengurai. Hal tersebut sejalan dengan teori Bachtiar (2006) C/N 

berguna untuk mengetahui tingkat pelapukan dan penguraian bahan organik serta 

ketersediannya unsur hara nitrogen di dalam tanah. C/N dari bahan organik 

merupakan pentunjuk kekurangan nitrogen dan persaingan di antara mikroba-
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mikroba dan tanaman tingkat tinggi dalam penggunaan nitrogen dalam tanah 

(Foth, 1994). 

Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan bahan 

organik tanah pada agroforestri kopi kompleks yakni genus Ichnoptera dengan 

nilai 0,99 (korelasi sangat kuat) dan genus Tetramorium dengan nilai -0,99 

(korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan bahan organik 

tanah pada agroforestri kopi kompleks genus Ichnoptera bernilai positif yang 

artinya berbanding lurus, semakin tinggi bahan organik maka kepadatan serangga 

genus Ichnopterasemakin tinggi  dan genus Tetramorium bernilai negatif yang 

artinya berbanding terbalik, semakin tinggi bahan organik maka kepadatan 

serangga genus Tetramorium semakin rendah. Hasil analisis korelasi tidak sejalan 

dengan penelitian Putra., dkk (2017) menyatakan daerah kandungan bahan 

organik yang tinggi sangat cocok menjadi tempat tinggal semut, keberadaan fauna 

tanah lain akan menjadi  bahan makanan pokok semut yang menjadi alasan utama 

banyaknya ditemukan semut pada habitat tersebut.   

Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan fosfor 

tanah pada agroforestri kopi kompleks yakni genus Linepithema dengan nilai -

0,99 (korelasi sangat kuat). Korelasi kepadatan serangga tanah dengan fosfor 

tanah pada agroforestri kopi kompleks bernilai negatif yang artinya berbanding 

terbalik, semakin tinggi fosfor tanah maka kepadatan seranga genus Linepithema 

semakin rendah. Menurut Morgo (2015) untuk mesuplai unsur fosfor bagi 

tanaman ialah ditentukan oleh aktivitas faunah tanah, pH tanah, dan kandungan 

bahan organik.  
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Nilai korelasi tertinggi antara kepadatan serangga tanah dengan kalium 

tanah pada agroforestri kopi kompleks yakni genus Neocapteriscus dengan nilai –

1. Korelasi kepadatan serangga tanah dengan kalium tanah pada agroforestri kopi 

kompleks benilsai negatif yang artinya berbanding terbalik, semakin tinggi kalium 

tanah maka kepadatan seranga genus Neocapteriscus semakin rendah. Menurut 

Lavelle dan Alister (2001) kalium memiliki peranan penting dalam osmoregulasi 

dan dalam mempertahankan asam serta keseimbangan basa pada hewan. 

4.5 Dialog Hasil Penelitian Serangga Tanah dalam Perspektif Islam 

Keberlangsungan mahluk hidup di bumi tidak terbatas pada kelompok 

manusia saja, melainkan terdapat pula kelompok tumbuh-tumbuhan, hewan dan 

lain sebagainya. Al-Quran menjelaskan dalam surah An-Naml ayat 17 yang 

berbunyi “Dan dihimpun untuk Sulaiman tentaranya dari jin, manusia dan burung 

lalu mereka itu diatur dengan tertib (dalam barisan)”. Ayat tersebut menjelaskan 

bahwa tentara Nabi Sulaiman meliputi golongan mahluk hidup ataupun bangsa jin 

yang dipimpin oleh golongan manusia yakni Nabi Sulaiman sebagai seorang 

khalifah dimuka bumi sebagaimana termaktub dalam Al-Quran surat Al Baqarah 

ayat 30.  

Mahluk hidup yang di muka bumi sebagai aktor yang memiliki peranan 

dan manfaat masing-masing dalam keberlangsungan kehidupan ini. Dalam surah 

Al-imran ayat; 190-191 yang berbunyi: 

وََٰتِ  قِ إِنَّ في خَل ُوْلِ  لَأيََٰت وَٱلنـَّهَارِ  ٱلَّيلِ  وَٱختِلََٰفِ  رضِ وَٱلأَ  ٱلسَّمََٰ  ٱلَّذِينَ  ٠٦١  ٱلألَبََٰبِ  لأِّ
تِ  قِ رُونَ في خَلوَيَـتـَفَكَّ بِِِّم جُنُو  وَعَلَىَٰ  وَقُـعُودا قِيََٰما ٱللَّوَ  يَذكُرُونَ  وََٰ  مَا رَبّـَنَا رضِ وَٱلأَ ٱلسَّمََٰ
ذَا خَلَقتَ  نَكَ  بََٰطِلا ىََٰ  ٠٦٠  ٱلنَّارِ  عَذَابَ  فَقِنَا سُبحََٰ
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Artinya: “Sesungguhnya dalam penciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yanag berakal 

(191). Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau 

duduk atau dalam keadaan berbaring mereka memikirkan tenatang 

penciptaan langit dan bumi (seraya berkata): “Ya Tuhan kami, tiada 

engkau ciptakan ini dengan sia-sia, maha suci engkau, maka peliharalah 

kami dari siksa neraka (192).   

 

Sesungguhnya dalam peciptaan langit dan bumi, dan silih bergantinya 

malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berakal, (yaitu 

orang-orang yang mengingat Allah Swt sambil berdiri atau duduk atau dalam 

keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi 

(seraya bekata): “Ya Rabb kami, tidaklah engkau menciptankan ini dengan sia-sia, 

Maha suci engkau, maka periharalah kami dari siksa neraka”.  

Salah satu hewan khususnya dalam penelitian ini adalah jenis serangga 

yakni serangga tanah. Serangga tanah merupakan salah satu komponen biotik 

tanah yang memiliki peranan penting bagi ekosistem, salah satunya yaitu bagi 

tanah. Keberadaan serangga tanah di dalam ekosistem dapat dijadikan indikator 

keseimbangan dalam ekosistem. Keseimbangan dalam ekosistem terjadi karena 

adanya timbal balik antara komponen-komponen penyusun dalam tanah. 

Komponen-komponen penyusun ekosistem mencakup faktor abiotik, dekomposer, 

detrivor produsen dan konsumen.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di agroforestri kopi 

sederhana dan agroforestri kopi kompleks menunjukkan bahwa serangga yang 

ditemukan di agroforestri kopi kompleks lebih banyak di bandingkan agroforestri 

kopi sederhana. Untuk jenisnya sendiri lebih banyak di temukan di agroforestri 

sederhana yaitu 16 genus sedangkan pada agroforestri kompleks 12 genus, hal ini 

dipengaruhi oleh kerapatan kanopi pohon, kelembaban, serta faktor lainnya. 
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Tingginya jumlah serangga dan beranekargaman jenis serangga di suatu 

ekosistem mampu meningkatkan kesuburan tanah. sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam surat Al-A’raf ayat 57 berbunyi: 

 مَّيِّت لبِـَلَد سُقنََٰوُ  ثقَِالا سَحَابا أقََـلَّت إِذَا حَتََّّٰ  ۦۖرَحمتَِوِ  يَدَي بَينَ  بُشراَ ٱلرِّيََٰحَ  سِلُ وَىُوَ ٱلَّذِي يرُ 
اءَ  بوِِ  فَأنَزلَنَا

َ
لِكَ  ٱلثَّمَرََٰتِ  كُلِّ  مِن بۦوِِ  فَأَخرَجنَا ٱلم وتَىَٰ  نُُرجُِ  كَذََٰ

َ
 ٨٣  تَذكََّرُونَ  لَعَلَّكُم ٱلم

Artinya: “Dan tanah yang baik, tanaman-tanaman yang tumbuh subur, tanaman-

tanaman yang tumbuh merana.demikianlah kami mengulang tanda-

tanda kebesaran (Kami) bagi orang-orang yangbersyukur”.  

 

Ayat di atas dapat dihubungkan dengan peranan serangga tanah dalam 

ekosistem yaitu sebagai dekomposer dan detrivor. Serangga dekomposer berperan 

sebagai dekomposisi bahan organik tanah dalam proses penyuburana tanah. Tanah 

yang baik ialah tanah yang kaya akan unsur hara sehingga tanaman yang tumbuh 

di atasnya akan tumbuh dengan baik atau subur dan hijau. Tanah yang tidak subur 

ialah tanah yang di dalamnya kurang akan unsur hara yang dibutuhkan oleh  

tanaman sehingga tanamannya akan tumbuh merana. Serangga di dalam 

ekosistem juga ada serangga yang merugikan yaitu serangga herbivora yang dapat 

merusak lahan pertanian atau disebut hama pada tanaman. Semakin tinggi 

kepadatan serangga dekomposer dan detrivor dalam suatu habitat dapat 

megindentifikasikan pengolahan tanah semakin bagus. Dengan demikian hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan pengelolaan agroforestri sederhana 

dan agroforestri kompleks.  

Keberadaan serangga tanah dalam ekosistem perlu di jaga dengan 

diadakannya tindakan konservasi, dengan tindakan ini akan melindungi 

kelestarian alam sehingga menciptakan keseimbangan dalam ekosistem. 

Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surah Ar-Rum ayat 9 yang berbunyi:  
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قِبَةُ  كَانَ  كَيفَ  فَـيَنظرُُواْ  ٱلَأرضِ  ٱلَأرضِ  في  يَسِيروُاْ أَوَ لََ   أَشَدَّ  كَانوُاْ  قبَلِهِم مِن ٱلَّذِينَ  عََٰ
 كَانَ  فَمَا بٱِلبـَيـِّنََٰتِ  رُسُلُهُم وَجَاءَتهمُ عَمَرُوىَا مَِّا أَكثَـرَ  وَعَمَرُوىَا ٱلَأرضَ  وَأثَاَرُواْ  قُـوَّة هُمنمِ 

 ٦  يَظلِمُونَ  أنَفُسَهُم كَانوُاْ  وَلََٰكِن ليَِظلِمَهُم ٱللَّوُ 
Artinya: “Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalana di muka bumi dan 

memperhatikan bagaimana akibat (yang diderita) oleh orang-orang 

sebelum mereka? Orang-orang itu adalah lebih kuat dari mereka 

(sendiri) dan telah mengolah bumi (tanah) serta memakmurkannya 

lebih banyak dari pada mereka yang telah makmurkan. Dan telah 

dating kepada mereka Rasul-rasul mereka dengan membawa bukti-

bukti yang nyata. Maka Allah sekali-kali tidak berlaku zalim kepada 

mereka akan tetapi mereka yang berlaku zalim kepada diri sendiri”.   

 

Berdasarkan ayat di atas menjelaskan dan memerintahkan manusia agar 

menjaga alam ini dengan tidak mengekploitasi alam secara berlebihan yang dapat 

menyebabkan kerusakan alam. Manusia diciptakan sebagai kholifah di muka bumi 

ini diwajibkan dapat mengelolah, menjaga, memelihara, memanfaatkan dan 

melestariakan alam ini denganb sebaik-baiknya. Pengelolahan lahan yanag baik 

tidak hanya berpengaruh pada tumbuhan saja tetapi juga berpengaruh pada 

berbagai hewan yang ada di dalam ekositem ini ialah salah satunya serangga 

tanah.  

Hasil penelitian tentang kepadatan serangga tanah di agroforestri kopi 

dapat menyadarkan manusia bahwasannya semua mahluk hidup berperan penting 

di alam semesta ini. Seperti halnya serangga tanah memiliki peranan sebagai deko 

poser, detrivor, herbivora, dan predator. Semua serangga memiliki peranan 

penting apabilah jumlahnya tidak melebih batas atau seimbang. Oleh karena itu, 

kita sebagai manusia wajib menjaga alam ini dengan cara tidak merusak 

lingkungan dengan cara mengurangi penggunaan pupuk anorganik yang 
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berlebihan, tidak menebang pohon secara sembaragan serta mejaga kelestraian 

tanaman-tanam yang ada.         
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Serangga tanah yang ditemukan pada agroforestri kopi sederhana 16 genus 

yaitu genus Ischnoptera, Periplaneta, Ischropalpus, Dromius, Pterosticus, 

Crytophagus, Anotylus, Entomobrya, Forficula, Aphaenogaster, Formica, 

Linepithema, Ponera, Tetramorium, Reticulitermes, Gryllus. Sedangkan 

pada agroforestri kopi kompleks 12 genus yaitu genus 

Ischnoptera,Crytophagus, Rugilus, Entomobrya, Aphaenogaster, 

Formica,Linepithema, Ponera, Tetramorium, Reticulitermes, Gryllus, 

Neocapteriscus. 

2. Kepadatan serangga tanah tertinggi pada agroforestri kopi sederhana yaitu 

genus Entomobrya dengan nilai 185,18 individu/m
3 

dengan kepadatan 

relatif 38,71% dan kepadatan terendah yaitu genus Anotylus dengan nilai 

4,45 individu/m
3 

dengan kepadatan relatif 0,93%. Sedangkan kepadatan 

serangga tanah tertinggi pada agroforestri kopi kompleks yaitu genus 

Entomobrya dengan nilai 811,85 individu/m
3
 dengan kepadatan relatif 

39,31% dan nilai kepadatan terendah yaitu genus Neocapteriscus dengan 

nilai 2,96 individu/m
3
 dengan kepadatan relatif 0,14%.  

3. Kepadatan genus Ischropalpus dan Pterosticus pada agroforestri kopi 

sederhana berkorelasi sangat kuat dengan N-total, C/N, bahan organik dan 
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fosfor. Pada agroforestri kopi kompleks kepadatan genus Ischnoptera 

berkorelasi sangat kuat dengan N-total dan fosfor.  

 

5.2 Saran  

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan oleh peneliti selanjutnya untuk 

lebih mendalami pembahasan terkait dengan kepadatan serangga pada habitat 

agroforestri kopi. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menindaklanjuti hasil 

penelitian ini untuk diteliti lebih lanjut, terkait dengan variasi keragaman pada 

agroforestri sederhana dan kompleks karena peneliti menemukan ketidak sesuaian 

teori dengan hasil penelitin ini yang berhubungan dengan kelestarian alam dan 

keseimbangan ekosistem.  
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LAMPIRAN 1. Hasil Penelitian  

Tabel 1. Data jumlah serangga tanah yang ditemukan di agroforestri kopi sederhana 

 ordo Famili Genus Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36

Entomobryomorpha entomobryidae Entomobrya 10 11 0 3 0 0 5 0 1 1 0 3 0 0 0 2 2 60 0 0 0 0 17 0 5 0 0 0 1 3 0 0 1 0 0 0 125

Blattaria Blaberidae Ischnoptera 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 2 0 0 0 0 0 2 0 0 0 8

Dermaptera Forficulida Forficula 5 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7

Isoptera Rhinotermidae Reticulitermus 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 24 1 1 1 0 15 0 1 5 0 0 8 0 3 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 65

Blattodea Blattidae Periplaneta 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

Orthooptera Grylotalpia Neoscapteriscus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Orthooptera Grillidae Grylus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 4

Coleoptera Staphylinidae Anotylus 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 3

Coleoptera Staphylinidae Rugilus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Coleoptera Carabidae Dromius 0 0 3 4 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9

Coleoptera Carabidae Pterosticus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 4

Coleoptera Crytophagidae Crytophagus 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

Coleoptera Anthioidae Ischyropalpus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 2 0 0 0 0 0 0 0 4

Hymenoptera Formicidae Linepithema 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11

Hymenoptera Formicidae Ponera 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5

Hymenoptera Formicidae Tetramorium 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 5 0 0 0 0 0 11

Hymenoptera Formicidae Formica 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 6

Hymenoptera Formicidae Formica 0 0 3 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 3 0 0 0 0 16 5 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 31

Hymenoptera Formicidae Aphaenogaster 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 6 0 0 0 0 2 3 0 0 1 0 0 1 0 2 0 0 0 1 0 22

323

titik

Jumlah Total
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Tabel 2. Data jumlah serangga tanah yang ditemukan di agroforestri kopi kompleks 

Ordo Famili Genus Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36

Entomobryomorpha entomobryidae Entomobrya 92 104 48 0 10 0 0 0 5 7 31 3 2 20 0 0 10 27 0 8 17 7 2 2 5 31 41 0 11 10 13 0 5 24 0 13 548

Blattaria Blaberidae Ischnoptera 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1

Dermaptera Forficulida Forficula 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Blattodea Rhinotermidae Reticulitermus 0 1 0 0 18 0 0 0 0 0 0 2 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 0 0 0 28 0 0 0 54

Blattodea Blattidae Periplaneta 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Orthooptera Grylotalpia Neoscapteriscus 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2

Orthooptera Grillidae Grylus 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

Coleoptera Staphylinidae Anotylus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Coleoptera Staphylinidae Rugilus 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 2 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4

Coleoptera Carabidae Dromius 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Coleoptera Carabidae Pterosticus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Coleoptera Cucujidae Pediacus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 0 0 5 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 11

Coleoptera Anthioidae Ischyropalpus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Hymenoptera Formicidae Linepithema 8 3 0 1 0 0 0 0 2 0 0 0 0 3 0 0 3 0 0 0 0 0 3 0 0 0 3 0 0 0 8 0 0 0 1 0 35

Hymenoptera Formicidae Ponera 2 4 15 0 1 0 0 0 0 0 3 0 0 2 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 2 37

Hymenoptera Formicidae Tetramorium 1 0 1 4 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 0 0 0 1 0 0 0 0 3 0 0 0 0 1 0 0 0 1 3 0 20

Hymenoptera Formicidae Formica 29 63 0 3 0 5 6 4 2 0 12 20 0 0 3 3 5 0 0 0 0 5 20 32 24 0 2 0 0 10 3 1 1 1 0 21 275

Hymenoptera Formicidae Aphaenogaster 12 4 0 1 2 1 0 0 12 33 30 5 35 0 2 32 0 37 0 61 8 3 0 5 17 8 4 0 1 37 0 11 0 7 0 14 382

1373

Titik

Jumlah Total  
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Tabel. 3 Kepadatan genus (K) dan kepadatan relatif (KR) serangga tanah di agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks  

Famili Genus 

Agroforestri kopi sederhana Agroforestri kopi kompleks 

K              

(individu/m3) 
KR (%) 

K           

(individu/m3) 
KR(%) 

Entomobryidae Entomobrya 185,185 38,700 811,852 39,913 

Blaberidae Ischnoptera 11,852 2,477 1,481 0,073 

Blattidae Periplaneta 10,370 2,167 0 0 

Forficulida Forficula 96,296 20,124 80 3,933 

Rhimotermidae Reticulitermes 5,926 1,238 0 0 

Grylotalpidae Neocapteriscus 0 0 2,963 0,146 

Grillidae Grylus 6 1,238 5,926 0,291 

Staphylinidae Anotylus 4,444 0,929 0 0 

 
Rugilus 0 0 5,926 0,291 

Carabidae Dromius 13,333 2,786 0 0 

 
Pterosticus 5,925 1,238 0 0 

Crytophagidae Crytophagus 5,925 1,238 16,296 0,801 

Anthioidae Ischyropalpus 5,925 1,238 0 0 

Formicidae Linepithema 16,296 3,406 51,852 2,549 

 
Ponera 7,407 1,548 54,815 2,695 

 
Tetramorium 16,296 3,406 29,630 1,457 

 
Formica 78,519 16,409 724,444 35,542 

 
Aphaenogaster 32,593 6,811 567,407 27,822 

Jumlah 478,515 100 2035,556 100 
 

 

 



105 

 

 

Tabel. 4 Parameter sifat fisika tanah pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestrikopi kompleks  

Faktor Fisika Tanah 
Agroforestri Kopi Sederhana Agroforestri Kopi Kompleks 

I II III I II III 

Suhu (°C) 
21.3 23.2 24.4 31.5 28.2 28.1 

Kelembaban % 
80.55 80.74 80.65 79.65 79.25 79.45 

Kadar Air % 
22.2 20.3 21.8 20.5 18.3 21.1 
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Tabel. 5 Data hasil parameter sifat kimia tanah pada agroforestri kopi sederhana dan agroforestri kopi kompleks 
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Tabel. 6 Korelasi suhu dengan serangga tanah di agroforestri kopi sederhana 

  

 

 

 

 

 Ischnoptera periplaneta Ischyropalpus Dromius Pterosticus Crytophagus Anotylus Entomobrya Forficula Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus suhu

Ischnoptera 0,66667 0,2123 0,45437 0,2123 0,66667 0,54563 0,66334 0,19422 0,77954 0,92113 0,29995 0,2123 0,87896 0,32911 9,00E-06 0,20357

periplaneta -0,5 0,45437 0,87896 0,45437 9,00E-06 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,87023

Ischyropalpus 0,94491 -0,75593 0,66667 9,00E-06 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,41586

Dromius -0,75593 -0,18898 -0,5 0,66667 0,87896 1 0,88229 0,26015 0,76609 0,46676 0,15442 0,66667 0,66667 0,78348 0,45437 0,2508

Pterosticus 0,94491 -0,75593 1 -0,5 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,41586

Crytophagus -0,5 1 -0,75593 -0,18898 -0,75593 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,87023

Anotylus -0,65465 0,98198 -0,86603 0 -0,86603 0,98198 0,11771 0,73985 0,23391 0,53324 0,84558 0,33333 0,33333 0,21652 0,54563 0,7492

Entomobrya -0,50452 0,99999 -0,75934 -0,18384 -0,75934 0,99999 0,98296 0,85756 0,1162 0,41553 0,96329 0,45104 0,21563 0,33423 0,66334 0,8669

Forficula -0,95382 0,21678 -0,80296 0,91766 -0,80296 0,21678 0,39736 0,22188 0,97376 0,72691 0,10573 0,40652 0,92681 0,52333 0,19422 0,0093439

Aphaenogaster -0,33942 0,98432 -0,62862 -0,35921 -0,62862 0,98432 0,93326 0,98339 0,041204 0,29933 0,92051 0,56724 0,099425 0,45043 0,77954 0,9831

Formica 0,12357 0,7976 -0,20805 -0,74305 -0,20805 0,7976 0,66924 0,79443 -0,41594 0,89148 0,62118 0,86657 0,19991 0,74976 0,92113 0,71756

Linepithema -0,89104 0,052414 -0,69338 0,97073 -0,69338 0,052414 0,24019 0,057639 0,98624 -0,12453 -0,56055 0,51225 0,82109 0,62906 0,29995 0,096382

Ponera -0,94491 0,75593 -1 0,5 -1 0,75593 0,86603 0,75934 0,80296 0,62862 0,20805 0,69338 0,66667 0,11681 0,2123 0,41586

Tetramorium 0,18898 -0,94491 0,5 0,5 0,5 -0,94491 -0,86603 -0,94319 0,11471 -0,98783 -0,9511 0,27735 -0,5 0,54985 0,87896 0,91747

Reticulitermes -0,86932 0,86269 -0,98321 0,33359 -0,98321 0,86269 0,94272 0,86532 0,68072 0,75997 0,38303 0,55026 0,98321 -0,64962 0,32911 0,53268

Gryllus 1 -0,5 0,94491 -0,75593 0,94491 -0,5 -0,65465 -0,50452 -0,95382 -0,33942 0,12357 -0,89104 -0,94491 0,18898 -0,86932 0,20357

suhu 0,94931 -0,20243 0,79412 -0,9234 0,79412 -0,20243 -0,38385 -0,20755 -0,99989 -0,026535 0,42924 -0,98856 -0,79412 -0,12928 -0,6699 0,94931
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Tabel. 7 Korelasi kelembaban dengan serangga tanah di agroforestri kopi sederhana 

Ischnoptera periplaneta Ischyropalpus Dromius Pterosticus Crytophagus Anotylus Entomobrya Forficula Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus kelembaban

Ischnoptera 0.66667 0.2123 0.45437 0.2123 0.66667 0.54563 0.66334 0.19422 0.77954 0.92113 0.29995 0.2123 0.87896 0.32911 9.00E-06 0.76837

periplaneta -0.5 0.45437 0.87896 0.45437 9.00E-06 0.12104 0.0033313 0.86089 0.11287 0.4122 0.96662 0.45437 0.2123 0.33756 0.66667 0.56497

Ischyropalpus 0.94491 -0.75593 0.66667 9.00E-06 0.45437 0.33333 0.45104 0.40652 0.56724 0.86657 0.51225 9.00E-06 0.66667 0.11681 0.2123 0.98066

Dromius -0.75593 -0.18898 -0.5 0.66667 0.87896 1 0.88229 0.26015 0.76609 0.46676 0.15442 0.66667 0.66667 0.78348 0.45437 0.31399

Pterosticus 0.94491 -0.75593 1 -0.5 0.45437 0.33333 0.45104 0.40652 0.56724 0.86657 0.51225 9.00E-06 0.66667 0.11681 0.2123 0.98066

Crytophagus -0.5 1 -0.75593 -0.18898 -0.75593 0.12104 0.0033313 0.86089 0.11287 0.4122 0.96662 0.45437 0.2123 0.33756 0.66667 0.56497

Anotylus -0.65465 0.98198 -0.86603 0 -0.86603 0.98198 0.11771 0.73985 0.23391 0.53324 0.84558 0.33333 0.33333 0.21652 0.54563 0.68601

Entomobrya -0.50452 0.99999 -0.75934 -0.18384 -0.75934 0.99999 0.98296 0.85756 0.1162 0.41553 0.96329 0.45104 0.21563 0.33423 0.66334 0.5683

Forficula -0.95382 0.21678 -0.80296 0.91766 -0.80296 0.21678 0.39736 0.22188 0.97376 0.72691 0.10573 0.40652 0.92681 0.52333 0.19422 0.57414

Aphaenogaster -0.33942 0.98432 -0.62862 -0.35921 -0.62862 0.98432 0.93326 0.98339 0.041204 0.29933 0.92051 0.56724 0.099425 0.45043 0.77954 0.4521

Formica 0.12357 0.7976 -0.20805 -0.74305 -0.20805 0.7976 0.66924 0.79443 -0.41594 0.89148 0.62118 0.86657 0.19991 0.74976 0.92113 0.15276

Linepithema -0.89104 0.052414 -0.69338 0.97073 -0.69338 0.052414 0.24019 0.057639 0.98624 -0.12453 -0.56055 0.51225 0.82109 0.62906 0.29995 0.46842

Ponera -0.94491 0.75593 -1 0.5 -1 0.75593 0.86603 0.75934 0.80296 0.62862 0.20805 0.69338 0.66667 0.11681 0.2123 0.98066

Tetramorium 0.18898 -0.94491 0.5 0.5 0.5 -0.94491 -0.86603 -0.94319 0.11471 -0.98783 -0.9511 0.27735 -0.5 0.54985 0.87896 0.35267

Reticulitermes -0.86932 0.86269 -0.98321 0.33359 -0.98321 0.86269 0.94272 0.86532 0.68072 0.75997 0.38303 0.55026 0.98321 -0.64962 0.32911 0.90253

Gryllus 1 -0.5 0.94491 -0.75593 0.94491 -0.5 -0.65465 -0.50452 -0.95382 -0.33942 0.12357 -0.89104 -0.94491 0.18898 -0.86932 0.76837

kelembaban 0.35588 0.63139 0.030373 -0.88081 0.030373 0.63139 0.47347 0.62733 -0.62015 0.75826 0.97135 -0.7413 -0.030373 -0.85044 0.15251 0.35588  
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Tbel. 8 Korelasi kadar air dengan serangga tanah di agroforestri kopi sederhana  

 

Ischnoptera periplaneta Ischyropalpus Dromius Pterosticus Crytophagus Anotylus Entomobrya Forficula Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus kadar air

Ischnoptera 0,66667 0,2123 0,45437 0,2123 0,66667 0,54563 0,66334 0,19422 0,77954 0,92113 0,29995 0,2123 0,87896 0,32911 9,00E-06 0,99307

periplaneta -0,5 0,45437 0,87896 0,45437 9,00E-06 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,34027

Ischyropalpus 0,94491 -0,75593 0,66667 9,00E-06 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,79464

Dromius -0,75593 -0,18898 -0,5 0,66667 0,87896 1 0,88229 0,26015 0,76609 0,46676 0,15442 0,66667 0,66667 0,78348 0,45437 0,53869

Pterosticus 0,94491 -0,75593 1 -0,5 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,79464

Crytophagus -0,5 1 -0,75593 -0,18898 -0,75593 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,34027

Anotylus -0,65465 0,98198 -0,86603 0 -0,86603 0,98198 0,11771 0,73985 0,23391 0,53324 0,84558 0,33333 0,33333 0,21652 0,54563 0,46131

Entomobrya -0,50452 0,99999 -0,75934 -0,18384 -0,75934 0,99999 0,98296 0,85756 0,1162 0,41553 0,96329 0,45104 0,21563 0,33423 0,66334 0,3436

Forficula -0,95382 0,21678 -0,80296 0,91766 -0,80296 0,21678 0,39736 0,22188 0,97376 0,72691 0,10573 0,40652 0,92681 0,52333 0,19422 0,79884

Aphaenogaster -0,33942 0,98432 -0,62862 -0,35921 -0,62862 0,98432 0,93326 0,98339 0,041204 0,29933 0,92051 0,56724 0,099425 0,45043 0,77954 0,2274

Formica 0,12357 0,7976 -0,20805 -0,74305 -0,20805 0,7976 0,66924 0,79443 -0,41594 0,89148 0,62118 0,86657 0,19991 0,74976 0,92113 0,071935

Linepithema -0,89104 0,052414 -0,69338 0,97073 -0,69338 0,052414 0,24019 0,057639 0,98624 -0,12453 -0,56055 0,51225 0,82109 0,62906 0,29995 0,69312

Ponera -0,94491 0,75593 -1 0,5 -1 0,75593 0,86603 0,75934 0,80296 0,62862 0,20805 0,69338 0,66667 0,11681 0,2123 0,79464

Tetramorium 0,18898 -0,94491 0,5 0,5 0,5 -0,94491 -0,86603 -0,94319 0,11471 -0,98783 -0,9511 0,27735 -0,5 0,54985 0,87896 0,12797

Reticulitermes -0,86932 0,86269 -0,98321 0,33359 -0,98321 0,86269 0,94272 0,86532 0,68072 0,75997 0,38303 0,55026 0,98321 -0,64962 0,32911 0,67783

Gryllus 1 -0,5 0,94491 -0,75593 0,94491 -0,5 -0,65465 -0,50452 -0,95382 -0,33942 0,12357 -0,89104 -0,94491 0,18898 -0,86932 0,99307

kadar air -0,010893 -0,86053 0,31701 0,66285 0,31701 -0,86053 -0,74875 -0,85785 0,31075 -0,93688 -0,99362 0,4636 -0,31701 0,97986 -0,48474 -0,010893  
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Tabel. 9 Korelasi PH dengan serangga tanah di agroforestri kopi sederhana 

Ischnoptera periplaneta Ischyropalpus Dromius Pterosticus Crytophagus Anotylus Entomobrya Forficula Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus pH

Ischnoptera 0,66667 0,2123 0,45437 0,2123 0,66667 0,54563 0,66334 0,19422 0,77954 0,92113 0,29995 0,2123 0,87896 0,32911 9,00E-06 0,33454

periplaneta -0,5 0,45437 0,87896 0,45437 9,00E-06 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,33213

Ischyropalpus 0,94491 -0,75593 0,66667 9,00E-06 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,12224

Dromius -0,75593 -0,18898 -0,5 0,66667 0,87896 1 0,88229 0,26015 0,76609 0,46676 0,15442 0,66667 0,66667 0,78348 0,45437 0,78891

Pterosticus 0,94491 -0,75593 1 -0,5 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,12224

Crytophagus -0,5 1 -0,75593 -0,18898 -0,75593 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,33213

Anotylus -0,65465 0,98198 -0,86603 0 -0,86603 0,98198 0,11771 0,73985 0,23391 0,53324 0,84558 0,33333 0,33333 0,21652 0,54563 0,21109

Entomobrya -0,50452 0,99999 -0,75934 -0,18384 -0,75934 0,99999 0,98296 0,85756 0,1162 0,41553 0,96329 0,45104 0,21563 0,33423 0,66334 0,3288

Forficula -0,95382 0,21678 -0,80296 0,91766 -0,80296 0,21678 0,39736 0,22188 0,97376 0,72691 0,10573 0,40652 0,92681 0,52333 0,19422 0,52876

Aphaenogaster -0,33942 0,98432 -0,62862 -0,35921 -0,62862 0,98432 0,93326 0,98339 0,041204 0,29933 0,92051 0,56724 0,099425 0,45043 0,77954 0,445

Formica 0,12357 0,7976 -0,20805 -0,74305 -0,20805 0,7976 0,66924 0,79443 -0,41594 0,89148 0,62118 0,86657 0,19991 0,74976 0,92113 0,74433

Linepithema -0,89104 0,052414 -0,69338 0,97073 -0,69338 0,052414 0,24019 0,057639 0,98624 -0,12453 -0,56055 0,51225 0,82109 0,62906 0,29995 0,63449

Ponera -0,94491 0,75593 -1 0,5 -1 0,75593 0,86603 0,75934 0,80296 0,62862 0,20805 0,69338 0,66667 0,11681 0,2123 0,12224

Tetramorium 0,18898 -0,94491 0,5 0,5 0,5 -0,94491 -0,86603 -0,94319 0,11471 -0,98783 -0,9511 0,27735 -0,5 0,54985 0,87896 0,54442

Reticulitermes -0,86932 0,86269 -0,98321 0,33359 -0,98321 0,86269 0,94272 0,86532 0,68072 0,75997 0,38303 0,55026 0,98321 -0,64962 0,32911 0,0054298

Gryllus 1 -0,5 0,94491 -0,75593 0,94491 -0,5 -0,65465 -0,50452 -0,95382 -0,33942 0,12357 -0,89104 -0,94491 0,18898 -0,86932 0,33454

pH 0,86508 -0,86697 0,98162 -0,32554 0,98162 -0,86697 -0,94553 -0,86957 -0,67445 -0,76548 -0,39089 -0,54312 -0,98162 0,65608 -0,99996 0,86508  
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Tabel. 10 Korelasi C-organik dengan serangga tanah di agroforestri kopi sederhana  

 

Ischnoptera periplaneta Ischyropalpus Dromius Pterosticus Crytophagus Anotylus Entomobrya Forficula Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus C-organik

Ischnoptera 0,66667 0,2123 0,45437 0,2123 0,66667 0,54563 0,66334 0,19422 0,77954 0,92113 0,29995 0,2123 0,87896 0,32911 9,00E-06 0,20093

periplaneta -0,5 0,45437 0,87896 0,45437 9,00E-06 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,46574

Ischyropalpus 0,94491 -0,75593 0,66667 9,00E-06 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,011366

Dromius -0,75593 -0,18898 -0,5 0,66667 0,87896 1 0,88229 0,26015 0,76609 0,46676 0,15442 0,66667 0,66667 0,78348 0,45437 0,6553

Pterosticus 0,94491 -0,75593 1 -0,5 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,011366

Crytophagus -0,5 1 -0,75593 -0,18898 -0,75593 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,46574

Anotylus -0,65465 0,98198 -0,86603 0 -0,86603 0,98198 0,11771 0,73985 0,23391 0,53324 0,84558 0,33333 0,33333 0,21652 0,54563 0,3447

Entomobrya -0,50452 0,99999 -0,75934 -0,18384 -0,75934 0,99999 0,98296 0,85756 0,1162 0,41553 0,96329 0,45104 0,21563 0,33423 0,66334 0,46241

Forficula -0,95382 0,21678 -0,80296 0,91766 -0,80296 0,21678 0,39736 0,22188 0,97376 0,72691 0,10573 0,40652 0,92681 0,52333 0,19422 0,39515

Aphaenogaster -0,33942 0,98432 -0,62862 -0,35921 -0,62862 0,98432 0,93326 0,98339 0,041204 0,29933 0,92051 0,56724 0,099425 0,45043 0,77954 0,57861

Formica 0,12357 0,7976 -0,20805 -0,74305 -0,20805 0,7976 0,66924 0,79443 -0,41594 0,89148 0,62118 0,86657 0,19991 0,74976 0,92113 0,87794

Linepithema -0,89104 0,052414 -0,69338 0,97073 -0,69338 0,052414 0,24019 0,057639 0,98624 -0,12453 -0,56055 0,51225 0,82109 0,62906 0,29995 0,50088

Ponera -0,94491 0,75593 -1 0,5 -1 0,75593 0,86603 0,75934 0,80296 0,62862 0,20805 0,69338 0,66667 0,11681 0,2123 0,011366

Tetramorium 0,18898 -0,94491 0,5 0,5 0,5 -0,94491 -0,86603 -0,94319 0,11471 -0,98783 -0,9511 0,27735 -0,5 0,54985 0,87896 0,67803

Reticulitermes -0,86932 0,86269 -0,98321 0,33359 -0,98321 0,86269 0,94272 0,86532 0,68072 0,75997 0,38303 0,55026 0,98321 -0,64962 0,32911 0,12818

Gryllus 1 -0,5 0,94491 -0,75593 0,94491 -0,5 -0,65465 -0,50452 -0,95382 -0,33942 0,12357 -0,89104 -0,94491 0,18898 -0,86932 0,20093

C-organik 0,9506 -0,74412 0,99984 -0,51538 0,99984 -0,74412 -0,85696 -0,74761 -0,81347 -0,61463 -0,19056 -0,70613 -0,99984 0,48446 -0,9798 0,9506  
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Tabel. 11 Korelasi N-Total dengan serangga tanah di agroforestri kopi sederhana  

 

Ischnoptera periplaneta Ischyropalpus Dromius Pterosticus Crytophagus Anotylus Entomobrya Forficula Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus N

Ischnoptera 0,66667 0,2123 0,45437 0,2123 0,66667 0,54563 0,66334 0,19422 0,77954 0,92113 0,29995 0,2123 0,87896 0,32911 9,00E-06 0,24637

periplaneta -0,5 0,45437 0,87896 0,45437 9,00E-06 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,4203

Ischyropalpus 0,94491 -0,75593 0,66667 9,00E-06 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,03407

Dromius -0,75593 -0,18898 -0,5 0,66667 0,87896 1 0,88229 0,26015 0,76609 0,46676 0,15442 0,66667 0,66667 0,78348 0,45437 0,70074

Pterosticus 0,94491 -0,75593 1 -0,5 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,03407

Crytophagus -0,5 1 -0,75593 -0,18898 -0,75593 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,4203

Anotylus -0,65465 0,98198 -0,86603 0 -0,86603 0,98198 0,11771 0,73985 0,23391 0,53324 0,84558 0,33333 0,33333 0,21652 0,54563 0,29926

Entomobrya -0,50452 0,99999 -0,75934 -0,18384 -0,75934 0,99999 0,98296 0,85756 0,1162 0,41553 0,96329 0,45104 0,21563 0,33423 0,66334 0,41697

Forficula -0,95382 0,21678 -0,80296 0,91766 -0,80296 0,21678 0,39736 0,22188 0,97376 0,72691 0,10573 0,40652 0,92681 0,52333 0,19422 0,44059

Aphaenogaster -0,33942 0,98432 -0,62862 -0,35921 -0,62862 0,98432 0,93326 0,98339 0,041204 0,29933 0,92051 0,56724 0,099425 0,45043 0,77954 0,53317

Formica 0,12357 0,7976 -0,20805 -0,74305 -0,20805 0,7976 0,66924 0,79443 -0,41594 0,89148 0,62118 0,86657 0,19991 0,74976 0,92113 0,8325

Linepithema -0,89104 0,052414 -0,69338 0,97073 -0,69338 0,052414 0,24019 0,057639 0,98624 -0,12453 -0,56055 0,51225 0,82109 0,62906 0,29995 0,54632

Ponera -0,94491 0,75593 -1 0,5 -1 0,75593 0,86603 0,75934 0,80296 0,62862 0,20805 0,69338 0,66667 0,11681 0,2123 0,03407

Tetramorium 0,18898 -0,94491 0,5 0,5 0,5 -0,94491 -0,86603 -0,94319 0,11471 -0,98783 -0,9511 0,27735 -0,5 0,54985 0,87896 0,6326

Reticulitermes -0,86932 0,86269 -0,98321 0,33359 -0,98321 0,86269 0,94272 0,86532 0,68072 0,75997 0,38303 0,55026 0,98321 -0,64962 0,32911 0,082743

Gryllus 1 -0,5 0,94491 -0,75593 0,94491 -0,5 -0,65465 -0,50452 -0,95382 -0,33942 0,12357 -0,89104 -0,94491 0,18898 -0,86932 0,24637

N-total 0,92605 -0,78987 0,99857 -0,45296 0,99857 -0,78987 -0,89153 -0,79306 -0,76992 -0,66932 -0,26008 -0,65384 -0,99857 0,54561 -0,99157 0,92605  
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Tabel. 12 Korelasi C/N dengan serangga tanah di agroforestri kopi sderhana 

Ischnoptera periplaneta Ischyropalpus Dromius Pterosticus Crytophagus Anotylus Entomobrya Forficula Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus C/N

Ischnoptera 0,66667 0,2123 0,45437 0,2123 0,66667 0,54563 0,66334 0,19422 0,77954 0,92113 0,29995 0,2123 0,87896 0,32911 9,00E-06 0,16541

periplaneta -0,5 0,45437 0,87896 0,45437 9,00E-06 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,50126

Ischyropalpus 0,94491 -0,75593 0,66667 9,00E-06 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,046889

Dromius -0,75593 -0,18898 -0,5 0,66667 0,87896 1 0,88229 0,26015 0,76609 0,46676 0,15442 0,66667 0,66667 0,78348 0,45437 0,61978

Pterosticus 0,94491 -0,75593 1 -0,5 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,046889

Crytophagus -0,5 1 -0,75593 -0,18898 -0,75593 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,50126

Anotylus -0,65465 0,98198 -0,86603 0 -0,86603 0,98198 0,11771 0,73985 0,23391 0,53324 0,84558 0,33333 0,33333 0,21652 0,54563 0,38022

Entomobrya -0,50452 0,99999 -0,75934 -0,18384 -0,75934 0,99999 0,98296 0,85756 0,1162 0,41553 0,96329 0,45104 0,21563 0,33423 0,66334 0,49793

Forficula -0,95382 0,21678 -0,80296 0,91766 -0,80296 0,21678 0,39736 0,22188 0,97376 0,72691 0,10573 0,40652 0,92681 0,52333 0,19422 0,35963

Aphaenogaster -0,33942 0,98432 -0,62862 -0,35921 -0,62862 0,98432 0,93326 0,98339 0,041204 0,29933 0,92051 0,56724 0,099425 0,45043 0,77954 0,61413

Formica 0,12357 0,7976 -0,20805 -0,74305 -0,20805 0,7976 0,66924 0,79443 -0,41594 0,89148 0,62118 0,86657 0,19991 0,74976 0,92113 0,91346

Linepithema -0,89104 0,052414 -0,69338 0,97073 -0,69338 0,052414 0,24019 0,057639 0,98624 -0,12453 -0,56055 0,51225 0,82109 0,62906 0,29995 0,46536

Ponera -0,94491 0,75593 -1 0,5 -1 0,75593 0,86603 0,75934 0,80296 0,62862 0,20805 0,69338 0,66667 0,11681 0,2123 0,046889

Tetramorium 0,18898 -0,94491 0,5 0,5 0,5 -0,94491 -0,86603 -0,94319 0,11471 -0,98783 -0,9511 0,27735 -0,5 0,54985 0,87896 0,71356

Reticulitermes -0,86932 0,86269 -0,98321 0,33359 -0,98321 0,86269 0,94272 0,86532 0,68072 0,75997 0,38303 0,55026 0,98321 -0,64962 0,32911 0,1637

Gryllus 1 -0,5 0,94491 -0,75593 0,94491 -0,5 -0,65465 -0,50452 -0,95382 -0,33942 0,12357 -0,89104 -0,94491 0,18898 -0,86932 0,16541

C/N 0,96644 -0,70571 0,99729 -0,56237 0,99729 -0,70571 -0,82688 -0,7094 -0,84464 -0,56968 -0,13551 -0,74452 -0,99729 0,43492 -0,96712 0,96644  
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Tabel. 13 Korelasi bahan organik dengan serangga tanah di agroforestri kopi sederhana 

 

Ischnoptera periplaneta Ischyropalpus Dromius Pterosticus Crytophagus Anotylus Entomobrya Forficula Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus Bahan organik

Ischnoptera 0,66667 0,2123 0,45437 0,2123 0,66667 0,54563 0,66334 0,19422 0,77954 0,92113 0,29995 0,2123 0,87896 0,32911 9,00E-06 0,20072

periplaneta -0,5 0,45437 0,87896 0,45437 9,00E-06 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,46594

Ischyropalpus 0,94491 -0,75593 0,66667 9,00E-06 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,011571

Dromius -0,75593 -0,18898 -0,5 0,66667 0,87896 1 0,88229 0,26015 0,76609 0,46676 0,15442 0,66667 0,66667 0,78348 0,45437 0,6551

Pterosticus 0,94491 -0,75593 1 -0,5 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,011571

Crytophagus -0,5 1 -0,75593 -0,18898 -0,75593 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,46594

Anotylus -0,65465 0,98198 -0,86603 0 -0,86603 0,98198 0,11771 0,73985 0,23391 0,53324 0,84558 0,33333 0,33333 0,21652 0,54563 0,3449

Entomobrya -0,50452 0,99999 -0,75934 -0,18384 -0,75934 0,99999 0,98296 0,85756 0,1162 0,41553 0,96329 0,45104 0,21563 0,33423 0,66334 0,46261

Forficula -0,95382 0,21678 -0,80296 0,91766 -0,80296 0,21678 0,39736 0,22188 0,97376 0,72691 0,10573 0,40652 0,92681 0,52333 0,19422 0,39495

Aphaenogaster -0,33942 0,98432 -0,62862 -0,35921 -0,62862 0,98432 0,93326 0,98339 0,041204 0,29933 0,92051 0,56724 0,099425 0,45043 0,77954 0,57881

Formica 0,12357 0,7976 -0,20805 -0,74305 -0,20805 0,7976 0,66924 0,79443 -0,41594 0,89148 0,62118 0,86657 0,19991 0,74976 0,92113 0,87815

Linepithema -0,89104 0,052414 -0,69338 0,97073 -0,69338 0,052414 0,24019 0,057639 0,98624 -0,12453 -0,56055 0,51225 0,82109 0,62906 0,29995 0,50067

Ponera -0,94491 0,75593 -1 0,5 -1 0,75593 0,86603 0,75934 0,80296 0,62862 0,20805 0,69338 0,66667 0,11681 0,2123 0,011571

Tetramorium 0,18898 -0,94491 0,5 0,5 0,5 -0,94491 -0,86603 -0,94319 0,11471 -0,98783 -0,9511 0,27735 -0,5 0,54985 0,87896 0,67824

Reticulitermes -0,86932 0,86269 -0,98321 0,33359 -0,98321 0,86269 0,94272 0,86532 0,68072 0,75997 0,38303 0,55026 0,98321 -0,64962 0,32911 0,12838

Gryllus 1 -0,5 0,94491 -0,75593 0,94491 -0,5 -0,65465 -0,50452 -0,95382 -0,33942 0,12357 -0,89104 -0,94491 0,18898 -0,86932 0,20072

Bahan organik 0,9507 -0,74391 0,99983 -0,51566 0,99983 -0,74391 -0,8568 -0,74739 -0,81366 -0,61438 -0,19024 -0,70636 -0,99983 0,48418 -0,97973 0,9507  
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Tabel. 14 Korelasi fosfor dengan serangga tanah di agroforestri kopi sederhana  

 

Ischnoptera periplaneta Ischyropalpus Dromius Pterosticus Crytophagus Anotylus Entomobrya Forficula Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus Fosfor

Ischnoptera 0,66667 0,2123 0,45437 0,2123 0,66667 0,54563 0,66334 0,19422 0,77954 0,92113 0,29995 0,2123 0,87896 0,32911 9,00E-06 0,66667

periplaneta -0,5 0,45437 0,87896 0,45437 9,00E-06 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 9,0032E-06

Ischyropalpus 0,94491 -0,75593 0,66667 9,00E-06 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,45437

Dromius -0,75593 -0,18898 -0,5 0,66667 0,87896 1 0,88229 0,26015 0,76609 0,46676 0,15442 0,66667 0,66667 0,78348 0,45437 0,87896

Pterosticus 0,94491 -0,75593 1 -0,5 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,45437

Crytophagus -0,5 1 -0,75593 -0,18898 -0,75593 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 9,0032E-06

Anotylus -0,65465 0,98198 -0,86603 0 -0,86603 0,98198 0,11771 0,73985 0,23391 0,53324 0,84558 0,33333 0,33333 0,21652 0,54563 0,12104

Entomobrya -0,50452 0,99999 -0,75934 -0,18384 -0,75934 0,99999 0,98296 0,85756 0,1162 0,41553 0,96329 0,45104 0,21563 0,33423 0,66334 0,0033313

Forficula -0,95382 0,21678 -0,80296 0,91766 -0,80296 0,21678 0,39736 0,22188 0,97376 0,72691 0,10573 0,40652 0,92681 0,52333 0,19422 0,86089

Aphaenogaster -0,33942 0,98432 -0,62862 -0,35921 -0,62862 0,98432 0,93326 0,98339 0,041204 0,29933 0,92051 0,56724 0,099425 0,45043 0,77954 0,11287

Formica 0,12357 0,7976 -0,20805 -0,74305 -0,20805 0,7976 0,66924 0,79443 -0,41594 0,89148 0,62118 0,86657 0,19991 0,74976 0,92113 0,4122

Linepithema -0,89104 0,052414 -0,69338 0,97073 -0,69338 0,052414 0,24019 0,057639 0,98624 -0,12453 -0,56055 0,51225 0,82109 0,62906 0,29995 0,96662

Ponera -0,94491 0,75593 -1 0,5 -1 0,75593 0,86603 0,75934 0,80296 0,62862 0,20805 0,69338 0,66667 0,11681 0,2123 0,45437

Tetramorium 0,18898 -0,94491 0,5 0,5 0,5 -0,94491 -0,86603 -0,94319 0,11471 -0,98783 -0,9511 0,27735 -0,5 0,54985 0,87896 0,2123

Reticulitermes -0,86932 0,86269 -0,98321 0,33359 -0,98321 0,86269 0,94272 0,86532 0,68072 0,75997 0,38303 0,55026 0,98321 -0,64962 0,32911 0,33756

Gryllus 1 -0,5 0,94491 -0,75593 0,94491 -0,5 -0,65465 -0,50452 -0,95382 -0,33942 0,12357 -0,89104 -0,94491 0,18898 -0,86932 0,66667

Fosfor -0,5 1 -0,75593 -0,18898 -0,75593 1 0,98198 0,99999 0,21678 0,98432 0,7976 0,052414 0,75593 -0,94491 0,86269 -0,5  
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Tabel. 15 Korelasi kalium dengan serangga tanah di agroforestri kopi sederhana 

 

Ischnoptera periplaneta Ischyropalpus Dromius Pterosticus Crytophagus Anotylus Entomobrya Forficula Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus Kalium

Ischnoptera 0,66667 0,2123 0,45437 0,2123 0,66667 0,54563 0,66334 0,19422 0,77954 0,92113 0,29995 0,2123 0,87896 0,32911 9,00E-06 0,87028

periplaneta -0,5 0,45437 0,87896 0,45437 9,00E-06 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,20361

Ischyropalpus 0,94491 -0,75593 0,66667 9,00E-06 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,65798

Dromius -0,75593 -0,18898 -0,5 0,66667 0,87896 1 0,88229 0,26015 0,76609 0,46676 0,15442 0,66667 0,66667 0,78348 0,45437 0,67535

Pterosticus 0,94491 -0,75593 1 -0,5 0,45437 0,33333 0,45104 0,40652 0,56724 0,86657 0,51225 9,00E-06 0,66667 0,11681 0,2123 0,65798

Crytophagus -0,5 1 -0,75593 -0,18898 -0,75593 0,12104 0,0033313 0,86089 0,11287 0,4122 0,96662 0,45437 0,2123 0,33756 0,66667 0,20361

Anotylus -0,65465 0,98198 -0,86603 0 -0,86603 0,98198 0,11771 0,73985 0,23391 0,53324 0,84558 0,33333 0,33333 0,21652 0,54563 0,32465

Entomobrya -0,50452 0,99999 -0,75934 -0,18384 -0,75934 0,99999 0,98296 0,85756 0,1162 0,41553 0,96329 0,45104 0,21563 0,33423 0,66334 0,20695

Forficula -0,95382 0,21678 -0,80296 0,91766 -0,80296 0,21678 0,39736 0,22188 0,97376 0,72691 0,10573 0,40652 0,92681 0,52333 0,19422 0,9355

Aphaenogaster -0,33942 0,98432 -0,62862 -0,35921 -0,62862 0,98432 0,93326 0,98339 0,041204 0,29933 0,92051 0,56724 0,099425 0,45043 0,77954 0,090743

Formica 0,12357 0,7976 -0,20805 -0,74305 -0,20805 0,7976 0,66924 0,79443 -0,41594 0,89148 0,62118 0,86657 0,19991 0,74976 0,92113 0,20859

Linepithema -0,89104 0,052414 -0,69338 0,97073 -0,69338 0,052414 0,24019 0,057639 0,98624 -0,12453 -0,56055 0,51225 0,82109 0,62906 0,29995 0,82977

Ponera -0,94491 0,75593 -1 0,5 -1 0,75593 0,86603 0,75934 0,80296 0,62862 0,20805 0,69338 0,66667 0,11681 0,2123 0,65798

Tetramorium 0,18898 -0,94491 0,5 0,5 0,5 -0,94491 -0,86603 -0,94319 0,11471 -0,98783 -0,9511 0,27735 -0,5 0,54985 0,87896 0,0086818

Reticulitermes -0,86932 0,86269 -0,98321 0,33359 -0,98321 0,86269 0,94272 0,86532 0,68072 0,75997 0,38303 0,55026 0,98321 -0,64962 0,32911 0,54117

Gryllus 1 -0,5 0,94491 -0,75593 0,94491 -0,5 -0,65465 -0,50452 -0,95382 -0,33942 0,12357 -0,89104 -0,94491 0,18898 -0,86932 0,87028

Kalium -0,20236 0,94929 -0,51176 -0,48814 -0,51176 0,94929 0,87276 0,94763 -0,10115 0,98986 0,9468 -0,26422 0,51176 -0,99991 0,65993 -0,20236  
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Tabel. 16 Korelasi suhu dengan serangga tanah di agroforestri kopi kompleks  

 

Ischnoptera Crytophagus Rugilus Entomobrya Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus Neocapteriscus suhu

Ischnoptera 0,40652 0,2123 0,48968 0,0066025 0,70175 0,26015 0,83661 9,0032E-06 0,22761 0,2123 0,66667 0,68312

Crytophagus 0,80296 0,19422 0,8962 0,39992 8,92E-01 0,66667 0,75687 0,40652 0,17891 0,19422 0,92681 0,91036

Rugilus 0,94491 0,95382 0,70198 2,06E-01 0,91404 0,47244 0,95109 0,2123 0,015312 9,0032E-06 0,87896 8,95E-01

Entomobrya -0,71847 -0,16232 -0,45122 0,49629 0,21206 0,22954 0,34693 0,48968 0,71729 0,70198 0,17698 0,19344

Aphaenogaster 0,99995 0,80909 0,94826 -0,71122 0,70835 0,26675 0,84322 0,0066025 0,221 0,20569 0,67327 6,90E-01

Formica -0,45154 0,16925 -0,13461 0,94503 -0,44227 0,4416 0,13487 0,70175 0,92935 0,91404 0,035081 0,018627

Linepithema -0,91766 -0,5 -0,73704 0,9357 -0,91349 0,76891 0,57647 0,26015 0,48775 0,47244 0,40652 0,42297

Ponera -0,25384 0,3727 0,076753 0,85515 -0,24379 0,97764 0,61728 0,83661 0,93578 0,95109 0,16995 0,15349

Tetramorium -1 -0,80296 -0,94491 0,71847 -0,99995 0,45154 0,91766 0,25384 0,22761 0,2123 0,66667 0,68312

Reticulitermes -0,93677 -0,96077 -0,99971 0,42963 -0,94034 0,11074 0,72058 -0,10071 0,93677 0,015312 0,89427 0,91073

Gryllus 0,94491 0,95382 1 -0,45122 0,94826 -0,13461 -0,73704 0,076753 -0,94491 -0,99971 0,87896 0,89542

Neocapteriscus -0,5 0,11471 -0,18898 0,96161 -0,49099 0,99848 0,80296 0,96458 0,5 0,16531 -0,18898 0,016454

suhu -0,47745 0,14034 -0,16354 0,95419 -0,46831 0,99957 0,78728 0,97107 0,47745 0,13977 -0,16354 0,99967  
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Tabel. 17 Korelasi kelembaban dengan agroforestri kopi kompleks  

Ischnoptera Crytophagus Rugilus Entomobrya Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus Neocapteriscus Kelembaban

Ischnoptera 0,40652 0,2123 0,48968 0,0066025 0,70175 0,26015 0,83661 9,0032E-06 0,22761 0,2123 0,66667 0,33333

Crytophagus 0,80296 0,19422 0,8962 0,39992 8,92E-01 0,66667 0,75687 0,40652 0,17891 0,19422 0,92681 0,73985

Rugilus 0,94491 0,95382 0,70198 2,06E-01 0,91404 0,47244 0,95109 0,2123 0,015312 9,0032E-06 0,87896 5,46E-01

Entomobrya -0,71847 -0,16232 -0,45122 0,49629 0,21206 0,22954 0,34693 0,48968 0,71729 0,70198 0,17698 0,15635

Aphaenogaster 0,99995 0,80909 0,94826 -0,71122 0,70835 0,26675 0,84322 0,0066025 0,221 0,20569 0,67327 3,40E-01

Formica -0,45154 0,16925 -0,13461 0,94503 -0,44227 0,4416 0,13487 0,70175 0,92935 0,91404 0,035081 0,36841

Linepithema -0,91766 -0,5 -0,73704 0,9357 -0,91349 0,76891 0,57647 0,26015 0,48775 0,47244 0,40652 0,073186

Ponera -0,25384 0,3727 0,076753 0,85515 -0,24379 0,97764 0,61728 0,83661 0,93578 0,95109 0,16995 0,50328

Tetramorium -1 -0,80296 -0,94491 0,71847 -0,99995 0,45154 0,91766 0,25384 0,22761 0,2123 0,66667 0,33333

Reticulitermes -0,93677 -0,96077 -0,99971 0,42963 -0,94034 0,11074 0,72058 -0,10071 0,93677 0,015312 0,89427 0,56094

Gryllus 0,94491 0,95382 1 -0,45122 0,94826 -0,13461 -0,73704 0,076753 -0,94491 -0,99971 0,87896 0,54563

Neocapteriscus -0,5 0,11471 -0,18898 0,96161 -0,49099 0,99848 0,80296 0,96458 0,5 0,16531 -0,18898 0,33333

Kelembaban -0,86603 -0,39736 -0,65465 0,96999 -0,86079 0,83717 0,9934 0,70345 0,86603 0,63628 -0,65465 0,86603  
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Tabel. 18 Korelasi kadar air dengan serangga tanah di agroforestri kopi kompleks  

 

Ischnoptera Crytophagus Rugilus Entomobrya Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus Neocapteriscus kadar air

Ischnoptera 0,40652 0,2123 0,48968 0,0066025 0,70175 0,26015 0,83661 9,0032E-06 0,22761 0,2123 0,66667 0,13046

Crytophagus 0,80296 0,19422 0,8962 0,39992 8,92E-01 0,66667 0,75687 0,40652 0,17891 0,19422 0,92681 0,27606

Rugilus 0,94491 0,95382 0,70198 2,06E-01 0,91404 0,47244 0,95109 0,2123 0,015312 9,0032E-06 0,87896 8,18E-02

Entomobrya -0,71847 -0,16232 -0,45122 0,49629 0,21206 0,22954 0,34693 0,48968 0,71729 0,70198 0,17698 0,62015

Aphaenogaster 0,99995 0,80909 0,94826 -0,71122 0,70835 0,26675 0,84322 0,0066025 0,221 0,20569 0,67327 1,24E-01

Formica -0,45154 0,16925 -0,13461 0,94503 -0,44227 0,4416 0,13487 0,70175 0,92935 0,91404 0,035081 0,83221

Linepithema -0,91766 -0,5 -0,73704 0,9357 -0,91349 0,76891 0,57647 0,26015 0,48775 0,47244 0,40652 0,39061

Ponera -0,25384 0,3727 0,076753 0,85515 -0,24379 0,97764 0,61728 0,83661 0,93578 0,95109 0,16995 0,96708

Tetramorium -1 -0,80296 -0,94491 0,71847 -0,99995 0,45154 0,91766 0,25384 0,22761 0,2123 0,66667 0,13046

Reticulitermes -0,93677 -0,96077 -0,99971 0,42963 -0,94034 0,11074 0,72058 -0,10071 0,93677 0,015312 0,89427 0,097146

Gryllus 0,94491 0,95382 1 -0,45122 0,94826 -0,13461 -0,73704 0,076753 -0,94491 -0,99971 0,87896 0,081834

Neocapteriscus -0,5 0,11471 -0,18898 0,96161 -0,49099 0,99848 0,80296 0,96458 0,5 0,16531 -0,18898 0,79713

kadar air -0,97908 -0,90745 -0,99175 0,56189 -0,98113 0,26052 0,8176 0,051693 0,97908 0,98838 -0,99175 0,3133  
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Tabel. 19 Korelasi PH dengan serangga tanah di agroforestri kopi kompleks  

 

Ischnoptera Crytophagus Rugilus Entomobrya Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus Neocapteriscus pH

Ischnoptera 0,40652 0,2123 0,48968 0,0066025 0,70175 0,26015 0,83661 9,0032E-06 0,22761 0,2123 0,66667 0,19991

Crytophagus 0,80296 0,19422 0,8962 0,39992 8,92E-01 0,66667 0,75687 0,40652 0,17891 0,19422 0,92681 0,60643

Rugilus 0,94491 0,95382 0,70198 2,06E-01 0,91404 0,47244 0,95109 0,2123 0,015312 9,0032E-06 0,87896 4,12E-01

Entomobrya -0,71847 -0,16232 -0,45122 0,49629 0,21206 0,22954 0,34693 0,48968 0,71729 0,70198 0,17698 0,28978

Aphaenogaster 0,99995 0,80909 0,94826 -0,71122 0,70835 0,26675 0,84322 0,0066025 0,221 0,20569 0,67327 2,07E-01

Formica -0,45154 0,16925 -0,13461 0,94503 -0,44227 0,4416 0,13487 0,70175 0,92935 0,91404 0,035081 0,50184

Linepithema -0,91766 -0,5 -0,73704 0,9357 -0,91349 0,76891 0,57647 0,26015 0,48775 0,47244 0,40652 0,060239

Ponera -0,25384 0,3727 0,076753 0,85515 -0,24379 0,97764 0,61728 0,83661 0,93578 0,95109 0,16995 0,63671

Tetramorium -1 -0,80296 -0,94491 0,71847 -0,99995 0,45154 0,91766 0,25384 0,22761 0,2123 0,66667 0,19991

Reticulitermes -0,93677 -0,96077 -0,99971 0,42963 -0,94034 0,11074 0,72058 -0,10071 0,93677 0,015312 0,89427 0,42752

Gryllus 0,94491 0,95382 1 -0,45122 0,94826 -0,13461 -0,73704 0,076753 -0,94491 -0,99971 0,87896 0,4122

Neocapteriscus -0,5 0,11471 -0,18898 0,96161 -0,49099 0,99848 0,80296 0,96458 0,5 0,16531 -0,18898 0,46676

pH 0,9511 0,57959 0,7976 -0,89818 0,94785 -0,70506 -0,99553 -0,54019 -0,9511 -0,78286 0,7976 -0,74305  
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Tabel. 20 Korelasi C-Organik dengan serangga tanah di agroforestri kopi kompleks  

 

Ischnoptera Crytophagus Rugilus Entomobrya Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus Neocapteriscus C-organik

Ischnoptera 0,40652 0,2123 0,48968 0,0066025 0,70175 0,26015 0,83661 9,0032E-06 0,22761 0,2123 0,66667 0,017498

Crytophagus 0,80296 0,19422 0,8962 0,39992 8,92E-01 0,66667 0,75687 0,40652 0,17891 0,19422 0,92681 0,42402

Rugilus 0,94491 0,95382 0,70198 2,06E-01 0,91404 0,47244 0,95109 0,2123 0,015312 9,0032E-06 0,87896 2,30E-01

Entomobrya -0,71847 -0,16232 -0,45122 0,49629 0,21206 0,22954 0,34693 0,48968 0,71729 0,70198 0,17698 0,47219

Aphaenogaster 0,99995 0,80909 0,94826 -0,71122 0,70835 0,26675 0,84322 0,0066025 0,221 0,20569 0,67327 2,41E-02

Formica -0,45154 0,16925 -0,13461 0,94503 -0,44227 0,4416 0,13487 0,70175 0,92935 0,91404 0,035081 0,68425

Linepithema -0,91766 -0,5 -0,73704 0,9357 -0,91349 0,76891 0,57647 0,26015 0,48775 0,47244 0,40652 0,24265

Ponera -0,25384 0,3727 0,076753 0,85515 -0,24379 0,97764 0,61728 0,83661 0,93578 0,95109 0,16995 0,81912

Tetramorium -1 -0,80296 -0,94491 0,71847 -0,99995 0,45154 0,91766 0,25384 0,22761 0,2123 0,66667 0,017498

Reticulitermes -0,93677 -0,96077 -0,99971 0,42963 -0,94034 0,11074 0,72058 -0,10071 0,93677 0,015312 0,89427 0,24511

Gryllus 0,94491 0,95382 1 -0,45122 0,94826 -0,13461 -0,73704 0,076753 -0,94491 -0,99971 0,87896 0,22979

Neocapteriscus -0,5 0,11471 -0,18898 0,96161 -0,49099 0,99848 0,80296 0,96458 0,5 0,16531 -0,18898 0,64917

C-organik 0,99962 0,78627 0,93556 -0,73732 0,99928 -0,47589 -0,92824 -0,28032 -0,99962 -0,92679 0,93556 -0,52361  
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Tabel. 21 Korelasi N-Total dengan serangga tanah di agroforestri kopi kompleks  

 

Ischnoptera Crytophagus Rugilus Entomobrya Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus Neocapteriscus N

Ischnoptera 0,40652 0,2123 0,48968 0,0066025 0,70175 0,26015 0,83661 9,0032E-06 0,22761 0,2123 0,66667 0,2123

Crytophagus 0,80296 0,19422 0,8962 0,39992 8,92E-01 0,66667 0,75687 0,40652 0,17891 0,19422 0,92681 0,61882

Rugilus 0,94491 0,95382 0,70198 2,06E-01 0,91404 0,47244 0,95109 0,2123 0,015312 9,0032E-06 0,87896 4,25E-01

Entomobrya -0,71847 -0,16232 -0,45122 0,49629 0,21206 0,22954 0,34693 0,48968 0,71729 0,70198 0,17698 0,27739

Aphaenogaster 0,99995 0,80909 0,94826 -0,71122 0,70835 0,26675 0,84322 0,0066025 0,221 0,20569 0,67327 2,19E-01

Formica -0,45154 0,16925 -0,13461 0,94503 -0,44227 0,4416 0,13487 0,70175 0,92935 0,91404 0,035081 0,48945

Linepithema -0,91766 -0,5 -0,73704 0,9357 -0,91349 0,76891 0,57647 0,26015 0,48775 0,47244 0,40652 0,047851

Ponera -0,25384 0,3727 0,076753 0,85515 -0,24379 0,97764 0,61728 0,83661 0,93578 0,95109 0,16995 0,62432

Tetramorium -1 -0,80296 -0,94491 0,71847 -0,99995 0,45154 0,91766 0,25384 0,22761 0,2123 0,66667 0,2123

Reticulitermes -0,93677 -0,96077 -0,99971 0,42963 -0,94034 0,11074 0,72058 -0,10071 0,93677 0,015312 0,89427 0,4399

Gryllus 0,94491 0,95382 1 -0,45122 0,94826 -0,13461 -0,73704 0,076753 -0,94491 -0,99971 0,87896 0,42459

Neocapteriscus -0,5 0,11471 -0,18898 0,96161 -0,49099 0,99848 0,80296 0,96458 0,5 0,16531 -0,18898 0,45437

N-total 0,94491 0,56362 0,78571 -0,90657 0,94147 -0,71873 -0,99718 -0,55646 -0,94491 -0,77061 0,78571 -0,75593  
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Tabel. 22 Korelasi C/N dengan serangga tanah di agroforestri kopi kompleks  

 

Ischnoptera Crytophagus Rugilus Entomobrya Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus Neocapteriscus C/N

Ischnoptera 0,40652 0,2123 0,48968 0,0066025 0,70175 0,26015 0,83661 9,0032E-06 0,22761 0,2123 0,66667 0,30702

Crytophagus 0,80296 0,19422 0,8962 0,39992 8,92E-01 0,66667 0,75687 0,40652 0,17891 0,19422 0,92681 0,099495

Rugilus 0,94491 0,95382 0,70198 2,06E-01 0,91404 0,47244 0,95109 0,2123 0,015312 9,0032E-06 0,87896 9,47E-02

Entomobrya -0,71847 -0,16232 -0,45122 0,49629 0,21206 0,22954 0,34693 0,48968 0,71729 0,70198 0,17698 0,79671

Aphaenogaster 0,99995 0,80909 0,94826 -0,71122 0,70835 0,26675 0,84322 0,0066025 0,221 0,20569 0,67327 3,00E-01

Formica -0,45154 0,16925 -0,13461 0,94503 -0,44227 0,4416 0,13487 0,70175 0,92935 0,91404 0,035081 0,99123

Linepithema -0,91766 -0,5 -0,73704 0,9357 -0,91349 0,76891 0,57647 0,26015 0,48775 0,47244 0,40652 0,56717

Ponera -0,25384 0,3727 0,076753 0,85515 -0,24379 0,97764 0,61728 0,83661 0,93578 0,95109 0,16995 0,85636

Tetramorium -1 -0,80296 -0,94491 0,71847 -0,99995 0,45154 0,91766 0,25384 0,22761 0,2123 0,66667 0,30702

Reticulitermes -0,93677 -0,96077 -0,99971 0,42963 -0,94034 0,11074 0,72058 -0,10071 0,93677 0,015312 0,89427 0,079418

Gryllus 0,94491 0,95382 1 -0,45122 0,94826 -0,13461 -0,73704 0,076753 -0,94491 -0,99971 0,87896 0,094729

Neocapteriscus -0,5 0,11471 -0,18898 0,96161 -0,49099 0,99848 0,80296 0,96458 0,5 0,16531 -0,18898 0,97369

C/N 0,88594 0,98781 0,98895 -0,31393 0,89071 0,013779 -0,6287 0,22372 -0,88594 -0,99223 0,98895 -0,041313  
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Tabel. 23 Korelasi bahan organik dengan serangga tanah di agroforestri kopi kompleks  

 

Ischnoptera Crytophagus Rugilus Entomobrya Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus Neocapteriscus Fosfor

Ischnoptera 0.40652 0.2123 0.48968 0.0066025 0.70175 0.26015 0.83661 9.0032E-06 0.22761 0.2123 0.66667 0.2123

Crytophagus 0.80296 0.19422 0.8962 0.39992 8.92E-01 0.66667 0.75687 0.40652 0.17891 0.19422 0.92681 0.61882

Rugilus 0.94491 0.95382 0.70198 2.06E-01 0.91404 0.47244 0.95109 0.2123 0.015312 9.0032E-06 0.87896 0.42459

Entomobrya -0.71847 -0.16232 -0.45122 0.49629 0.21206 0.22954 0.34693 0.48968 0.71729 0.70198 0.17698 0.27739

Aphaenogaster 0.99995 0.80909 0.94826 -0.71122 0.70835 0.26675 0.84322 0.0066025 0.221 0.20569 0.67327 0.2189

Formica -0.45154 0.16925 -0.13461 0.94503 -0.44227 0.4416 0.13487 0.70175 0.92935 0.91404 0.035081 0.48945

Linepithema -0.91766 -0.5 -0.73704 0.9357 -0.91349 0.76891 0.57647 0.26015 0.48775 0.47244 0.40652 0.047851

Ponera -0.25384 0.3727 0.076753 0.85515 -0.24379 0.97764 0.61728 0.83661 0.93578 0.95109 0.16995 0.62432

Tetramorium -1 -0.80296 -0.94491 0.71847 -0.99995 0.45154 0.91766 0.25384 0.22761 0.2123 0.66667 0.2123

Reticulitermes -0.93677 -0.96077 -0.99971 0.42963 -0.94034 0.11074 0.72058 -0.10071 0.93677 0.015312 0.89427 0.4399

Gryllus 0.94491 0.95382 1 -0.45122 0.94826 -0.13461 -0.73704 0.076753 -0.94491 -0.99971 0.87896 0.42459

Neocapteriscus -0.5 0.11471 -0.18898 0.96161 -0.49099 0.99848 0.80296 0.96458 0.5 0.16531 -0.18898 0.45437

Fosfor 0.94491 0.56362 0.78571 -0.90657 0.94147 -0.71873 -0.99718 -0.55646 -0.94491 -0.77061 0.78571 -0.75593  
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Tabel. 24 Korelasi Kalium dengan serangga tanah di agroforestri kopi kompleks  

 

Ischnoptera Crytophagus Rugilus Entomobrya Aphaenogaster Formica Linepithema Ponera Tetramorium Reticulitermes Gryllus Neocapteriscus Kalium

Ischnoptera 0.40652 0.2123 0.48968 0.0066025 0.70175 0.26015 0.83661 9.0032E-06 0.22761 0.2123 0.66667 0.66667

Crytophagus 0.80296 0.19422 0.8962 0.39992 8.92E-01 0.66667 0.75687 0.40652 0.17891 0.19422 0.92681 0.92681

Rugilus 0.94491 0.95382 0.70198 2.06E-01 0.91404 0.47244 0.95109 0.2123 0.015312 9.0032E-06 0.87896 0.87896

Entomobrya -0.71847 -0.16232 -0.45122 0.49629 0.21206 0.22954 0.34693 0.48968 0.71729 0.70198 0.17698 0.17698

Aphaenogaster 0.99995 0.80909 0.94826 -0.71122 0.70835 0.26675 0.84322 0.0066025 0.221 0.20569 0.67327 0.67327

Formica -0.45154 0.16925 -0.13461 0.94503 -0.44227 0.4416 0.13487 0.70175 0.92935 0.91404 0.035081 0.035081

Linepithema -0.91766 -0.5 -0.73704 0.9357 -0.91349 0.76891 0.57647 0.26015 0.48775 0.47244 0.40652 0.40652

Ponera -0.25384 0.3727 0.076753 0.85515 -0.24379 0.97764 0.61728 0.83661 0.93578 0.95109 0.16995 0.16995

Tetramorium -1 -0.80296 -0.94491 0.71847 -0.99995 0.45154 0.91766 0.25384 0.22761 0.2123 0.66667 0.66667

Reticulitermes -0.93677 -0.96077 -0.99971 0.42963 -0.94034 0.11074 0.72058 -0.10071 0.93677 0.015312 0.89427 0.89427

Gryllus 0.94491 0.95382 1 -0.45122 0.94826 -0.13461 -0.73704 0.076753 -0.94491 -0.99971 0.87896 0.87896

Neocapteriscus -0.5 0.11471 -0.18898 0.96161 -0.49099 0.99848 0.80296 0.96458 0.5 0.16531 -0.18898 9.0032E-06

Kalium 0.5 -0.11471 0.18898 -0.96161 0.49099 -0.99848 -0.80296 -0.96458 -0.5 -0.16531 0.18898 -1  
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Lampiran. 3 Foto Pengamatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar Dokumentasi Penelitian a. penggunaan soil sampler, b. penyortirn 

serangg tanah, c. pengukuran pH dan kelembaban, d. pengamatan 

specimen di mikroskop binoluler stereo komputer 
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